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Teruntuk yang paling istimewa 


Abah, Ibu, dan empat kakak perempuanku. 


Epi 
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Mariposa seperti kamu. 
Aku mengejar, tapi kamu menghindar. 


Mariposa seperti kamu. 


Hanya butuh satu detik untukku mencintaimu. 
| Berapa juta detik untukmu mencintaiku? 


"NATASHA KAY LOOVI & IQBAL GUANNA FREEDY 
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BUNGA 
MATAHARI 
& MARIPOSA 


TRINGGG.... 


Lonceng berbunyi, seorang pembeli 
masuk ke dalam kafe, membuat beberapa 
pasang mata refleks menatap ke arahnya. 
Penasaran atau tidak, itu sudah menjadi 
jalannya impuls manusia yang dapat 
menghubungkan reseptor ke efektornya. 

“Waahh! Dia Iqbal, kan?” ucap seorang 
gadis berparas cantik dengan rambut hitam 
panjang bergelombang yang tergerai. 

Gadis cantik penuh trik, sang pemeran 
utama, Natasha Kay Loovi. Panggil saja 
dia ‘Acha’. 

Kedua mata Acha tak lepas dari seorang 
pria berseragam dengan earphone terpasang di 
telinganya itu. Pria yang baru saja memasuki 
kafe tersebut kini sedang berdiri di depan 
kasir, memesan minuman. 

“Siapa, sih?” tanya Amanda, sosok 
gadis lain ikut tertarik dan membalikkan 


badannya untuk melihat jelas sosok pria 
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bernama Iqbal itu. “Ahhh. Si hati batu,” sahutnya « 
“satu sudut bibirnya. LAN PARI 

“Amanda kenal dia?” tanya Acha antusias. “Ya ampun. Amanda 
temen sekolahnya, kan?” lanjut Acha baru menyadari seragam yang . 
dipakai Amanda sama dengan seragam yang dipakai oleh Iqbal. - 

“Menurut lo?” | A 

Acha nyengir tak berdosa. “Acha baru sadar kalau kalian satu. = 
SMA, hehe.” | 

Amanda melipat kedua tangannya, ditaruh di depan dada. Amanda 
menatap sosok Igbal itu lagi, kemudian memandang sahabatnya. 

“Lo tanya gue kenal sama Igbal apa enggak? Jelaslah kenal! Satu 
sekolah siapa yang nggak kenal sama dia,” ungkap Amanda. 

Acha membuka mulutnya, seolah takjub dengan pengakuan Amanda. 

“Lo sendiri, kok, bisa kenal Iqbal? Dia nggak se-famous itu 
sampai sekolah lain bisa kenal dia,” heran Amanda. 

Acha tersenyum licik. “Dia itu cowok yang Acha ceritain dua 
minggu lalu. Cowok satu camp Olimpiade sama Acha, cowok berwajah 
dingin tapi berhati malaikat, Nda.” 

“Hati malaikat puser lo muter!” seru Amanda tajam. “Ngomong 
aja jarang, gue kira dia itu bisu!” lanjutnya menggebu. 

Acha menggeleng-gelengkan kepalanya. “Amanda, Adek Acha nggak 
suka kata-katanya. Amanda nggak boleh ngomong kayak gitu lagi 
loh, ya. Nggak baik menghina orang ganteng,” pesan Acha sok bijak. 

Amanda mendesah berat seraya ikut geleng-geleng melihat tingkah i 
ajaib Acha. 

“Jadi, maksud lo Iqbal yang ini? Cowok yang lo bilang sangat 
dingin tapi pinter, irit ngomong tapi suka bantu orang lain selama di 
camp Olimpiade, dan lo masih baper sama dia?” ; | 
| Acha menganggukkan kepalanya cepat. “Acha ngerasa kalau Iqbal : 
si Tn pertama Acha. Baru kali ini, Acha langsung jatuh cinta sam? | 
jay : aa Pertama. Iqbal seperti punya aura yang berbeda : 

ain yang pernah Acha kenal.” 
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| “Hm, dia keponakan Aura Kasih mungkin,” 


“Pokoknya, Acha benar-benar jatuh hati ae Iqbal! Dia oik 2 5 


pertama yang buat hari Acha bergetar-getar nggak keruan.” 

“HP kali, ah, bergetar,” sewot Amanda. | 

Acha mendengus kecil, lalu mendadak bangkit berdiri dari 
bangkunya, mengeluarkan ponsel dari tasnya dengan buru-buru. 
Sementara Amanda mulai menatap Acha curiga. Kedua alisnya tertaut. 

“Mau apa lo?” tanya Amanda mencium tanda-tanda siaga satu. 

“Minta nomor HP Igbal. Kemarin waktu camp Acha cuma bisa 
jadi pengagum dalam diam, dan sekarang Acha akan main terang- 
terangan, Acha nggak mau sia-siain cinta pertama Acha,” jelas Acha. 

“Lo waras, kan?” 

“Waras dong.” 

“Otak lo nggak ketinggalan di rahim emak lo, kan?” 

Acha nyengir. “Doain Acha, ya!” seru Acha dan pergi begitu saja 
dari hadapan Amanda. 

Amanda melongo, mulutnya terbuka sempurna. Sahabatnya itu 
mungkin sudah gila. Bagaimana bisa ada perempuan macam Acha? 
Amanda jadi ragu kalau Acha terbuat dari tanah liat seperti manusia 
lainnya. 

Amanda bergumam pelan, 


juara Olimpiade Kimia Nasional?” | r 
Amanda geleng-geleng kepala. «Gue yakin, pasti emaknya dulu 


suka hafalin tabel periodik, atau suka liat Jimmy Neutron, atau 
mungkin ngidam mercon?” 

Amanda membalikkan badanya, 
Amanda berani bertaruh bahwa Acha 
persen tak perlu diragukan. 

Amanda sangat yakin, demi Kera S 
masih berusaha mencari Kitab Suci, dem 
pernah bertemu dengan Ultramen. 


“Bagaimana orang macam dia bisa 


ingin melihat aksi gila Acha. 
akan ditolak oleh Iqbal! Seratus 


akti dan Biksu Tong yang 
i Wiro Sableng yang tak ae 
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nee berjalan mendekati Igbal yang sedang duduk di 
tunggu pemesanan take-away. Acha menarik napasnya dalam-dalam 
dan mengembuskannya. Ia berdiri di depan Igbal yang masih ba : 
menyadari kehadirannya. : 
Acha mengembangkan kedua sudut bibirnya, melihat wajah Iqbal 
dari dekat saja sudah membuat jantungnya berdetak tak keruan. 
“Boleh minta nomornya?” tanya Acha sembari menyodorkan 
| ponsel ke Iqbal. 
| Acha menunggu, tak ada reaksi dari Iqbal. Pria itu sedang fokus 
menatap ponselnya sendiri. 
“Permisi, minta nomor HP-nya, dong,” ulang Acha lebih berani. 
Sekali lagi tak ada respons dari Iqbal, pria itu malah bersenandung 


mengikuti alunan lagu di earphone-nya. 
“Eks-kius-mi...,” seru Acha penuh penekanan. 
Acha menganggukkan kepala dengan pandangan mantap. 
“IQBAL, MINTA NOMORNYA, DONG!” teriak Acha cukup 


lantang. 
Dan, untuk ketiga kalinya, pria itu sama sekali tak memedulikannya. 


Acha mendecak sebal. Ia memandang Iqbal lekar, ide gila muncul 
di kepalanya. Acha tahu ide ini akan terlihat lancang dan sangat gila. 

Acha tidak peduli, dia yakin untuk melakukannya! 

“Ya Allah, maafin Acha. Acha minta maaf, Ya Allah. Maafin." 

Acha menarik earphone yang terpasang di telinga Iqbal dan 


berhasil membuat Igbal terlonjak kaget. 


Igbal mendongakkan kepala, menatap gadis di depanya denga" 


bingung. 
“Minta nomor HP-nya boleh nggak?” pinta Acha me 
senyum termanisnya. | a a 
Iqbal mengerjapkan kedua matanya beberapa kali, raut wd 
ot berubah sedikit ngeri. Di benaknya mulai muncul berbaga! pertan 


nampilka® | | 
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siapa dik ERN di hada et ee 

pg eer na os am 

| qbal mengernyitkan kening, ia Pai A OO ce Op 
Apa mereka pernah bertemu? Di sai dg Inang dengan gadis ini? pe 

Entahlah, Iqbal sama sekali tak ingat. 

“Iqbal, minta nomornya,” gemas Acha mulai tak sabar karena 
pria di hadapannya masih diam. 

“Lo siapa?” tanya Iqbal dingin. Suaranya terdengar begitu berat 
dan sangat khas. Jantung Acha mendadak lemah, hanya dua kata tapi 
langsung membuatnya tak berdaya. 

Acha dengan cepat menyadarkan diri. 

“Nama Natasha Kay Loovi, panggilannya Acha, umur enam belas 
tahun, jenis kelamin perempuan, sekolahnya di SMA Triabuna, anak 
dari Ibu Kirana, dan Acha masih jomlo.” 

“Hah?” 

“Acha mau minta nomornya Igbal, kita satu camp Olimpiade, 
loh, kemarin. Acha di kimia dan Igbal di fisika. Igbal pasti ingat 
sama Acha, kan?” tanya Acha dengan percaya diri di atas rata-rata. 

“Nggak.” jawab Igbal enteng. 

Acha mendesis kesal. “Ya udah, cepetan kasih nomor Igbal,” 
pinta Acha tak menyerah. 

“Buat apa?” tanya Igbal dingin, 

“Buat SMS-an atau teleponan sama Igbal. Acha suka sama Iqbal!” 


mulai risi dengan kehadiran Acha. 


ungkap Acha terang-terangan. 
Igbal terdiam, dirinya sangat terkejut me 


yang sangat jelas tepat di depan wajahnya. Baru pertama pa ada is 
yang berani menyatakan perasaanya langsung tanpa berpi ar m 
k-cewek yang mengaguminya hanya 


Biasanya di sekolah, cewe berikan 

, : member 
berani memandang dari kejauhan, P aling berani D ea 
cokelat atau semacam surat yang diletakkan di kolong 


duduknya. 
Iqbal menghela napas berat, kemudian dari tempat | 
“Loh, Iqbal r mau ke mana? bingung ie : 


ndengar pengakuan Acha 
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. Iqbal tak memedulikan Acha, ia memasang kembali earphone-nya, | 
dan berjalan melewati Acha begitu saja. Iqbal mengambil pesanannya 
yang telah jadi, kemudian beranjak keluar dari kafe tersebut. 

“IQBAL MAU KE MANA?” 

“IQBAL BELUM NGASIH NOMOR KE ACHA.” 

“IQBAL!” 

Acha menunjukkan raut kesal, kedua tangannya berkacak pinggang. 
“Liat aja, Acha pasti bisa dapetin nomor Iqbal!! Pasti!!” 

Dari kejauhan, Amanda yang menyaksikan kejadian memalukan 
itu langsung memasukkan kepalanya ke dalam tas. Amanda sangat 


malu melihat ulah sahabatnya yang kini menjadi tontonan semua 
orang di dalam kafe. 


Kan, apa Amanda bilang, Iqbal akan menolak gadis itu! 


Bayangkan saja jika kalian yang punya teman macam kayak Acha 
Mungkin kalian berdoa agar tiba-tiba memiliki 


| kekuatan hantu seperti 
Casper, bisa menghilang dan berubah transparan. 


“ACHA GILAA!!!” 
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LANGKAH Iqbal mendadak ( 
terhenti, lima langkah lagi ia harusnya 
bisa sampai di dalam kelas. Namun, 
kedatangan seorang gadis yang entah datang 
dari belahan planet mana, membuatnya terpaksa 
harus terdiam, berpura-pura menjadi patung. 

“Selamat pagi, Igbal,” sapa seorang gadis 
dengan senyum paling ceria se-Nusantara. 

Igbal mengerutkan kening, berusaha 
mengingat wajah gadis ini. Sepertinya dia 
pernah melihatnya. 

“Siapa?” tanya Igbal tak ramah. 

“Igbal lupa?” tanya gadis itu kecewa. Senyumnya 
perlahan memudar. 

“Siapa?” 

Gadis itu berdecak, memberikan tatapan kesal. 
Namun, sedetik kemudian ia berusaha untuk tersenyum 
kembali. 

“Nama Natasha Kay Loovi, panggilannya Acha, 
an eg 
a N AN ah di SMA Triabuna, tapi. 
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“karena Acha suka sama Iqbal, akhirnya Acha memutuskan. pin dak 


sekolah di SMA Arwana mulai hari ini, dan Acha masih jomlo, khs 
Iqbal ingat sekarang. Sangat ingat. Dia adalah gadis gila Tp 
sila yang 


ditemuinya di kafe lima hari yang lalu. 
Iqbal menatap gadis itu setengah tak percaya. Dia tidak sedang 
dikerjai, kan? Atau jangan-jangan ia sedang berada di acara Katakan 
Mampus! | 
Iqbal mengedarkan pandangannya, mencari-cari mungkin ada 
kamera tersembunyi di sekitarnya. 
“Minta nomor HP Iqbal,’ 


ps 


ucap Acha lebih semangat, sembari 
menyodorkan ponselnya. 

Iqbal masih terdiam, meresapi situasi apa yang sedang menerpanya 
saat ini. 

Musibahkah? Malapetakakah? Mimpi burukkah? 

Demi seluruh warga Bikini Botrom yang tetap mandi meski tinggal 
dalam air, Iqbal sama sekali tak mengerti. 

“Iqbal, minta nomor HP-nya!” 

Suara Acha yang meninggi, membuat Iqbal tersadar kembali di 
dunia nyata. Iqbal menatap Acha sekali lagi, mencoba memastikan. 

“Lo sakit?” 

“Enggak kok, Acha nggak sakit. Acha albamdulillah sehat.” 

“Terus?” 

“Acha suka sama Iqbal. Acha jatuh cinta pada pandangan pertama 
sejak liat Iqbal di camp dua minggu kemarin. Iqbal cinta pertama 
Acha, loh.” jelas Acha mengobarkan semangatnya. 

Lagi-lagi, Iqbal hanya bisa mendesah berat. 

“Lo nggak waras!” decak Iqbal lantas melewati Acha begitu sala 


Iqbal dibuat merinding sendiri. 


| ati 
Igbal dengan cepat berjalan masuk ke dalam kelas, melew 


gba! 
teman-temannya yang sedari tadi mengintip kejadian tersebut, q 


tak ingin mempunyai urusan dengan gadis gila seperti Acha. 
Gadis itu membuatnya semakin risi. AA 
“Tutup pintu kelasnya!” suruh Iqbal tajam kepada 


Scanned by A 


a siapa pun. 


a a Braaakkk!! 


Acha menghela napas berat, meratapi kedua kali nasib tak” 


beruntungnya. la menatap pintu kelas Igbal dengan pandangan sen 
“Liat aja, Acha pasti bisa dapetin nomor Igbal!” | 
“Acha pasti bisa buat Iqbal suka sama Acha!” 
“LIAT AJA!” 


WE WE HE 


Iqbal mencoba untuk fokus mengerjakan beberapa soal fisika di 
depannya, namun teman sebangkunya yang banyak mulut ini terus 
saja merecokinya bagai bom atom. Iqbal tak bisa konsentrasi. 

“Jadi, dia beneran pacar lo?” tanya Rian untuk terakhir kali. 

Iqbal menghela napas berat, meletakkan bolpoin dan menoleh ke 
samping. Kesabarannya sudah habis. 

“Gue nggak punya pacar!” sentak Iqbal tajam. 

“Tapi rumor yang nyebar, pacar lo pindah ke sekolah ini. 
Namanya Acha!” jelas Rian. Senyumnya mengambang. “Waaahh!! 
Setelah sekian lama jomlo, akhirnya temen gue sejak SD ini punya 
pacar juga, sumpah gue seneng dan terbura banget.” 

Iqbal tak ingin menghiraukannya lagi, ia kembali menatap ke 
depan, meraih bolpoinnya dan mengerjakan soal-soal fisika yang tinggal 
sedikit. Ia membiarkan saja Rian mengoceh lebih tak jelas. 

Igbal tak suka membahas hal-hal yang tidak penting seperti itu. 

BRAAAKKK!! 

Suara gebrakan meja berhasil membuat tubuh Igbal dan Rian 
terlonjak secara bersamaan. Mereka menatap ke pelaku dengan tajam. 
Bisa dipastikan itu adalah sang Raja Semut, Glen Anggara. 

“Gue ada kabar baru!” ucap Glen dengan wajah tak sabar. 

“Apaan?” tanya Rian sedikit malas. 

“Coba lo tebak.” | 

“Cireng Mbak Wati naik harga?” tebak Rian, 

“Bukan! Tebak lagi.” E 
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A | À P grr i $ A 
“Naruto dijodohin sama Dora: ” Ri be aes Bh Sheet 
“Bukaaan, pinter! Cepetan tebak yang bener. Kian bergumam “| 

ukadah, : po Poneto eae 

lakan mesin otaknya untuk berpikir keras. | P 


. pelan, menya oS 
ae k Rian dengan senyum merekahnya. . — 


“Mbak Wati janda lagi?” teba 


“Itu sih mau lo!” | | 
Gigi putih Rian terlihat berderetan sembari menggaruk kepalanya 


yang tak gatal. Sementara Glen menatap Igbal yang hanya diam dengan 
sikap tenang dan wajah tak berekspresi. 

“Bal, lo tebak juga, dong.” 

“Ogah!” jawab Igbal dingin, tak merasa tertarik. Baginya, tidak 
penting. 

“Apaan, sih? Cepetan kasih tau!” gemas Rian mulai tak sabar. 

Glen menganggukkan kepala, menatap Rian lekat-lekat. 

“Jadi, ada anak baru cantik banget, namanya Acha dan dia 
pindahan dari SMA Triabuna, kabarnya dia salah satu anak paling 
pinter, dan....” 

“Dan apaan?” tanya Rian tak sabar. 

“Dan dia adalah pacar Iqbal, pemirsah!” 

Bolpoin di tangan Igbal langsung terjatuh, kupingnya terasa panas 
mendengar kalimat tersebut, entah sudah berapa kali pernyataan itu 
menusuk-nusuk di gendang telinganya. 

Igbal merasa jengah. Seluruh darahnya langsung naik cepat sampai | 
ujung kepala. 

“Itu mah bukan kabar baru! Gue juga tau!” sewot Rian. 

Glen menatap Iqbal kembali, tak memedulikan omelan Rian. 

“Bal, seriusan dia pacar lo? Jadi gosip lo homo itu nggak bener, 
kan? Lo serius doyan cewek, kan? Lo akhirnya punya dede gemes, 
kan? Punya pacar, kan?” tanya Glen bertubi-tubi. 

Iqbal menarik earphone dari kolong meja, membuat beberap? 
Cokelat di sana jatuh tak berdosa ke lantai. Iqbal segera memasang | 
earphone tersebut, memutar lagu dengan volume paling keras. | i 
Peart ee Ke-Ce-Wa!” seru Rian dan oe can ce | : 

| agu BCL. 
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— Glen dan Rian hanya bisa menatap Iqbal dengan pasrah. Teman 
mereka yang satu ini memang sangat susah diajak bicara, dan paling | 
dingin di antara deretan menu es yang dijual Mbak Wati di kantin. 

Glen memandang Rian. 

“Emang beneran, Yan?” tanyanya. 
“Apa?” sahut Rian tak mengerti. 
“Naruto sama Dora dijodohin?” 


MMM 


Ritual seorang Iqbal setelah bel pulang sekolah berbunyi hanya 
ada dua. 

Pertama, menunggu sampai semua teman-teman kelasnya keluar, 
dia malas jika harus berdesak-desakan dan antre panas-panasan di 
parkiran sekolah untuk mengeluarkan motornya. 

Kedua, yaitu ritual keramat! 

Iqbal menghela napas berat, tubuhnya ia sandarkan ke papan 
tulis dengan kedua tangan ia masukkan ke dalam saku celana. Kedua 
matanya mengamati kedua teman ajaibnya yang sedang sibuk mengecek 
seluruh kolong meja kelas. 

Kalian tahu, kan, mereka sedang apa? Ya, seperti yang kalian 
pikirkan. 

“Glen, gue nemu tiga bolpoin di mejanya si Siti!” teriak Rian 
mengangkat tiga bolpoin itu tinggi-tinggi. Raut wajahnya begitu berbinar. 

“Waahhhh keren! Siti hebat! Baik syekali Siti binti Abdillah 
Syamsul,” balas Glen tak kalah heboh. 

“Cari lagi Glen, di meja sebelah barat, siapa tau kita nemu lagi,” 
ucap Rian lebih bersemangat. 

“Oke-oke, misi rahasia siap dilaksanakan komandan!” 

Iqbal menggeleng-gelengkan kepalanya, takjub. Bagaimana bisa ia 
berteman dengan kedua pria ini? Bagaimana bisa pertemanan mereka 
. awet bak ikan asin dikasih formalin? Bagaimana bisa mereka satu 
sekolah sejak dari SD, SMP, bahkan SMA? gy 
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| Para ini takdir? Cuibh! Iqbal tak sudi Ba tal dir, 
Iqbal mengangkat tangan kanannya, mengecek j jam tangan. $ 


pukul dua siang, tiga puluh menit setelah bel pulang berbunyi. Pa 3 


sekarang parkiran cukup sepi. 
“Gue balik duluan,” teriak Iqbal berpamitan kepada kedua temannya. 
“Hati-hati,” balas Rian ikut berteriak. 


“Kalau ketemu Naruto di jalan nggak usah takut. Bilang aja lọ 


temennya Glen!” sahut Glen tak kalah keras. 

Iqbal melangkah keluar kelasnya, tak memedulikan kegilaan Glen. 

“Astaghfirullah!” kaget Iqbal memundurkan tubuhnya beberapa 
langkah. 

Iqbal terkejut melihat penampakan sosok gadis berambut panjang 
bergelombang yang tiba-tiba sudah di hadapannya dengan ponsel 
disodorkan ke arahnya. 

Iqbal menghela napas berat, melepaskan earphone yang sedari 
tadi terpasang. 

Iqbal menatap gadis itu tak suka. “Mau lo apa, sih?” tanya 
Iqbal tajam. 

“Nomor HP Iqbal,” jawab Acha tanpa menghilangkan senyum 
di paras cantiknya. 

“Gue nggak mau kasih,” tolak Iqbal. 

“Kenapa nggak mau? Tadi di kantin aja banyak cowok yang 
minta nomor Acha, harusnya Iqbal bersyukur cewek secantik Acha 
minta nomor Iqbal,” cerita Acha dengan bangga. 

“Amin.” seru Iqbal datar. 

“Jadi Iqbal mau ngasih nomor Iqbal ke Acha, kan?” tanya Acha 
_ bersemangat. | 
“Nggak,” tolak Iqbal mentah-mentah.“Minggir!” usir Iqbal. 
Acha menggelengkan kepalanya. 

“Kasih nomor Iqbal dulu,” pinta Acha memohon. 
“Gue nggak mau.” 


“Kalau gitu Igbal kasih delapan angka nomor Iqbal aja, sisany 4 | 


nanti Acha cari sendiri,” ucap Acha bernegosiasi. 
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ical ot ba Ta NAN LA ANU GK SNN SL 


ESAS ae Na Tebal ns ania SNN ba Nan TANGAN el KAK SE Oka: 


. Salah satu sudut bibir Iqbal terangkat, menatap Acha d ear tak oe 
suka. Detik berikutnya Iqbal berjalan, menabrak kasar bahu Acha, 
| Kesekian kalinya Acha ditolak! 
Acha menggeram, menahan kekesalannya. 
“Sial!” umpatnya. | 
Acha mengibas-kibaskan tangan, tubuhnya mendadak terasa panas. 
“Acha nggak akan nyerah!” 
“Sampai Nobita juara matematika se-kecamatan, Acha nggak 
bakal nyerah ngejar Iqbal!” 
“Sampai Cinta Fitroh tayang lagi di TV, Acha nggak akan 
pantang mundur!” 
“Seorang Natasha Kay Loovi nggak bakalan menyeraahh!!” 
Acha mengepalkan kedua tangannya sekuat mungkin, lalu 
mengangkatnya tinggi. 
“Hidup Cinta Fitroh!” 


BE BZ BE 


Setelah menutup kembali gerbang rumahnya, Iqbal segera berjalan 
menuju teras. Ia menemukan papanya yang sudah sibuk dengan 
burung-burung mahalnya. Yah, hobi aneh Mr. Bov, Papa Iqbal, sejak 
sebulan lalu, mengoleksi burung-burung dengan harga jutaan. 

Iqbal mendekati papanya, menyalami. 

“Gimana?” tanya Mr. Bov. 

“Apanya?” sahut Iqbal bingung. 

“Sekolahnya.” 

“Ya gitu,” jawab Iqbal sekenanya. 

Mr. Bov mengangguk-anggukkan kepala, tak kaget dengan sikap 
cuek Iqbal. | 

“Sapa dulu adik-adik angkatmu,” suruh Mr. Bov memberi kode 

. ke arah burung-burung peliharaannya. Sy 
— Iqbal menghela napas pelan, dengan malas ia mengangkat tangan :.. 
kanannya, melambaikannya.. | ee 
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“Hai Bejo, hai Mirna,” sapa Iqbal ogah-ogahan. Bejo dan Mirna 
adalah burung jenis lovebird kesayangan papanya. Dan sejak r 
minggu lalu, kedua burung itu telah naik pangkat menjadi. adik- aik 
angkat Igbal. Oke sip! 

“Jqbal masuk dulu,” pamit Iqbal. 

iqbal berniat melanjutkan langkahnya. Namun, lengannya dicegah 
oleh Mr. Bov. 

“Apa lagi, Pa?” tanya Iqbal berusaha tetap sabar. 

Mr.Bov tiba-tiba tersenyum teringat akan sesuatu. Ia menyuruh 
Iqbal untuk duduk kembali. Iqbal pun menurut saja. 

“Tadi siang Papa ketemu sama salah satu klien di kantor.” 


“Terus?” tanya Iqbal tidak tertarik. 

“Terus klien Papa cerita, dia punya putra yang sekarang kuliah 
di Bristol University jurusan Aerospace Engineering.” 

Iqbal menoleh ke papanya, kedua matanya langsung terbuka 
sempurna. Otaknya berubah menjadi kembali bersemangat. Iqbal 
menegakkan tubuhnya. Universitas dan jurusan tersebut adalah impian 
Iqbal sejak dirinya duduk di kelas VIII. 

Iqbal sangat berharap bisa kuliah di sana, ia ingin sekali mengejar 
cita-citanya untuk menjadi seorang astronaut. 

“Terus, Pa?” tanyanya mulai tertarik. 

“Papa cerita bahwa kamu juga sangat ingin masuk ke sana, lalu 
klien Papa bilang, dia akan ngenalin kamu dengan anaknya. Jadi, kamu 
bisa belajar banyak dari dia soal persiapan apa aja yang dibutuhin 
untuk kuliah di sana.” 

Iqbal mengangguk lebih semangat. “Makasih banyak, Pa. Iqbal 
tunggu kabar baiknya.” | 

“Iya. Nanti kalau Papa udah dapat nomor anak klien Papa itu, 
segera Papa kabari kamu.” 

“Siap!” 

“Masuk sana, mandi.” | 

aes menganggukkan an, segera masuk ke dalam. 
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“Bersihin hati juga, Bal! Biar nggak individualis terus!” teriak | 
-< Mr. Bov menggoda putra bungsunya lagi. | 
“Berisik!” balas Igbal tak kalah kencang dari ruang tamu. 


MMM 


Iqbal melempar tasnya ke sembarang arah, membaringkan 
tubuhnya di atas kasur yang terasa sangat empuk. Iqbal memandangi 
langit-langit kamar. Bayang-bayang kampus impiannya tergambar lagi 
dan membuatnya tak berhenti tersenyum. 

Iqbal menoleh ke samping, melihat berbagai koleksinya. Mulai dari 
baju astronaut, teleskop, miniatur roket dan pesawat, berbagai miniatur 
planet, serta banyak lainnya. Kecintaan Iqbal akan dunia luar angkasa 
begitu besar. Sejak kepergian mamanya, Iqbal seakan memilih hobi 
itu untuk mengalihkan kerinduannya kepada almarhumah. 

Drtt.... Drttt.... 

Ponsel Iqbal berdering nyaring, Iqbal mengeluarkan dari saku, 
menatap layar ponsel. Ada nomor tak dikenal menghubunginya. Iqbal 
berpikir keras, siapa pemilik nomor ini? Nyatanya, yang mengetahui 
nomor Iqbal hanya segelintir orang. Bahkan, jumlahnya bisa dihitung 
dengan jari tangan ditambah jari kaki. 

Iqbal tidak suka memberikan nomornya kepada orang lain, kecuali 
untuk hal penting. Tanpa belas kasih, Iqbal me-reject panggilan itu. 

Drtt.... Drttt.... 

Sekali lagi ponselnya berdering, sepertinya orang yang 
menghubunginya ini begitu tak sabar. Tak mau berpikir panjang, Iqbal 
memilih menerima panggilan tersebut, siapa tahu saja memang penting. 

“Iqbal, ini Acha. Akhirnya Acha dapat nomor Iqbal, loh.” 

Iqbal terdiam sebentar. 

“Lo dapat nomor gue dari mana?” tanya Iqbal dingin. 

' “Acha dikasih sama Rian dan Glen,” jawab Acha jujur. “Upss... 


Acha sengaja keceplosan. Hehe.” 
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Iqbal menghela napas berat, tangannya tanpa sadar 
Ingin rasanya mengumpat pada kedua sahabatnya itu. 
“Iqbal simpan, ya, nomor Acha. Makasih. Bye.” 


terkepal erat, | 


Sambungan terputus. Igbal menatap layar ponselnya dengan tatapan 
cukup tajam. Ia meremas ponselnya kuat. 

Igbal sekali lagi hanya bisa menghela napas berat. Cobaan apa lagi 
ini Tuhan. Ketenangan hidupnya mungkin sebentar lagi akan hilang. 

“Aarghhssss!!” teriak Igbal frustrasi. 
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HARI Senin yang cukup sibuk. Pukul setengah tujuh pagi siswa 


SMA Arwana berkeliaran untuk bersiap menjalankan upacara bendera, 
ritual wajib hari Senin. Iqbal memakai topi upacaranya, bersiap berdiri 
dan keluar kelas. 

“Ya elah Bal, jangan marah dong. Kayak cewek PMS lo,” ucap 
Glen mengekori Igbal. 

“Iya Bal, sorry. Maafin kami, lah,” tambah Rian. 

“Iya Bal, maafinlah. Masa kita perlu berlutut sambil joget Jaran 
Goyang' dulu biar lo maafin kita,” sahut Glen mulai ngaco. 

“Iya Bal, maafinlah.” 

“Kalau lo mau, kita bisa kok, Bal, joget kayak Super Junior sambil 
nyanyi, Sorry sorry sorry 1 am sorry...” tambah Glen makin meracau. 

Igbal menghentikan langkahnya di ambang pintu. 

“Disogok apa lo berdua?” tanya Igbal penasaran. 

“Beneran lo mau tau?” 

“Hm.” 

Glen dan Rian saling berpandangan sebentar, tersenyum penuh arti. 

“Alhamdulillah kemarin kita dikasih bolpoin satu kotak beserta 
penggaris tujuh buah dibayar tunai!” jawab Glen dengan bangga. 
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| Iqbal mendecak sinis. “Lo berdua barter nomor HP gue sama. 
bolpoin?” tanya Igbal takjub. | | = 
“Iya, kan bisa dijual lagi,” jawab Rian enteng. 
“Yups, biar kita nggak mungutin bolpoin si Siti binti Abdillah | 
Syamsul lagi,” sambung Glen. “Kan, kasihan dia terzalimi terus.” 
Iqbal memejamkan kedua matanya rapat-rapat, mengatur napas : 
agar lebih tenang, amarahnya baru saja akan meledak. | 
Akibat ulah dari Glen dan Rian tersebut, dua hari ini Acha 
terus-terusan mengirim pesan tak jelas kepada Igbal. Bahkan, beberapa 
kali gadis itu meneleponnya. Hidup Igbal tak damai lagi, ia seperti 


| 
! 
| 
| 


di teror oleh sasaeng fans. 
“Terserah lo berdua!” 
Igbal langsung pergi begitu saja, tak ingin menggubris lagi kedua 

sahabat gilanya itu. 

“Lo sih!” ucap Glen menyalahkan Rian. 

“Kok gue? Kan elo yang ngasih,” sahut Rian tak terima. 

“Kan elo yang dukung.” 

“Kan elo yang setuju.” 

“Kan elo yang nerima barang sogokannya.” 

“Kan elo yang nyimpen.” 

“Kan elo yang temennya Igbal,” ucap Glen tak berdosa. 

“Emang lo bukan temennya?” 

Glen berdeham pelan. “Enaknya gimana, ya? Mmm... 
pikir-pikir setahun dulu, gimana?” 

Rian menampar pipi Glen pelan, menyadarkan pria itu. 

“Mending sekarang kita kejar Igbal. Bisa nggak dikasih contekan 
lagi kita pas ujian,” ucap Rian waswas. 

“Wah, bisa mampus nilai gue!” 4 

“Ayo kejar kunci jawaban berjalan kita!” 

“Kejaaaar!!” 

“Kejarrr!! si 


Gue 


BE DE DE 
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Iqbal masuk barisan kelasnya, berdiri di samping Dino, temani £ 
segrupnya saat Olimpiade. Iqbal melirik ke arah Dino, pria itu terlihat 
sibuk dengan ponselnya dan raut wajahnya tampak gusar. Sebenarnya 
Iqbal tidak penasaran, tapi sikap pria itu seperti ingin ditanya. 

“Kenapa?” tanya Iqbal. 

Dino menoleh. 

“Si Dina izin nggak masuk sekolah, dia minta gue buat gantiin 
jadwal dia jaga di UKS.” 

“Terus?” 

“Gue nggak suka bau alkohol, apalagi obat-obatan. Paling males gue 
kalau disuruh ke rumah sakit apalagi UKS, merinding gue,” jelasnya. 

Iqbal manggut-manggut mengerti. 

“Lo temen gue, kan, Bal?” tanya Dino tiba-tiba, 

“Penginnya sih bukan.” 

“Sia! Bantuin gue, Bal. Sekali aja,” pinta Dino. “Gantiin jadwal 
jaga Dina. Kan enak, lo nggak usah ikut upacara.” 

Igbal diam mempertimbangkan, tawaran cukup menarik. Ia paling 
cuma diam sambil mencatat nama siswa yang masuk ke UKS. 

“Pemimpin uparaca hari ini Pak Handoko sang manusia harimau, 
ceramahnya paling lama, Bal,” kompor Dino lebih meyakinkan Igbal. 
“Enak kan, lo nggak usah denger ceramahnya yang ngalah-ngalahin 
kampanye camat.” 

“Oke,” jawab Igbal akhirnya setuju. 

“Seriusan?” 

“Hm” 

Dino bersorak dalam hati, dirinya terselamatkan dari amukan 
sang pacar. Dino menepuk pundak Iqbal. 

“Thanks, Bro.” 

Iqbal menganggukkan kepala, kemudian membalikkan badan 
untuk berjalan ke UKS. Kapan lagi ia bisa lari dari ucapara bendera 
hari Senin. Momen yang langka. 

“Mau ke mana, Bal?” tanya Glen yang baru masuk barisan 
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3 “Nemuin Naruto,” jawab Iqbal asal, kemudian lanjut berjalan 
tak memedulikan kedua sahabatnya itu. k i SEN AE 
“Wah, dia beneran marah sama kita?” gumam Rian. 

Glen diam, terlihat berpikir. “Kok cuma Iqbal aja yang diundang?" 
tanya Glen entah ditujuhkan ke siapa. 

“Maksud lo? Diundang ke mana?” bingung Rian. 

“Acara tunangannya Naruto sama Dora,” jawab Glen dengan 
wajah polosnya. 

Rian menghela napas berat, menepuk-nepuk punggung Glen. 

“Makanya Glen, kalau nemu micin di jalan jangan dijilat. Langsung 


aja lo telen sebungkus! Biar pinter!” 


WE BE HE 


Acha menyapu pandangannya ke seluruh ruangan bernuansa putih 
ini. Tak ada siapa pun kecuali dirinya dan Amanda. Acha menoleh, 
memandang Amanda yang tengah membentuk dasi. 

“UKS di sini kok sepi, ya, Nda?” tanya Acha. 

“Emang UKS di sekolah lama lo gimana?” 

“Waah, kayak penampungan anak-anak bebek yang kurang sentrat,” 
ucap Acha sembari membayangkan keadaan UKS di sekolahnya dulu. 

Amanda tertawa pelan, ia selesai merapikan dasinya. Amanda 
berjalan mendekati Acha. 

“Lo nggak apa-apa, kan, sendiri di sini?” 

“Acha pengin ikut upacara. Siapa tau aja bisa ketemu Iqbal,” 
rajuk Acha : 

Amanda berdecak sebal. “Lo bisa pingsan, Cha! Lo puny? | 
anemia,” peringat Amanda. e seed 

Acha menggelengkan kepalanya. | p 

“Acha kuat kok, Nda, seriusan. Tadi pagi Acha udah minum ga 2 

“Cih, berdiri lima belas menit aja udah mau ambruk. Batang | 
aja lebih kuat daripada tubuh lo,” cerca Amanda diedit bit” 
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Acha mendengus sebal, ia tak bisa membantah ataupun melawan 
Amanda. Daripada nanti gadis itu mengadukannya kepada sang Mama. 
Acha tak ingin mendapat ceramah siang dan malam di rumah. p 

“Ya udah, iya, Acha di UKS aja. Tapi ada satu syaratnya.” 

*Apaan?” curiga Amanda. : 

Acha tersenyum licik. “Kalau ketemu Iqbal salam, ya, dari Acha.” 

Amanda langsung geleng-geleng sendiri, mengiakan saja keinginan 
Acha. Amanda pun keluar dari UKS meninggalkan Acha sendiri. 

Acha sendiri segera membaringkan tubuhnya di atas kasur, tak 
lupa menarik tirai putih untuk menutupi biliknya. Acha ingin tidur 
saja pagi ini. 

Braakk! 

Baru saja Acha memejamkan mata, terdengar suara pintu UKS 
ditutup cukup keras. Kedua mata Acha kembali terbuka lebar. 

“Siapa itu? Amanda, ya? Kenapa ke sini lagi?” 

Acha bangun, membuka tirai putih yang menjadi penghalang 
biliknya. Ketika tirai terbuka sempurna, saat itulah Acha dapat melihat 
jelas siapa yang membuka pintu. 

“Iqbal...,” lirih Acha gugup. Kedua matanya membulat sempurna, 
tak percaya dengan yang ada di hadapannya sekarang. 

Detik kemudian, senyum di wajah Acha mengembang. 

“Igbal ngapain di sini? Iqbal sakit? Sakit apa?” tanya Acha beruntun. 

Iqbal tak menjawab, pria itu diam dan memandang Acha tanpa 
ekspresi. Ia terlihat begitu tenang, tak ada raut wajah terkejut ataupun 
takut. Yah, seorang Iqbal selalu pandai mengontrol diri, bahkan raut 
wajahnya sekalipun. 

“Iqbal sakit, ya?” tanya Acha, mendekat. 

“Nggak,” jawab Iqbal singkat, ia menarik bangku dan duduk. 

Iqbal menghela napas, dalam hati ia merutuki dirinya sendiri 
karena memilih ke tempat ini. Sungguh, ia tak menyangka akan 
| Acha ikut duduk, tepat di seberang Igbal. Ia tak berhenti tersenyum 

dan memandangi Igbal. | | 
“Lo ngapain di sini?” tanya Iqbal tak ramah. | 
| : 27 .. 
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“Waah, keren! Barusan Iqbal tanya ke Acha? Wahh Lang ee 

“Hah?” | i | GE EE NNE 

Kini Iqbal sendiri yang dibuat bingung. | oa 

“Iqbal tanya ngapain Acha di sini? Acha nggak bisa ikut upacara, 4 
makanya Acha ke sini. Acha punya anemia, jadi Acha gampa 
pingsan,” jelas Acha panjang lebar. 

Iqbal menganggukkan kepalanya singkat. 

“Iqbal sendiri ngapain di sini? Nyamperin Acha?” tanya Acha 
penuh percaya diri. 

“Nggak.” 

“Terus ngapain? Igbal kabur ya? Nggak mau ikut upacara?” 

“Nggak.” 


“Terus kenapa? Kok, jawabnya ‘nggak’ mulu?” 


MAL ARENA SAS BENTAR 


Igbal menelan ludah, mendadak tenggorokannya terasa kering. 
Gadis ini terus saja mengoceh tak ada henti. Igbal diam saja, tak 
ingin menanggapi. 

Namun, yang namanya Acha tidak akan pernah berhenti untuk 
mendekati Igbal. Ia pantang menyerah dalam melakukan apa pun 
demi Igbal! 

“Iqbal,” panggil Acha. 

“Apa?” sahut Igbal malas, Igbal menarik salah satu buku kesehatan 


dan membacanya. Hanya sebagai pengalihan daripada harus meladeni 
Acha. 


“Acha boleh tanya sesuatu nggak?” 
“Nggak.” 


Acha tak peduli, ia tetap bertanya. “Acha nggak apa-apa, sti 
suka sama Iqbal? Iqbal nggak marah, kan?” 

Iqbal mematung di tempat, pertanyaan tersebut berhasil membu?! 
seluruh tubuhnya langsung merinding, Di benaknya sekarang adal n 


W | ka cae ja? 
bagaimana bisa gadis ini dengan mudah mengutarakan perasaan” 5 
Sangat luar biasa! | : be MR 


- “Iqbal, jawab,” pinta Acha. 
ai Terserah.” 
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| “Beneran Pena Makasih Tebal Wah, abal baik bang Nan 
ternyata,” ucap Acha heboh sendiri. ae 
Iqbal memilih kembali membaca buku yang Pa 
“Acha tanya lagi boleh?” 


Iqbal menghela napas berat, mengangkat kepalanya. la memandang 
Acha, kesabarannya pelan-pelan menipis. 

“Apa?” sahut Iqbal ingin secepatnya mengakhiri semua ini. 

“Iqbal udah punya pacar belum?” 

“Udah!” jawab Igbal tanpa berpikir panjang. 

Acha memanyunkan bibirnya, menatap Igbal penuh selidik. 

“Bohong banget! Kata Mira, temen baik Acha, Iqbal itu nggak 
pernah punya pacar dari bayi! Jomlo aja sok-sokan!” tukas Acha berani. 

“Terus, mau lo apa?” 

“Mau Acha?” tanya Acha balik penuh semangat. “Iqbal jadi 
pacar Acha. Mau, kan?” 

Buku di tangan Igbal terjatuh begitu saja, kedua mara Igbal 
mengerjap beberapa kali. Ia berusaha mencerna baik-baik pertanyaan 
yang baru saja diungkapkan oleh Acha. 

“Igbal mau nggak jadi pacar Acha?” tanya Acha lagi. 

“Nggak,” tolak Igbal cepar. 

“Kok, nggak mau? Kenapa?” lirih Acha sedih. 

“Menurut Jo kenapa?” 

Acha mengerutkan keningnya, tampak berpikir. “Kenapa, ya? 
Nggak tau. Padahal Acha kan cantik, pinter, dan rajin menabung juga.” 

“Kata siapa?” 

“Acha barusan,” cengir Acha tak berdosa. 

Igbal menahan napasnya beberapa detik, hawa di sekitarnya 
mendadak berubah panas. 

“Lo sakit?” tanya Iqbal ingin memastikan. 

“Acha cuma sakit anemia aja. Selebihnya Acha sehat,” jawab 
Acha dengan polosnya. : 

“Otak lo?” 


29 
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| . Acha ada di dalam. Acha 


“Acha Peng memegangi kepalanya. “Kenapa otak Acha? € . j 
nggak bisa liat.” Ra 
ia seperti sedang bercakap dengan bayi | 


Iqbal dibuat melongo, 
at tak bisa berkata-kata lagi. 


berumur tiga bulan. Iqbal dibu 
“Gimana, Iqbal?” 
“Apanya?” 
“Iqbal jadi pacar Acha, 
Malah, semua cowok yang suka sama Acha, 


ya. Acha juga belum punya pacar soalnya, 
Acha tolak semua,” 


cerita Acha. 

Iqbal lagi-lagi 
lekat. 

“Lo bisa diem nggak?” 

“Nggak bisa, Iqbal. Maaf,” lirih Acha sedikit takut. 

“Kuping gue sakit denger lo ngoceh terus.” 

“Maafin Acha.” 

“Lo itu manusia apa burung beo?” heran Iqbal. 

“Acha manusia, kok, Iqbal. Sumpah, beneran Acha manusia, bukan 
burung beo,” jawab Acha dengan serius. “Ini, liat Acha punya dua 
telinga, dua mata, dua alis, satu hidung, satu mulut, bahkan Acha 


hanya bisa menghela napas. Ia memandang Acha 


punya satu puser di perut. Iqbal mau liat?” 

“NGGAK!” 

memegangi kepalanya yang ingin meledak, gadis ini berhasil 
membuat kemarahannya naik sampai ujung ubun-ubunnya. Kesabaranny4 
sudah mencapai batas. 

“I , 

| Sy is ya? Maafin Acha. Iqbal jangan marah sama Acha. 
oe = memedulikan Acha. Ia segera berdiri dari bangkuny 
2 e sp pintu, hendak keluar dari ruang UKS yang teras? 

ae ig ei jiwa. Iqbal membuka pintu ruang UKS lebar-lebar 

a ine i 

Iqbal jaaa — di UKS, Iqbal?” suara berat menyapa Iqbal. ` 

pintu, Iqbal 2 Fan : tempat, tangannya mencengekram erat kodi | 
aes an ludah | sena 

di si ah susah payah. Kenapa Handoko bisa“. 

Bukannya tints enapa Pak Handox igh 


Dino beliau yang memimpin upacara hari 
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Pak. Handoko mengedarkan Nanang “Siapa o g adis i ne | 
Kalian berdua ngapain di UKS? Kalian berdua pacaran?” ta tanya Pak 
Handoko mulai murka. | | 

“Iya pak. Igbal sama Acha pacaran,” jawab Acha dengan tak 
berdosanya. | 

Iqbal menyumpah dalam hati. Bagaimana bisa gadis itu menjawab 
dengan begitu mudahnya. 

Pak Handoko menatap Iqbal tajam. “Benar itu, Iqbal? Kamu 
pacaran di UKS?” 

“Nggak, Pak. Saya gantiin Dina jaga di UKS dan cewek ini 
katanya sakit,” jelas Iqbal berusaha meluruskan kesalahpahaman ini. 

“Kok, saya tidak dapat laporan bahwa kamu menggantikan Dina?” 

Iqbal tersudut, ia bingung harus menjelaskan bagaimana lagi. 

“Iqbal sama Acha emang pacaran, Pak. Tapi kami nggak pacaran 
di UKS, kok. Sumpah,” ucap Acha tiba-tiba sudah berdiri di samping 
Iqbal. 

Pak Handoko beralih memandang Acha. “Saya tidak pernah liat 
kamu, kelas berapa?” 

“Perkenalkan, nama Natasha Kay Loovi, panggilannya Acha, 
kelas sebelas-C. Acha murid pindahan sejak tiga hari kemarin, dan 
Acha pacarnya Iqbal. Salam kenal, Pak.” 

Pak Handoko dibuat ternganga mendengar jawaban Acha yang 
begitu lengkap. “Jadi, kalian pacaran atau tidak?” tanya Pak Handoko 
tak sabar. 

“Iya!” 

“Nggak!” 

Pak Handoko menggeram. “Saya anggap kalian telah menyalahi 
aturan karena berpacaran di UKS. Saya hukum kalian bersihkan kolam 
renang sepulang an perintah Pak Handoko. 


“Tapi, Pak. Kan... 
- Pak Handoko eer kedua matanya, “Saya tidak suka 


dibantah! Apa kamu mau saya memberimu poin merah, Jabal?” 
Igbal menghela napas, pasrah. “Tidak, Pak.” 
Scaniied by Coinseanne: 


| “Kalian kembali ke kelas masing-masing dan ja : 
“Iya, Pak,” jawab Igbal dan Acha bersamaan. Ne H | 
“Cepat kembali ke kelas sekarang!” 2 ian 
- Iqbal dan Acha menganggukkan kepala, menuruti perintah 
Pak Handoko. Mereka berdua berjalan beriringan, kembali ke kelas — 1 
masing-masing. ; : 
“Kita dihukum, Iqbal?” tanya Acha belum memahami situasi tadi. 
“Hm” 
“Kenapa? Emang kita salah apa?” | 
Iqbal menghentikan langkahnya, membuat Acha ikut berhenti. 
Iqbal menoleh ke arah Acha, menatap gadis itu tak suka. 


ngan diulangi lagi!” . 3 1 | 


“Lo bisa berhenti ngikutin gue?” 

“Nggak bisa. Kan, Acha suka sama Igbal.” 

“Gue nggak suka sama lo.” 

“Nggak apa-apa, kok. Acha yakin nanti Igbal pasti suka sama 
Acha.” 

“Nggak akan!” 

“Kenapa?” lirih Acha sedih. 

Igbal tak menjawab, langsung pergi begitu saja. Ia lagi-lagi 
mencampakkan Acha. 

Acha menundukkan kepalanya, raut wajahnya bertambah sedih, 
“Susah banget dapetin hatinya Igbal, itu hati apa semen? Kokoh 
banget, tak tertandingi. Tapi Acha nggak boleh nyerah. Nggak boleh!” 
Acha mengangkat kepalanya tegak. Ia kembali bersemangat. 
“Song Joongki aja bisa nikah sama Song Hyekyo, masa Acha 
nggak bisa dapetin hati Igbal. Malu dong sama Taylor Swift.” 


UM 


Sore hari, SMA Arwana terlihat mulai sepi, menyisakan De | 
murid yang mengikuti ekstrakurikuler atau murid kelas XII yang č os 
mengikuti tambahan kelas. | sn Ah ety Gea 


Sea Sem Heran anata n iano 
RA A oai Ta wet ord Ebino EE Sonate 
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‘Begin juga dengan kedua insan ini, Acha da Iqbal, a Sg 
sekolah, mereka berdua harus menjalankan hukuman yang dib ta : 
Pak Handoko, membersihkan kolam renang. | Gita 

Acha dan Igbal membersihkan kolam renang berdua, kara 
sepertinya hari ini tak ada yang membuat pelanggaran selain mereka 
berdua. Sebenarnya, mereka pun tak bersalah. Hanya kesalahpahaman 
yang terlalu fatal. 

Bagi Igbal, ini adalah malapetaka. Selama ia masuk ke sekolah 
ini, ia sama sekali belum pernah merasakan yang namanya hukuman 
dari guru. Semua ini karena gadis gila bernama Acha. 

“Luas banget kolam renangnya. Acha capek,” lirih Acha, memijati 
pundak kananya yang terasa kencang. 

Acha menatap Igbal yang hanya diam dan terus menyelesaikan 
tugasnya dengan cepat. Acha berjalan mendekati Igbal yang tengah 
membersihkan lantai di pinggir-pinggir kolam. 

“Igbal,” panggil Acha. 

Igbal diam tak menjawab, bahkan menoleh pun sama sekali tidak. 

“Igbal marah, ya, sama Acha?” 

“Nggak,” jawab Igbal singkat. 

“Beneran?” 

“Hm.” 

Acha berusaha untuk tersenyum. “Kita romantis banget ya, Igbal, 
bisa dihukum bareng. Acha seneng banget. Igbal seneng nggak?” 

“Nggak.” 

“Yah, kok enggak,” lirih Acha lemah. “Igbal mau Acha bantuin?” 
tawar Acha melihat Igbal yang kesusahan membersihkan pinggiran 
kolam. Acha mendekati Igbal, ingin mengambil alat pel yang dipegang 
oleh Igbal. 

“Ngapain lo?” tanya Iqbal dingin, tangannya mengeratkan alat 
pel di ta a. 

sects ai Biar Acha aja yang bersihin,” jawab Acha, berusaha. 
menarik dan merebut alat pel tersebut. | 

“Nggak usah,” tolak Iqbal tak ada lembut lembutnya. 
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“Acha aja Iqbal yang bersihin. Acha bisa, kok. Iqbal nggak wah 
ngerasa nggak enak | ha.” Acha masih tak mau kalah. Ia 3 


sama Acha h 
berusaha menarik lagi, tapi Igbal tetap tidak mau. “ 
Acha menggertak kesa 


1. Ia pun mengeluarkan seluruh tenaganya : 
untuk menarik alat pel tersebut. | 


“Seraahinnn ke Achaaa, Iqbal!!!” 


iru dengan kencang. 
“Oke,” jawab Iqbal dan dengan ta 


teriak Acha, menarik alar pel 
k berdosanya melepaskan alar 


pel itu begitu saja. 
Dan.... 
“HUAAAAAAAN!!!” 


BYUUURRRR!!! 

Tubuh Acha yang tak bisa diseimbangkan akhirnya terdorong 
sendiri hingga ia terpeleset masuk ke dalam kolam. Iqbal menonton 
kejadian itu dengan raut wajah yang masih tenang, bahkan sama 


sekali tak berubah. 
Acha muncul dari dalam air. “IQBAAALL, KOK LEPASIN 


ALATNYA, SIH!” teriak Acha begitu kesal. 

“Sorry.” 

Acha mencak-mencak tak jelas melihat sekujur tubuhnya basah 
kuyup, rambut panjangnya pun lepek karena air. 

Acha mendengus pelan, meratapi nasibnya yang kurang beruntung 

Acha mengangkat kepalanya, menatap Igbal yang masih diam saja 
memandanginya. “Igbal nggak mau bantuin Acha naik?” 

“Lo bisa sendiri.” 

“Nggak bisa, Igbal!” 

“Nggak usah manja.” | 

Acha mendecak kesal. Ia perlahan berjalan ke pinggir kolam, . 
setelah itu berusaha untuk naik. Acha hanya bisa pasrah melihat 
tetesan-tetesan air keluar dari tubuhnya. TE y. 

Acha sekali lagi melihat ke seragamnya. “Yah, baju Acha basal. ba 
Gimana Acha pulangnya,” Me EN 


. 4 an : 
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fee mengangkat kembali kepalanya, ia meriatap kapal. “abai p x 
.. punya handuk?” ea 
“Nggak.” 
“Jaket punya?” 
“Nggak.” 
“Terus Iqbal punyanya apa?” 


“Nggak punya apa-apa.” 

“Iqbal fakir miskin apa anak telantar yang dipelihara negara? 
Kok, nggak punya apa-apa?” sindir Acha tajam. 

Iqbal diam, tak membalas Acha sama sekali. Ia itu masih berdiri 
tenang dengan ekspresi datarnya. 

Acha menghela napas berat, susah sekali berbicara dengan pria 
dingin seperti Iqbal. Acha harus ekstra sabar menghadapi pria tak 
berhati lembut itu. “Iqbal, Acha minta tolong, boleh?” 

“Apa?” 

“Seragam Acha, kan, basah. Sepatu Acha juga basah. Apalagi 
rambut Acha, basah banget, Iqbal. Iqbal mau nggak anterin Acha 
pulang?” 

“Nggak mau,” tolak Iqbal cepat. 

“Kenapa nggak mau? Mau aja, ya, demi Acha.” 

“Ogah!” 

“Kan, Acha kayak gini gara-gara Iqbal,” cerca Acha. 

“Iyakah?” balas Iqbal tak berdosa. 

“Kok Iqbal nyebelin, sih! Pokoknya Acha nggak mau tau! Iqbal 
harus anterin Acha pulang!” paksa Acha. 

“Kalau gue nggak mau?” 

“Acha bakalan sunat Iqbal dua kali. Iqbal mau?” ancam Acha. 

Sudut kanan Iqbal tertarik, sebuah senyum picik. 

“Emang lo berani?” tantang Igbal. 

Acha langsung terbungkam, ia mulai menyumpah dalam bari. 


Acha menggigit jemarinya gugup. “Ya... ya... ya... Nggak berani, sih....” : ae 


Iqbal geleng-geleng kepala, 
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pulang. Acha bakalan nyebur lagi ke kolam!” teriak Acha. “ 


“Bagus itu.” 

“Kok Igbal jahat?” Na hae 

Igbal mengangkat kedua bahunya, tak mau tahu. Kelakuan Igbal 
membuat amarah Acha semakin memuncak. Acha menatap Igbal tajam. 
Sebuah ide berlian langsung muncul di otaknya. | 

«KALAU GITU, IOBAL ANTERIN ACHA PULANG ATAU 
IOBAL JADI PACAR ACHA?” 

“Gue anterin lo pulang,” jawab Igbal tanpa berpikir dua kali. 

Igbal langsung beranjak dari hadapan Acha, meninggalkan Acha 
yang tengah tertawa penuh kemenangan. Acha bersorak-sorak seperti 
gadis kehilangan akal. 

Acha mendadak menghentikan aksi gilanya, ia merasa kelelahan 
dan napasnya sedikit tersengal-sengal. Acha batuk-batuk, ia memukul 
dadanya yang sedikit sakit. Setelah merasa baikan, Acha langsung 
mengedarkan pandangannya mencari Igbal. 

“Igbal mau ke mana?” tanya Acha melihat pria itu sudah 
menenteng tasnya. 

“Pulang.” 

“Pulang sekarang? Kan, hukumannya belum selesai.” 

“Biarin.” 

“Tapi, kan, nanti kal....” 

Acha langsung terdiam, kepalanya mendadak terasa pusing, 
napasnya sangat sesak. Acha memegangi dadanya dengan kuat. Acha 
berusaha susah payah untuk menarik oksigen sebanyak-banyaknya. 

Tubuh Acha terasa mulai lemas, pandangannya perlahan berputar 
putar. Acha memegangi kepalanya. “I... Iqbal...” lirih Acha terbata-bata: 

“Lo kenapa?” tanya Igbal memandang Acha, masih berdiri diam 
di tempatnya. | 

“A... Acha... pusing...” Acha menjulurkan tangannya, memberi a 
tanda untuk meminta bantuan. | s 
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- Tubuh Iqbal ingin sekali bergerak mendekati gadis itu, tapi Sa BS 
menyuruhnya tetap diam. Iqbal dibuat dilema sendiri. Apakah kets 
benar-benar sakit? Atau gadis itu hanya berpura-pura? te. 

Bruukkk! 

Acha terduduk lemas, masih memegangi kepalanya. Saat itu juga 
Iqbal langsung bergerak mendekati Acha. 

“Lo nggak apa-apa?” tanya Iqbal tetap saja datar, tak ada nada 
kecemasan di sana. | 

“A... Acha pusing...,” lirih Acha, tangan kananya meraih lengan 
Iqbal untuk berpegangan. 

“Lo bisa jalan?” 

“Ng... nggak bisa, lemas banget....” 

Iqbal menghela napas pelan, ia bingung harus berbuat apa 
sekarang. Iqbal berjongkok di samping Acha, melepaskan tasnya dan 
membukanya. Ada sebuah jaket di dalam. Iqbal segera mengambilnya. 
Ya, dia tadi berbohong kepada Acha. 

Kemudian, Iqbal menyampirkannya ke tubuh Acha. “Lo pakai ini.” 

“Ka... katanya nggak punya....” 

“Diem, pakai aja,” suruh Iqbal. 

Acha mengangguk lemah. Dengan bantuan Iqbal, Acha memakai 
jaket tersebut. “Iqbal...,” panggil Acha lirih. 

“Apa?” 

Acha berusaha memadang Iqbal. 

“Acha capek... Acha pe... pengin istirahat bentar,” pinta Acha, 
ia menyadari bahwa hari ini dirinya sudah bergerak di luar batas 
energinya. Acha memiliki anemia cukup parah yang menyebabkan ia 
tidak diperbolehkan untuk beraktivitas berat, seperti membersihkan 
kolam renang yang cukup besar ini. 

“A... Acha boleh bersandar se... sebentar?” 

“Hah?” bingung Iqbal. 


B7. 
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A Acha tak kuat lagi menyangga tubuhnya, ia pun meyendarka 
diri pada Igbal. Acha menaruh kepalanya di dada bidang Igbal. Ads 5 
perlahan menutup kedua mata, menetralisir rasa pusing di kepalanya 

Di sisi lain, Igbal hanya diam, tubuhnya mendadak menegang, : 
ia cukup terkejut dengan yang dilakukan oleh Acha. Iqbal ingin : 
mendorong tubuh Acha, tapi ketika ia melihat wajah pucat Acha, 
pikiranya berubah. Ia dapat mendengar gadis itu bernapas tak teratur, 
Raut wajahnya menahan sakit. | 

Igbal tentu saja masih memiliki hati nurani dan rasa kasihan, - 
apalagi kepada seorang perempuan. Walaupun tak pernah ia tunjukkan 
secara terang-terangan. Tanpa sadar, ia memandangi setiap sudut wajah 
Acha. Igbal mulai larut sendiri dalam lamunannya, membiarkan Acha 
bersandar nyaman di dadanya. 

Igbal menelan ludah susah payah, ia merasakan suhu panas 
menyerang sekujur tubuhnya. Ia mengembuskan napas berat beberapa 
kali, detak jantungnya terasa mulai aneh. 

Saat kembali menatap Acha, baru sedetik saja melihatnya, dengan 
cepat Igbal mengalihkan pandangannya. “Sial!” umpatnya pelan. 

Igbal berusaha mengontrol dirinya yang mulai tak tenang. Tak 
bisa dimungkiri bahwa wajah Acha yang cukup dekat dengannya, 
terlihat jelas cantiknya. Tentu saja Igbal adalah pria yang normal. 


Igbal berharap bahwa Acha segera bangun. 
HUM 


Acha berjalan di belakang Igbal, mengekori pria itu seperti anak 
kecil. Hampir dua puluh menit Acha tertidur di dada Igbal, bersanda" 
pada pria itu. | : 
Kini, Acha tak bisa berhenti senyum-senyum sendiri. Acha sidak 
menyangka Iqbal akan menunggu dan menjaganya selama itu. Tenya”. 


sa Uarenerre juga penyakit anemianya kambuh. 
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Untung saja, rasa lelah dan pusin A ; To ee 
Energinya pun perlahan kembali dan D pi pu aay 
berjalan Ba up kuat untuk 

Mereka sampai di parkiran sekolah, Acha menarik SAMA 
dalam-dalam dan mengembuskannya. Ia berhenti di sebelah motor Iqbal. 

“Iqbal beneran mau anterin Acha pulang?” tanya Acha malu-malu. 

“Hm,” sahut Iqbal singkat, ia memakai helmnya sendiri. 

“Tapi, Acha nggak punya helm. Acha nggak pakai helm?” 

“Pakai kresek.” 

Senyum di wajah Acha langsung menghilang seketika. Ingin 
rasanya ia menjambak rambut Iqbal. Namun, ia tahan karena tidak 
tega. Rasa sayangnya lebih besar. 

“Rumah lo di mana?” tanya Iqbal menoleh ke Acha. 

“Dekat kok, Iqbal. Perumahan di seberang SPBU. Cuma tiga 
kilometer dari sekolah,” jelas Acha. 

Iqbal menganggukkan kepalanya mengerti. “Nggak akan ada 
polisi. Pelan-pelan aja nanti.” 

“Apanya Iqbal yang pelan-pelan?” tanya Acha dengan lugunya. 

“Menurut lo?” 

“Iqbal mau pelan-pelan suka sama Acha?” 

“Nggak.” 

“Terus, kapan Igbal sukanya sama Acha?” 

“Jadi pulang?” tajam Igbal. 

“Jadi, Igbal. Jadi, kok. Maafin Acha. Acha nggak akan ngomong 
lagi.” 

Igbal segera memundurkan motornya, setelah itu mereka berdua 
naik dan beranjak dari sekolah. Untung saja sudah banyak siswa yang 
pulang. Jadi, tidak banyak yang tahu jika Igbal dan Acha pulang 
bersama. 


MM 


5 
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Iqbal mengantarkan Acha d 


7 engan selamat, motorn k ; 
r ae | , ya berhenti 
depan apa gadis itu. “Lo nggak turun?” tanya Iqbal, mema 
Acha dari spion motornya. oe 
“Udah sampai, ya? Kirain belum | 
ee , Cepet amat nyampenya” balas 
“Turun.” 
“Iya, iya.” 


Acha pelan-pelan turun dari motor Igbal karena tubuhnya 
masih terasa sedikit lemas. Acha menatap Igbal yang sama sekali tak 
menatapnya balik. Acha mendengus pelan. “Igbal marah, ya?” 

“Nggak.” 

“Igbal terpaksa, ya, nganterin Acha pulang?” tanya Acha. 

“Iya,” jawab Igbal sangat jujur. 

“Jangan terpaksa dong, Igbal, nggak baik. Kata Mira, temen 
Acha, kita harus ikhlas menolong orang.” 

“Oke.” 

“Jadi, Iqbal nggak terpaksa, kan, nganterin Acha pulang?” tanya 
Acha mengulangi. 

“Terpaksa lah!” 

Acha mendesis kesal, tangannya terkepal kuat tanpa sadar. Baginya, 
Igbal itu sudah seperti Benteng Takeshi yang sulit untuk ditaklukkan! 

“Iqbal nggak mau mampir ke rumah Acha dulu? Di rumah Acha 


banyak kue cokelat. Enak banget, loh,” tawar Acha, ia tampak tak 


mau menyerah. 
“Nggak.” 
“Beneran nggak mau?” 
“Hm.” 
Acha menghela napas bera 
Iqbal mampir ke rumahnya. 
“Iqbal, besok berangkat sekolah, Acha b 


“Gue pulang,” pamit Iqbal dengan tak be 


i pertanyaan Acha. Iqbal menghidupkan 
sedan hat Acha sedikit pun. 


dan melajukannya begitu saja tanpa meli 


t, ia memilih menyerah untuk memaksa 


oleh bareng?” 


rdosanya. 
mesin motorny? 


Ia tak 
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Acha pun hanya bisa mengelus dadanya sendiri. Acha berusaha : eh 


untuk tetap sabar dan istiqomah. 

“Sabar, ya, Acha. Acha harus tetap semangat!” Acha sha beban 
sendiri. “Acha nggak boleh nyerah. Iqbal pasti bisa baik ke Acha. 
Ingat, Acha, orang yang selalu sabar pasti boneka sapinya banyak.” 


MIM 


Acha masuk ke dalam rumah dengan hati-hati, ia berusaha menutupi 
seragamnya yang basah. Tak ingin ketahuan oleh Kirana, mamanya. 

“Loh, anak Mama udah pulang,” sapa Kirana, seorang wanita 
yang memiliki paras tak kalah cantik dari Acha. Wanita berambut 
panjang merah bata dengan senyum yang sangat manis. Usia Kirana 
sekitar 35 tahun, masih terbilang muda. Dia adalah Mama Acha. 

Acha terlonjak, kaget melihat kedatangan sang Mama. “Apaan, 
sih, Tante-Mama, Acha kaget tahu!” protes Acha. 

Tukk! 

Kirana mengetuk kepala Acha pelan dengan jarinya, raut wajahnya 
tampak gemas. “Udah Mama bilang, jangan panggil Tante-Mama. 
Kalau mau panggil Tante, ya, Tante aja. Kalau panggil Mama, ya, 
Mama aja,” cerca Kirana. 

“Terserah Acha dong. Salah sendiri jadi Mama tiri Acha.” 

Kirana tertawa pelan mendengarnya. “Udah betah di sekolah 
barunya?” 

“Betah banget dong, Tante-Mama. Ada Iqbal soalnya. Sumpah, 
Iqbal keren banget dan baik banget anaknya.” 

Kirana mencibir. “Gitu, kemarin nangis- nangis nggak mau pindah 
sekolah,” sindir Kirana. 

“Kan, Acha nggak tau kalau Iqbal sekolah di sana. Kalau Acha 
tahu, dari masih bayi juga Acha mau sekolah di sana.” 

“Kamu ini ngomong opo, toh,” heran Kirana geleng-geleng, 
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Acha nyengir kuda, ia memandang Kirana dari atas sampai baw. ake 2 
Acha menghela napas berat, ia baru menyadari dandanan mamanya D 
yang cukup aneh. | | 

“Tante-Mama mau ke mana? Keluar?” 7 

“Iya dongs, Mama mau kumpul bareng sama EXO-L, Army, 
ELF, VIP, dan Wannable. Ada gathering semua fandom,” jelas Kirana — 
penuh semangat. 

“Hah?” bingung Acha, tak mengerti maksud Kirana. 

“Mama mau kumpul sama teman K-Poppers Mama, katanya 
mereka pengin nonton ulang film Train To Busan bareng-bareng. Kan, 
Mama nggak mau ketinggalan.” 

“Ah...” Acha manggut-manggut mengerti. “Ngeri kali Tante-Mama 
ini,” sambung Acha memandang Kirana horor. | 

Ya, Mama Acha dari dulu memang pecandu dunia K-Pop. Mulai 
dari lagu, drama, boy band, film, bahkan fashion pun disukai oleh 
wanita yang memiliki paras awet muda itu. 

“Udah ya, Mama mau berangkat dulu, nanti telat. Mama udah 
siapin jus kamu. Jangan lupa diminum.” 

“Iya, Tante-Mama.” 


Kirana mencium kening Acha, lantas pergi. 


Acha mendesis pelan. “Dasar emak zaman jigeum!” 
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ACHA masuk ke dalam kelas Iqbal, berpasang-pasang mata menatapnya 
dan bisikan-bisikan aneh terdengar di telinganya. Namun, Acha tidak 
memedulikannya, ia memilih untuk berpura-pura tidak tahu. 

Acha tersenyum ketika pandangannya menangkap sosok Iqbal 
yang tengah duduk di bangkunya sembari berbincang dengan kedua 
temannya, Glen dan Rian. 

Acha pun segera mendekat. “Iqbal...,” panggil Acha. 

Iqbal, Rian, dan Glen mengangkat kepala mereka, menatap sumber 
suara panggilan itu. Mereka bertiga baru menyadari kehadiran Acha. 

“Wuish.... Ada si Landak Betina,” sapa Glen memberi sebutan 
baru untuk target bully-nya. 

Acha mencibir, tak memedulikan Glen. Ia menyodorkan kantong 
kertas berisikan jaket Igbal yang dipinjamkan kepada dirinya kemarin 
dan juga sekotak kue cokelat. 

“Ini, Acha kembaliin jaketnya. Ada kue cokelat juga buat Igbal. 
Terima, ya.” 

Igbal diam sebentar, “Taruh aja,” suruhnya. 

Acha menganggukkan kepala, menaruhnya di atas meja Iqbal. i 

“Kue cokelatnya enak banget, loh. Besok Acha bawain lagi, ya.” 


“Nggak perlu,” tolak Iqbal cepat. 2 
“Kenapa? Igbal nggak mau?” lirih Acha sedikit kecewa. 
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“Kalau Iqbal nggak mau, 


hati dan ikhlas lahir batin 


a - ngasih ke Iqbal, bukan Glen!” ketus Acha, 

2 Ta aki mau. Daripada lo sakit lever karena Iqbal, 
mending kasih ke gue,” sambung Glen tak aa kalah, 

“Siapa Glen harus Acha kasih kue cokelat? 

“Lo nggak tau gue siapa? Waaahh...,” songong Glen, menjulurkan 
yang pernah bantuin gulung kabel di 


tangannya. “Kenalin, gue 
nikahannya anak Presiden.” 
Rian menjitak kepala Glen dengan cukup keras, membuat Glen 
langsung meringis memegangi belakang kepalanya. 
“Sakit, Cumi!” protes Glen. 
“Nggak usah lo denger nih Raja Semut, Cha. Bisa ikut gila nanti,” 
ucap Rian memperingati Acha. 
Acha menganggukkan kepala mengiakan, ia kembali menatap 
Igbal. “Pokoknya Acha bakalan terus bawain Igbal kue cokelat tiap 
hari,” seru Acha. 
“Terserah,” balas Igbal malas. 
“Kalau gitu Acha balik ke kelas dulu, ya, Igbal. Sampai jumpa 
nanti jam istirahat.” 
| Igbal diam saja tak membalas, bahkan tak memandang gadis itu 
| sama sekali. Acha pun hanya bisa melengos pasrah. Acha membalikkan 
badan, berjalan kembali menuju kelasnya dengan perasaan cukup sedih. 


“Dicuekin lagi,” lirihnya. “Nggak apa-apa. Natasha nggak boleh 
nyerah!” 


WERE DE 


Acha duduk di bangkunya, raut wajahnya masih cemberut. la 


begini 
aati ya, susahnya menyukai orang? Maklum saja, Acha belum 
menyukai seseorang dan juga belum pernah berpacaran. 


44 


gue mau kok,. Cha.. Dengan‘sen - 
Abang Glen siap menerimanya,” Sahur | 


merasa kesulitan untuk mendapatkan sedikit hati dari Iqbal. Ap. 
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“Kenapa lo? Cemberut gitu,” 

Amanda duduk di sebelah 
ditakdirkan untuk satu kelas. 

Acha menoleh ke Amanda. “Hati Iqbal kebuat dari apa, 
Susah banget diluluhin,” cerita Acha. 


tanya Amanda yang baru dicate: a 
Acha. Ya, mereka berdua telah 


ya, Nda? 


“Lo tanya ke gue?” Amanda menunjuk dirinya sendiri. 

“Iya, Nda.” 

“Terus gue tanya ke siapa? Rumput yang dangdutan? Atau 
cecak-cecak di toples?” 

“Amanda!” pekik Acha semakin kesal. 

Amanda tertawa renyah, puas melihat wajah kesal Acha. Amanda 
menepuk bahu Acha. “Kan, udah gue bilang. Si Igbal itu super dingin 
dan nggak pedulian. Dia emang baik, sih orangnya, tapi kalau ada 
cewek yang suka sama dia, bakalan dijutekin habis-habisan. Nggak 
normal tuh orang!” 

“Bisa gitu, ya?” heran Acha. 

“Bisa lah. Dia kan murid Biksu Tong,” ledek Amanda. 

“Hayoo Amanda nggak boleh jelek-jelekin orang ganteng, kualat 
nanti, ya! Dikutuk kamu jadi putri duyung!” 

“Tau ah, terserah lo!” gidik Amanda menjadi ikut-ikutan kesal. 

Acha menghela napas, merasakan otaknya yang bertambah panas. 
Bercerita kepada Amanda tidak menghasilkan solusi sama sekali. 

“Cha...” Panggilan dari seorang pria menyadarkan Acha dan 
Amanda. 

“Iya, Juna?” balas Acha kepada pria itu. Juna, sang Ketua OSIS, 
teman sekelas Acha yang memiliki predikat The Most Wanted. 

“Gue ada cokelat, ini buat lo,” ucap Juna, menyodorkan dua 
buah cokelat ke Acha. 

“Dalam rangka apa Juna ngasih Acha cokelat?” bingung Acha. 

Juna menggaruk-garuk kepalanya yang tak gatal. “Nggak sun 
apa-apa, sih. Ya, anggap aja hadiah penerimaan lo jadi murid baru . 
di kelas ini.” 


8. 
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“Oh begitu ya,” sahut Acha mengangguk-anggukkan k : 
hy Acha terima cokelatnya,” lanjutnya me; op se 
“Makasih, ya, Juna. | = 


cokelat tersebut. 
“Dihabisin, ya.” 
“Iya, Juna.” 
“Kalau gitu gue ke ruang 
“Iya. Semangat ya, Juna.” 
«Kalau ada apa-apa atau butuh bantuan, bilang aja ke gue, Cha” 
“Iya, Juna. Sekali lagi makasih banyak.” 
“Gue pergi dulu.” Juna pun pergi dari hadapan Acha dan Amanda, 
Acha memasukkan cokelat-cokelat tersebut ke dalam tasnya begitu 
saja. Tak merasa ada yang spesial dari cokelat yang diberikan oleh Juna. 


OSIS dulu. Ada rapat sama Pak Handoko” 


“Cha...” panggil Amanda. 

“Kenapa, Nda?” 

“Lo nggak curiga?” raut wajah Amanda berubah serius. 

“Curiga apa?” 

“Si Juna.” 

“Kenapa Juna?” 

“Dia kayaknya suka sama lo, Cha.” 

“Hush! Ngawur Amanda ini. Enggak lah, nggak mungkin Juna 
suka sama Acha,” elak Acha. 

Amanda mendecak pelan. “Cha, gue hampir satu tahun lebih 
temenan dan sekelas sama Juna. Tau bangetlah kayak apa Juna itu. 
Tatapanya beda gitu waktu liat lo tadi.” 

“Beda gimana?” 

“Kayak ada binar-binar orang jatuh cinta.” 

“Haduh, Amanda. Jangan makin ngaco deh. Juna itu, kan, si 
baik orangnya." 

“Percaya sama gue. Seratus persen tanpa boraks dan formalin: 
Juna suka sama lo!” tegas Amanda. “Sikap baik dia ke elo itu beda 
dibanding ke gadis-gadis lain.” 
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Acha terdiam mendengar penuturan Amanda ya 
serius dan sedikit meyakinkan. “Tapi, 
ucap Acha. 

“Lo lepasin noh Iqbal ya : , 
Juna ke mana-mana kali, a “daur Ka nahan 
terpandang. Kurang apa coba?” | ras 
Acha mengangkat kedua bahunya. “Acha nggak tertarik. Di mata 
Acha cuma Iqbal yang Daebak Jjang!” 
“Hah? Apaan?” bingung Amanda tak mengerti bahasa Acha. 
“Pokoknya itulah. Hati Acha nggak akan pernah berpindah. Hanya 
Iqbal Guanna seorang!” tegas Acha. Benar-benar fans Iqbal garis keras. 
Amanda mengangguk-angguk pasrah. “Terserah, terserah, terserah,” 


pasrah Amanda. “Susah emang kalau ngomong sama kobokan 
prasmanan!” 


ng terlihat begitu 
Acha kan sukanya sama Iqbal,” 


Acha baru saja ingin membalas sindiran kejam Amanda, tapi ia 
urungkan karena Bu Rina sudah masuk ke kelas dan memulai pelajaran. 


MAI 


Acha untuk pertama kalinya mendapat undangan di Lab Olimpiade. 
Salah satu yang membuat Acha tertarik dengan sekolah ini adalah 
tersedianya laboratorium bagi siswa yang akan mengikuti Olimpiade, 
bahkan mereka diberikan perlakuan yang cukup istimewa. 

Lab Olimpiade masih sepi, belum ada siapa pun, hanya dirinya 
seorang. Acha mengambil tempat duduk di barisan paling depan, 
menunggu yang lainnya dengan sabar. 

Tak lama kemudian, dua pria masuk. Bibir Acha otomatis 
mengembang ketika melihat salah satu dari pria tersebut. Siapa lagi 
jika bukan Iqbal. 

“Iqbal!” panggil Acha. | 

Iqbal tak memedulikan panggilan Acha, ia langsung duduk di 
— barisan depan paling ujung. Pa 
“Hai juga, Cha,” sapa Dino tak rega dengan Acha. 
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4 : Wee s 
Ss duai 


ha memaksakan senyum | 
Acha cang kembali dengan Dino. 


Iqbal sudah sibuk dan Bu Rina selaku Pembina Olimpiade akhirnya 


Pak Bambang 


bawa amp 
datang aan d ramah. “Maaf, kami sedikit telat karen 
ketiga muri enga! 


da rapat dadakan dengan Kepala Sekolah,” jelas Pak Bambang. 
ada 


“Tidak apa-apa, Pak.” serempak 

Pak Bambang tersenyum senang melihat aura semangat dari tiga 
murid kebanggaannya itu. “Sebelumnya, selamat datang di keluarga 
SMA Arwana, Natasha. Bagaimana hari-hari pertama kamu di sini? 
Apa sudah betah?” tanya Pak Bambang menyambut Acha. 

“Acha betah banget, kok, Pak. Acha sama sekali tidak menyesal 
masuk ke sekolah ini,” jawab Acha penuh semangat. 

“Benarkah?” 

«Iya, Pak. Ada Iqbal soalnya, jadi Acha semangat setiap hari.” 

Pak Bambang diam sebentar, menatap Acha dan Igbal bergantian, 


semuanya. 


kemudian sebuah senyum penuh arti mengembang di bibir Pak Bambang. 
“Kalian berdua pacaran?” tanya Pak Bambang. 

“Iya, Pak.” 

“Nggak, Pak.” 

Acha dan Igbal serempak menjawab dengan dua jawaban yang 
berbeda. Kini tak hanya Pak Bambang yang dibuat bingung, Bu Rina 
dan Dino juga memandangi keduanya dengan ekspresi penuh tanda 
tanya. 

“Sekarang Acha belum pacaran sama Igbal Pak, tapi sebentar 
lagi kita pacaran, kok,” jelas Acha lebih lanjut. Sementara Igbal diam 
saja, tak memedulikan perkataan Acha. 

“Oh begitu,” sahut Pak Bambang mengangguk-anggukkan kepala, 
Pura-pura mengerti saja. Walaupun, beliau dapat menyimpulkan bahwa 
saat ini Acha sedang mengalami kisah cinta yang bertepuk sebelah 
tangan. “Baiklah, sekali lagi selamat datang, Natasha.” 

“Terima kasih banyak, Pak Bambang dan Bu Rina.” 


lop coklat di tangan mereka, menyambur | 


ý 
X 


-48 
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er 


Pak Bambang mempersilahkan Bu Rina untuk bits ! x. i 
dari pertemuan mereka pagi ini. Bu Rina maja RR Man 
membuka dan mengeluarkan selembar kertas dari oe sembari 
coklat di tangannya. m amplop 

“Kami ingin menyampaikan bahwa sekolah kira terpilih untuk 
mengikuti Olimpiade Sains Nasional tingkat SMA yang akan 
diselenggarakan di Kota Malang tiga bulan lagi.” Acha, Igbal, dan 
Dino mulai mendengarkan dengan serius. 

“Dan berdasarkan keputusan dari para guru, kalian bertiga terpilih 
menjadi tim yang akan mewakili SMA Arwana untuk maju dalam 
ajang bergengsi ini,” lanjut Bu Rina sambil tersenyum. 

“Alasan kami memilih kalian bertiga adalah karena kami percaya 
bahwa kalianlah yang paling mampu dan pantas untuk mengikuti ajang 
ini. Acha, meskipun baru masuk di SMA Arwana, tetapi prestasinya 
sebagai juara pertama Olimpiade Kimia Nasional sangat mengagumkan. 
Begitu juga dengan Igbal yang berhasil mendapatkan juara pertama 
Olimpiade Fisika Nasional.” 

“Sementara Dino memiliki ketelitian dalam mengerjakan soal 
serta kerja tim yang baik sehingga dapat membantu Acha dan Iqbal 
nantinya. Dino juga sudah berpengalaman mengikuti perlombaan seperti 
ini tahun lalu,” tambah Bu Rina secara gamblang. 

Pak Bambang bertepuk tangan beberapa kali. “Kalian bertiga siap 
untuk berjuang membanggakan SMA Arwana?” tanya Pak Bambang. 

“Siap, Pak!” serempak Acha, Igbal, dan Dino yakin. 

Pak Bambang dan Bu Rina tersenyum lega. “Mulai besok kalian 
bertiga akan menjalani pembinaan secara intensif di ruangan khusus 
yang telah kami sediakan,” ucap Pak Bambang. “Semangat, SMA 


Arwana!” 


i i bisa, dan tak 
“Semangat, semangat, Arwana selalu bisa, pasti bisa, | 


° . 4 | 
pernah menyerah!” seru Iqbal, Dino, dan Bu Rina mener iakkan yel ye 


kebanggaan SMA Arwana. 
Acha melongo sebentar, terkeju 


anggukkan kepala dan berusaha mengingatnya. 


t. Kemudian ia mengangguk- 


49. vE i | 
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“Kalian boleh kembali ke kelas masing-masing, besok kita mulai , | 
pembinaannya.” a 
“Iya, Pak.” 


MMM 


ar Iqbal yang sudah keluar duluan dari 


Acha berusaha mengej . 
“Igbal!” panggil Acha 


Lab Olimpiade, ia menyejajarkan langkahnya. 
tak lupa dengan senyum cerianya. 

“Hm?” jawab Igbal singkat. 

“Mulai besok Acha dan Igbal bakalan satu ruangan, loh.” 

“Terus?” 

“Berarti kita berdua akan semakin dekat dan Acha bisa buat 
Igbal suka sama Acha.” 

Igbal tidak menjawab, hanya menghela napas cukup panjang, 
merasa hari ini sangat berat. 

“Igbal, Igbal!” panggil Acha lagi. 

“Apa?” 

Acha mengadang Igbal, membuat pria itu otomatis menghentikan 
langkahnya. Igbal menatap Acha dingin. 

“Buka tangan Igbal,” suruh Acha. 

“Buat?” 

“Buka sebentar aja.” 

“Nggak mau,” tolak Igbal cepat. 

“Kenapa nggak mau? Acha mau ngasih sesuatu buat Iqbal.” 

“Apa?” 

“Makanya, buka dulu tangan Igbal.” 

Igbal mengangguk pasrah, ia membuka tangannya. Igbal hanya 
ingin secepatnya pergi dari hadapan gadis gila ini. 

Acha tersenyum senang, ia mengeluarkan sesuatu dari sakunya, 
kemudian menaruhnya di atas telapak tangan Igbal yang terbuka. 
“Buat Igbal.” : 
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š Iqbal melihat benda yang diberikan oleh Acha. Sebuah Na aa 5 

kunci kupu-kupu berwarna pink fanta yang terbuat dari kain flanel. 
Bentuknya cukup unik dan lucu. Iqbal mengernyitkan keningnya, 
menatap Acha bingung. “Apa ini?” 

“Gantungan kunci kupu-kupu. Acha begadang semalam buat 
ini untuk Iqbal,” jawab Acha. “Iqbal simpan baik-baik, ya. Jangan 
dihilangin.” 

Iqbal menganggukkan kepalanya. “Udah?” 

“Udah, kok, Iqbal. Acha cuma mau ngasih itu aja.” 

“Minggir.” 

Senyum Acha sirna dalam hitungan detik berganti dengan bibir 
yang maju beberapa senti. Acha mendecak pelan. Ia pun dengan pasrah 
menggerakkan tubuhnya ke samping beberapa langkah. 

Iqbal pun melanjutkan kembali langkahnya, ia memasukkan 
gantungan kunci kupu-kupu tersebut ke dalam sakunya. 

Acha membalikkan badan, melihat Iqbal yang makin menjauh. 
“Benar-benar seperti kupu-kupu. Terkejar tapi tak tergapai.” 


Pena 
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PERSIAPAN untuk Olimpiade Sains Nasional sudah dimulai dari 
seminggu lalu. Tujuh hari yang berat pula bagi hidup seorang Iqbal 


Guanna. Ketenangannya semakin terusik karena durasi pertemuannya 
dengan Acha bertambah banyak. 

Selama seminggu Iqbal, Dino, dan Acha telah belajar bersama, 
dalam ruangan yang sama, meskipun Dino jarang bergabung karena 
harus mengikuti persiapan Olimpiade Fisika tingkat Nasional yang 
akan ia ikuti setelah perlombaan ini. 

Tujuh hari, Acha tidak pernah menyerah dan semakin gencar 
untuk berusaha mendapatkan hati Igbal. Seperti biasa juga, seorang 
Igbal tidak pernah peduli dan selalu bersikap dingin. 

Namun, perlahan Igbal mulai agak terbiasa dan bisa menghadapi 
kegilaan Acha, walaupun terkadang gadis itu beberapa kali suka 
kelewatan. 

“Iqbal...” panggil Acha, kembali mengganggu Igbal ya 
sibuk menyelesaikan soal fisikanya. 

“Hm?” . 

x aan 

“Igbal kira-kira kapan sukanya sama Acha?” lagi-lagi perai”. 

itu yang dilontarkan oleh gadis ini. Iqbal diam tak menjaw4 f 
“Iqbal nggak suka, ya, sama Acha?” | 
“Negak.” 


ng tengah 
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“Sedikit pun nggak suka?” 

“Hm.” 

“Sedikit pun nggak ada rasa?” tanya Acha nakkan; 

“Nggak ada,” ketus Iqbal. | | 

“Ya udah, deh, kalau gitu. Besok Acha tanya lagi, ya. Siap ta tau 
aja Igbal udah berubah pikiran,” ucap Acha menyerap semua energi 
positif di sekitarnya. 

Igbal hanya bisa geleng-geleng. Tak tahu harus bersikap bagaimana 
lagi. Untuk pertama kalinya, ia mengenal gadis yang pantang menyerah 
seperti Acha. Padahal, gadis-gadis lain yang mendekatinya akan langsung 
ciut nyalinya jika sudah tak dihiraukan oleh Igbal. 

Igbal menatap kembali lembar latihan soal yang tengah dikerjakannya. 
Sedari tadi, ia belum bisa menyelesaikan soal terakhir yang menurutnya 
cukup rumit. Igbal mendadak diam dan berusaha fokus. 

“Kenapa, Igbal? Susah, ya, soalnya?” Acha mengintip soal yang 
dipandangi Igbal. Acha ikut membacanya saksama. “Igbal, itu kayaknya 
bisa dikerjain dulu rumus tekanannya, baru nanti yang suhunya....” 

“Lo bisa?” tanya Igbal langsung mengangkat kepalanya dan 
menatap Acha. 

Acha menggelengkan kepala. “Nggak bisa.” 

“Terus?” | 

“Acha ngarang aja. Biar keliatan pinter gitu di depan Igbal,” 
cengir Acha tak berdosa. 

Igbal menghela napas berat, padahal Igbal sempat ingin memuji 
gadis itu. Igbal menyesalinya dan tidak akan melakukannya lagi. 


” 


“Kerjain soal lo sendiri,” suruh Iqbal. 

“Wah, Iqbal perhatian, ya. Acha jadi malu,” ucap Acha senang. 
“Acha udah selesai, kok, dari tadi,” lanjutnya bangga. 

“Udah?” kaget Iqbal. 

“Iya, dong, Acha gitu.” 

Igbal melihat lembar jawaban soal Acha yang memang telah 5 
penuh. Iqbal tidak ingin mengakui kepintaran Acha, tapi apa boleh ' 1 
buat. Igbal menyaksikannya langrang, gadis ini memang memiliki otak nag 


= BE 
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‘yang cerdas. Yah, eae karena a eae terkadang Stay ; 
| sedikit geser sehingga sering bertingkah agak tak waras. 


“Iqbal kagum, ya, sama Acha?” tuding Acha. 

“Biasa aja,” jawab Iqbal malas. 

“Kok, biasa aja, sih. Nggak ada yang luar biasa gitu Iqbal?” 

“Nggak.” 

“Ya udah, deh. Acha liatin Igbal aja kalau gitu, cin Acha or 
selesai. Nggak apa-apa, kan, Iqbal?” 

“Terserah.” 

Acha tersenyum senang. Meskipun jawaban hanya "terserah, 
terdengar lebih menyenangkan dibandingkan tak dijawab sama sekali 
oleh pria itu. 

Acha tak bisa berhenti untuk mengembangkan kedua sudut 
bibirnya, pandangannya hanya tertuju ke arah paras tampan yang 
ada di hadapannya saat ini. Hidung mancung, alis tebal, dagu tirus, 
sebuah bentuk yang sempurna bagai pangeran-pangeran yang ada 
di film Barbie. Menatapnya seperti ini saja sudah berhasil membuat 
jantungnya berdegup tak keruan. 


MMM 


Acha buru-buru ke kantin, mencari sosok Iqbal di lautan siswa 
yang kelaparan. Acha tersenyum, menemukan pria itu tengah makan 
dengan Glen dan Rian di meja paling ujung. 

Acha pun berjalan mendekat, membawa dua buah tiket nonton 
di tangannya. “Iqbal,” panggil Acha, langsung mengambil duduk di 
hadapan Igbal. 

“Busyet, datang tak dijemput, pulang suka nyasar. Adek Acha 
ini kayak hantu aja, ya, suka muncul tiba-tiba,” ucap Glen ngaco: 

“Diem, Raja Semut!” kesal Acha dan kembali fokus ke Iqbal. 

“Iqbal,” panggil Acha lagi. 

“Hm?” balas Iqbal dingin. Pria itu sibuk menyantap bakson Tn 
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“Acha eS: kedua tiket yang ia bawa “Mira, | temen aa 
Aa ngasih dua tiket nonton gratis ke Acha. Iqbal mau, ant sus 
nonton sama Acha?” 

“Nggak,” tolak Iqbal cepat. 

“Kok, enggak? Kenapa?” lirih Acha sedih. 

“Gue nggak suka nonton.” 

“Yah... Iqbal. Sekali aja nonton sama Acha. Iqbal beneran nggak 
mau?” 

“Nggak.” 

Tiba-tiba ada tangan yang menepuk pundak Acha. “Adek Acha, 
Abang Igbal ini sukanya nonton Anak Jalanan, Anak Langit, Anak 
Sekolahan, sampai anaknya Pak Syamsul juga ditonton sama dia,” 
seru Glen. 

“Si Siti, dong, anaknya pak Syamsul,” sahur Rian. 

“Iya, si Siti,” jawab Glen sambil nyengir tak berdosa. 

Acha mendecak sebal, semakin bingung bagaimana bisa membujuk 
Igbal. Acha memandang Glen sama Rian. “Glen, Rian, bantuin Acha 
bujuk Iqbal, dong,” rengek Acha “Nanti Acha kasih bolpoin tiga kotak, 
deh, sekalian sama tipe-x juga,” lanjut Acha bernegosiasi. 

Seperti baru saja mendapatkan tawaran uang miliaran rupiah, 
Glen dan Rian tersenyum merekah, mereka langsung semangat dan 
mendekati Igbal. 

“Abang Igbal yang ganteng anaknya Mr. Bov, mau ya nonton 
sama adek Acha,” bujuk Glen dengan suara dimanis-maniskan. 

“Kasihani Acha, Bal. Luluh dikit kek sama Acha,” tambah Rian. 

Igbal meletakkan sendoknya, memandang tajam kedua sahabarnya. 

“Gue kasih bolpoin sepuluh kotak, lo berdua diem!” ucap Igbal 
serius. 

Dengan sigap, Glen dan Rian berdiri sembari melakukan pose 
hormat. “SIAP LAKSANAKAN, KOMANDAN!!” E 

Acha mendengus kesal, negosiasinya tak berhasil. Acha tak 
ingin menyerah begitu saja, ia kembali mendekat ke arah Iqbal, 
| mempertahankan senyumnya. i | 
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al dikit ke Iqbal, berlagak kayak lo udah ngga, 
— “Jual m Guekin I qbal, sok nggak peduli dan sedikit sand 
i dia ” ucap Amanda serius, | j» aa 
MU Tapi, kan, Acha masih suka sama sing 
bae Natashaa!!!” gereget Amanda. “Kan, nanj 


“Pura-pura aja, , a 
bakal ngerasa kehilangan lo,” tambah Amanda. 


| Acha berpikir keras, melihat Amanda a dilema dan 

| penuh keraguan. “Acha kayaknya nggak bisa jauhin Iqbal. Acha udah 
terlanjur suka,” lirih Acha. | 

i “Haduh, Cha. Jangan lembek, deh. Cuma tujuh hari aja b 
coba saran dari gue dan liat ada perubahan nggak sama sifat Igba! 
ke elo,” jelas Amanda. “Kalau Iqbal nyariin lo, berarti dia ada ray 
suka sama lo.” 

“Kalo Iqbalnya biasa-biasa aja dan malah jauhin Acha, gimana” 

“Lo jangan nethink dulu, Cha. Dicoba dulu aja, seriusan bakalan 
berhasil, gue doain,” ucap Amanda berusaha meyakinkan. 

Acha menghela napas, otaknya dibuat berpikir ekstra. Pilihan 
yang cukup sulit, tapi menggiurkan untuk dicoba. “Serius, nih? Nggak 
apa-apa Acha lakuin saran Amanda?” tanya Acha ragu. 

“Serius, Natasha! Lo percaya, deh, sama gue.” 

kina sama Allah, musyrik kalau Acha percaya sama Amanda.” 

uaa sih lo, jadi pengin gue sampoin.” 

yengir tak berdosa. 


“Jadi gimana? M da 
| 1 ” n 
kembali ke topik. au nggak nurutin saran gue?” tanya Ama 


j Ti S 8 : » 
No! Tujuh Ka ga hari aja, gimana? 
“E ; 
Neos, hari, deh” tawar Acha lagi 
atasha!! Tui " * 
“Iya, Taha Ngerti tujuh, kan? Seven! Shichi! Sab?” 
ucap Acha dengan be Tan ti. Kalau gitu Acha coba tujuh 
rat hati 
nda j 
uat dan — tersenyum . 


Mangat!” Puas mendengarnya. “Gitu dong. Lo | 


Seru Amanda. 
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“Glen mencolek Serba Acha. 

“Gimana kalau nonton sama gue dan Rian, Cha?” tanya Gen 
berusaha menghibur. 

Acha menggelengkan kepalanya lemah. “Nggak mau, kalian 
homo.” Seketika, Glen berubah menjadi Avatar dan Rian berubah 
menjadi Patrick. 


MMM 


Acha masuk ke dalam kelas, setiap langkah yang dipijak kedua 
kakinya tak bertenaga. Ia duduk di bangkunya, menaruh kepala di 
atas meja. 

Amanda memperhatikan sahabatnya, dengan pandangan heran. 
“Kenapa lagi, Non? Iqbal lagi?” 

“Iya,” jawab Acha lirih. 

“Kenapa? Nggak dipedulun lagi?” 

“Igbal nggak mau nonton sama Acha.” 

“Yang sabar.” 

“Iqbal kapan, ya, bisa lembut dan peduli sama Acha? Padahal Acha 
udah berusaha pantang menyerah. Susah banget dapetin hati Iqbal.” 

“Lo mau nyerah?” 

Acha langsung bangkit, menegakkan tubuhnya. “Enak aja, enggak 
lah! Kan, Dora masih belum lulus SMA, bapaknya Khong Guan juga 
belum ketemu,” jawab Acha asal. 

“Terus hubungannya sama lo apa?” gemas Amanda. 

“Ya ada, pokoknya.” 

Amanda menghela napas berat, geleng-geleng kepala melihat tingkah 
gila Acha yang semakin parah. Di sisi lain, ia juga merasa tak tega, 
wajah Acha masih tampak murung tanpa ada senyum. “Cha, mau 
gue kasih saran?” tawar Amanda. 

Acha menoleh, menatap Amanda, dari kedua matanya tersorot 
sebuah harapan. Ia tersenyum. “Mau, Nda. Apa sarannya?” 
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ag Te hal dikir ke Igbal, berlagak kayak lo. udah BRA su : 
. “Jual ani Cuekin Igbal, sok nggak peduli dan sedikir jaga Ip | 
lagi gaa Amanda serius. mee ` 2 
Sa Acha masih suka sama Igbal. Tas 

“Tapi, kan, - Natashaa!!!” gereget Amanda. “Kan, nanti lebat 
Mana ara lo,” tambah Amanda. 


ke 
ja nae keras, melihat Amanda dengan tatapan dilema dan 
a ’ 


penuh keraguan. “Acha mes nggak bisa jauhin Iqbal. Acha udah 

: » Jiri a. 
ja > a Sa lembek, deh. Cuma tujuh hari aja Ip 
coba ee dari gue dan liat ada perubahan nggak sama sifat Iqbal 
ke elo,” jelas Amanda. “Kalau Iqbal nyariin lo, berarti dia ada rasa 
suka sama lo.” | 

“Kalo Igbalnya biasa-biasa aja dan malah jauhin Acha, gimana?” 

“Lo jangan nethink dulu, Cha. Dicoba dulu aja, seriusan bakalan 
berhasil, gue doain,” ucap Amanda berusaha meyakinkan. 

Acha menghela napas, otaknya dibuat berpikir ekstra. Pilihan 
yang cukup sulit, tapi menggiurkan untuk dicoba. “Serius, nih? Nggak 
apa-apa Acha lakuin saran Amanda?” tanya Acha ragu. 

“Serius, Natasha! Lo percaya, deh, sama gue.” 

“Percaya sama Allah, musyrik kalau Acha percaya sama Amanda.” 

“Lugu banget sih lo, jadi pengin gue sampoin.” 

Acha nyengir tak berdosa. 

“Jadi gimana? Mau nggak nurutin saran gue?” tanya Amanda 
kembali ke topik. 

“Harus, ya, tujuh hari? Tiga hari aja, gimana?” 

“No! Tujuh hari!” 

“Empat hari, deh?” tawar Acha lagi. þ 

„Natasha!! Tujuh! Ngerti tujuh, kan? Seven! Shichi! Sabat" 

“Iya, Amanda. Acha ngerti. Kalau gitu Acha coba tujuh si | 
ucap Acha dengan berat hari. | : kau 

Amanda tersenyum puas mendengarnya. “Gitu dong. LO P AN 
kuat dan semangat!” seru Amanda. a | 
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. “Tapi Amanda, Acha nggak boleh gitu nade iqbal sebentar?” 


“Nggak, Cha.” 

“Chat Iqbal?” 

“Nggak, nggak!” 

“Ngelirik doang gitu, nggak boleh juga?” 

“ASTAGHFIRULLAH, NATASHA! Gue yasinin juga lo lama- 
lama!” gereget Amanda mulai kehabisan kesabaran. “Nggak boleh, 


Natashaaa!!!” 
WW RE OE 


Keesokan hari, Acha memantapkan hatinya, bahkan semalaman 
dia melatih dirinya untuk bersikap tidak peduli kepada Iqbal. Acha 
benar-benar melakukan ide yang disarankan Amanda untuknya. 

Seperti saat ini, Acha hanya diam dan fokus dengan soal-soal 
kimianya, tak membuka suara sama sekali. Ketika Iqbal masuk ke 
dalam ruangan pun Acha berlagak biasa saja tanpa menyapa pria itu. 

“Tumben lo telat ke sini?” tanya Dino. Tangannya sibuk memasukkan 
beberapa buku di tasnya. 

“Gue ada ulangan di jam pertama.” jawab Iqbal. “Lo mau ke 
mana?” tanyanya, melihat Dino membopong tasnya. 

“Gue ke Dinas Pendidikan dulu sama Pak Bambang. Mau 
lengkapin persyaratan,” jelas Dino. “Gue udah rangkum beberapa 
soal dan jawaban matematika. Lo bisa baca-baca dan koreksi kalau 
ada yang salah,” pesan Dino. 

“Oke.” 

“Gue duluan, ya,” pamit Dino, “Cha, gue berangkat,” lanjutnya. 

Acha dan Igbal menganggukkan kepala bersamaan, membiarkan 
Dino keluar dari ruangan khusus pembinaan Olimpiade. 
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uduk di hadapan Acha, meletakkan TN 
, ap 


1 Iqbal mengambil d Mi 
| My Mery 2 


luarkan beberapa bukunya. Igbal diam-diam berpik 
mengelu “gi ini, aneh. 5 
ada pa ea Acha, yang biasanya Pagi-pagi a | 
enar, SU ia tak mendengarnya pagi ini. Iqbal Mengang| | 
berkicau 2 gua sebentar. Gadis itu tak mengajaknya bicara iiss 
Ken Gs mengerjakan soal-soalnya. Acha tak menghir, thay 
i . Tak biasanya. 
a oe yang mendadak berubah pendiam tentu membu 
Iqbal heran. Beberapa kali, Iqbal mencuri pandang untuk meliriy 
Acha. Ia semakin merasa aneh dengan gadis itu. Acha bertingkah 
seperti tak melihat Iqbal di ruangan ini. Iqbal tak bisa menahan tas, 
penasarannya. “Lo sakit?” tanya Iqbal. 
“Nggak,” jawab Acha tanpa menatap Iqbal sama sekali. 
“Kenapa dari tadi diem?” 
“Nggak apa-apa.” 
Iqbal terdiam, semakin tak mengerti. Bukan seperti Acha biasanya, 
Ia memperhatikan raut wajah Acha yang terlihat jutek. Iqbal tiba-tiba 
teringat akan ucapannya yang cukup kasar di kantin kemarin. Apakah 


| gadis ini marah padanya? “Lo marah sama gue?” 
“Nggak.” 


| Acha menutup bukunya dan membereskan soal-soal yang selesai 
dikerjakannya, lalu keluar dari ruangan tanpa mengucap sepatah kata, 
la meninggalkan Iqbal begitu saja. 


Igbal memandang Acha 


yang sudah berlalu. “Mungkin dia lagi 
sariawan.” 


| Haa 


Sepulang sekolah, Igbal ma 
ada buku yang tertinggal di sa 
menemukan Acha. Gadis itu s 
yang begitu banyak. 


mpir sebentar ke Lab Olimpiad 
na. Ketika masuk ke dalam, 14 4 
edang membereskan buku-buku?” . 


. 60: 
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“Kal berjalan mendekat, mempesdihatkan a Namu | 
| Acha hanya diam, bertingkah acuh tak acuh, bahkan membuang muka, fe 

Iqbal yang melihat Acha kewalahan membawa buku-bukunya 
memutuskan untuk semakin mendekat. Meskipun Iqbal sosok yang : 
dingin dan cuek, ia masih punya hati untuk membantu orang yang 
sedang dalam kesusahan. “Mau gue bawain?” tanya Igbal. 

“Nggak usah,” jawab Acha jutek. 

Igbal menghela napas berat, mengasah otaknya untuk menebak 
perubahan sikap dari seorang Natasha. “Lo marah sama gue?” tanya 


Igbal serius. 

“Kan udah Acha jawab, enggak.” 

“Keliatannya lo marah sama gue.” 

“Kenapa Acha harus marah. Igbal nggak usah sok tau,” ketus Acha. 

“Gue nggak sok tau.” 

“Ya udah, diem. Nanya mulu, kayak Dora aja!” 

Igbal cukup kaget mendengar balasan Acha yang tak biasanya, 
ia pun memperhatikan Acha lebih saksama. “Lo marah gara-gara gue 
nggak mau diajak nonton?” tebak Igbal. 

Acha menatap Igbal. “Sejak kapan Igbal jadi banyak tanya kayak 
gini?” 

Igbal terdiam, ia mulai bertanya kepada dirinya sendiri. Benar 
yang dikatakan oleh Acha, sejak kapan ia bersikap seperti ini? 

“Nggak usah sok peduli kalau nggak suka, nggak usah kasih 


Acha harapan.” | 
Acha membalikkan badan, ingin beranjak keluar, tapi lengannya 


diraih oleh Igbal. Ia pun mengurungkan langkahnya. 

“Lo beneran marah sama gue karena kemarin?” tanya Igbal lagi. 
Entah kenapa hatinya sedikit tidak tenang karena sikap Acha seperti ini. 

“Pikir aja sendiri!” 

Kemudian, Acha pergi meninggalkan Igbals 
langkahnya. Ia berusaha dengan sekuat tenag 


endiri. Acha mempercepat 
a untuk bersikap dingin 
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MMM. 


Acha berlari dengan sangat kencang menuju kelasnya, ia langsung 
iri da. “Amandaaaa!” teriak Acha. 

eo ieee? in, i kat kepalanya 

Amanda terkejut bukan main, 1a mengang patanya menatap 
Acha yang sudah duduk di hadapannya. Amanda ain napas pelan 
sembari mengelus dadanya. “Apa lagi, sih, Natashaa, Bemas Amanda, 

“Acha nggak bisa pura-pura cuek ke Igbal. Kasihan Igbal, terus 
kalau nanti Igbal marah, gimana?” curhat Acha. 

“Nggak bakalan, Cha. Udah, percaya sama gue.” 

“Kan, udah Acha bilang, percaya sama Allah. Kalau percaya 
sama Amanda musyrik namanya!” 

“Kan, gue juga udah bilang, pengin sampoin lo! Yuk, sekarang!" 
kesal Amanda. 

Acha memberikan cengiran tak berdosa. “Amanda, gimana?” lirih 
Acha cemas, senyumnya menurun. “Udahan aja, gimana?” 

Amanda memberikan sorot mata tajam. “Terserah lo, deh! Kalau 
mau terus-terusan diabaikan sama Igbal, nggak usah ikutin saran 
gue. Kalau lo mau terus-terusan ditolak sama Igbal, ya udah sana lo 
kejar-kejar Igbal kayak orang gila!” 

Nyali Acha menurun, ucapan Amanda membuatnya semakin tak 
“Ya udah deh, Acha turutin dulu saran Amanda sampai tujuh hari. 


“Gitu dong, baru sahabat gue.” Amanda menepuk pelan 
Acha, memberikan keyakinan. “Lo pasti bisa, Natasha.” 
“Iya, Acha pasti bisa.” 


ca. SANI NE En En 
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aft, @ ga r 
Pa... 


NATASHA 


EMPAT hari berlalu dengan begitu cepat, empat hari itu pula Acha 
mati-matian menjauhi Iqbal. Empat hari yang bagaikan empat tahun 
bagi Acha. Selama empat hari itu juga Acha tak memiliki semangat 
seperti biasanya, ia malas menyapa siapa pun, bahkan untuk tersenyum. 

Acha berusaha menahan kebiasaannya selama empat hari ini, 
mulai dari menyimpan cokelat yang biasa ia berikan untuk Igbal ke 
dalam tasnya, Acha harus melewati lorong belakang untuk sampai ke 


kelasnya agar tidak berpapasan dengan kelas Igbal, Acha juga tak lagi 


mengirim pesan berantai ke Igbal yang biasanya ia lakukan setelah 


pulang sekolah sampai malam hari sebelum tidur. Bahkan, beberapa 
kali Acha absen pembinaan dengan Igbal, ia diam-diam mengikuti 
ore hari setelah pulang sekolah. 

; membuatnya menderita. Harusnya 
ia yang dibuat 


pembinaan bersama Dino pada s 
Misi sialan dari Amanda in 
Igbal yang menderita, tapi Acha merasa sebaliknya, 


sakit hati karena selama empat hari ini tak ada reaksi apa pun dari 


seorang Igbal Guanna. Igbal bersikap seperti biasanya, dingin dan masih 
ng benar-benar 


tak peduli dengan dirinya. Ac 
tidak peduli padanya. 


ha merasa Igbal mema 


MM 
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Acha tak henti melihat ke arah pintu, tampak resah eo: 
Acha 


f an Iqbal yang tak kunjung hadir. Hari ini ada z 3 a 
| j i ak Hendra, membuatnya wajib untuk datang ke ruang wil 
dar : , | | g su 

binaan. - 7 | 1 
pem Acha khawatir sendiri, takut jika Igbal marah dan tidak may lagi 


menemuinya. Takut jika pria itu sungguh-sungguh tidak mau pedy; 


lagi dengannya. mae 
Namun, rasa khawatir dan takut itu seketika hilang. Acha mendengar 
suara pintu perlahan terbuka, Acha dengan cepat menundukkan kepala 


dan berusaha menyibukkan diri, membaca buku. Acha berpura-pura 


tidak mengetahui kehadiran Iqbal. 

Tak ada suara yang memecah keheningan di antara mereka, Iqbal 
sendiri datang dengan tenang. Pria itu langsung duduk, mengambil 
bangku di hadapan Acha dan langsung membuka bukunya. 

Mereka sama-sama diam. Acha berharap Dino segera datang 
untuk mencairkan suasana di antara dirinya dan Iqbal. 

Beberapa menit kemudian, Iqbal memundurkan bangkunya, 
membuat sedikit ruang. Ia mengeluarkan sesuatu dari saku celananya, 
lalu menyodorkan dua buah kertas berukuran 10 x 7 sentimeter di 
hadapan Acha. 

“Apa?” tanya Acha menyembunyikan kegugupannya. 

“Tiket nonton,” jawab Iqbal tenang. 

“Punya siapa?” 

“Gue.” 

“Terus kenapa dikasih ke Acha?” 

Iqbal tak langsung menjawab, kedua matanya yang biasa menyorot 
dingin berubah melunak dan sedikit hangat. “Mau nonton sama gue?” 

Acha merasa jantungnya berdetak kencang, ia berusaha SU 
payah untuk meyakinkan dirinya bahwa ini benar-benar nyata. lab 
tiba-tiba mengajaknya nonton berdua? Seorang Igbal Guanna? = 
Pree aa kesurupan atau Acha yang sedang a sa y 

gulangi pertanyaan tersebut di otaknya, meya” ee 


, 


sites ats P 
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diri bahwa ia tak salah dengar. Saat ini, Acha sangat ingin in bererik 
.yES! I WANT ! I WANT". 

Namun, Acha langsung teringat dengan aus pahit bahwa 

ia masih harus menjalankan misi sialan tujuh harinya itu. Acha harus 
tetap mengikuti saran Amanda untuk melanjutkan berpura-pura tidak 
peduli pada Igbal hingga tujuh hari. 

Ini masih belum genap tujuh hari dan Acha harus menahannya. 
Ia menggigit lidahnya dengan kuat agar tidak mengatakan ‘ya’. 

Acha menarik napas dan menghelanya pelan-pelan, mengontrol 
diri sendiri untuk tetap tenang. Ia mencoba untuk tetap bersikap 
biasa dan berpura-pura tidak tertarik. “Acha nggak mau,” tolak Acha 
penuh percaya diri. 

“Kenapa?” 

“Acha udah nonton, kok, sama Juna kemarin,” jawab Acha 
berbohong tentunya. 

“Kemarin?” 

“Iya, kemarin Acha kencan berdua sama Juna. Juna kan suka 
sama Acha dan Acha nggak mau nyia-nyiain perasaan orang yang 
tulus suka sama Acha!” sindir Acha tajam. 

Acha menatap Igbal yang terdiam, tak lagi membalas ucapannya. 
Acha merasakan gugup tak keruan. 

“Oh gitu.” Igbal menganggukkan kepalanya sekali. “Ya udah.” 
Igbal mengambil kembali tiketnya dan tanpa banyak bicara ia berdiri 
dari bangku dan berjalan ke arah pintu. Igbal dengan cepat membuang 
tiket tersebut ke tempat sampah pojok belakang pintu. 

Acha membelalakkan kedua matanya, hatinya terasa sakit melihat 
tiket itu dibuang begitu saja. Acha menatap punggug Igbal dengan 
perasaan getir. 

Acha terus menatap Iqbal, pria itu menggerakkan knop pintu. 
“Iqbal mau ke mana?” cegah Acha. 

“Keluar”. jawab Iqbal tanpa membalikkan badan sedikit pun.. : | 
“Kok, sni Igbal nggak ikut pembinaan? Kan, hari 1 ini Na ; 
Pak Hendra da.... | 
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i AE nier potong pak opah pem ya 
in an : RRL ot 
haan ot tan aa aaa kuat-kuat, dadanya terasa pedih 
| | dan sesak. Ia merutuki ucapannya sendiri. P adahal, ia sama sekali s 
| belum menonton film itu, ia juga tak pernah ada aoa dengan Juna. 
Acha ingin menangis rasanya- Apalagi ketika melihat Iqbal 
membuang dua tiket itu ke dalam tempat sampah disaksikan oleh 
kedua matanya sendiri. 
Acha mulai panik, 
kepadanya. Tentu saja, Acha ti 
Acha mulai berpikir keras, 
juga sudah tidak kuat untuk terus berpura-pura dingin dan tak peduli 
Sangat menyiksa! Ia pun bangkit dari tempat 


ia beranggap bahwa Iqbal marah besar 
dak mau hal itu terjadi. 
ja harus melakukan sesuatu. Jujur, ia 


seperti beberapa hari ini. 
duduknya, berjalan cepat mengejar Iqbal. “Iqbal!” panggil Acha. 

Acha menahan lengan Iqbal, membuat pria itu mau tidak mau 
menghentikan langkahnya. Iqbal menoleh ke arah Acha, menatap Acha 
datar dan kembali dingin seperti biasanya. 

“Maafin Acha,” lirih Acha. “Jangan marah sama Acha.” 

Iqbal mengerutkan keningnya, tidak mengerti kenapa gadis ini 
tiba-tiba minta maaf? Padahal, baru beberapa menit lalu gadis ini 
bersikap acuh tak acuh padanya. 

Acha meyakinkan dirinya untuk berkata jujur dan tidak berpura-pura 
lagi. “Acha nggak marah, kok, sama Igbal. Acha nggak pernah bisa 
marah sama Igbal. Selama empat hari ini Acha cuma pura-pura aja." 

Igbal diam, berpikir keras tak mengerti dengan penjelasan Acha 
ren | Maksudnya?” bingung Igbal. 

: a apa hari kemarin Amanda nyuruh Acha buat jauhi" 
y = uat diemin Iqbal, buat cuekin Iqbal selama tujuh hari. AC 
ree ee tidak peduli ke Iqbal karena kata Amanda, kala? 

; yak gitu, nanti Iqbal bakalan ngejar-ngejar Acha balik, teru 
nyariin Acha,” jelas Acha sejujur-juj “ berusa? 
an | sejujur-jujurnya. “Padahal, Acha | 

atian buat jalanin misi tujuh hari i | i pkar 

nggak bi J ri itu. Acha hampir nyera es 

| bisa pura-pura cuek | AM 
F cuek ke Iqbal. Kan, Acha suka sama 19” 
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Acha sedikit menundukkan kepalanya, bibirnya membentuk D 
lengkungan ke bawah. “Tapi ternyata Iqbal malah sama sekali nggak a 


nyariin Acha dan nggak peduli sama Acha. Acha udah takut banget 
Iqbal jadi benci sama Acha.” 

Acha mengangkat kepalanya kembali dengan cepat, menatap Iqbal. 
“Iqbal masih belum suka, ya, sama Acha?” 

Iqbal dibuat mematung dan takjub untuk kesekian kalinya. Gadis 
di hadapannya ini luar biasa ajaib. Bagaimana ada gadis selugu dan 
sejujur ini? 

“Iqbal,” panggil Acha kembali, menyadarkan Iqbal. 

“Hm?” 

“Acha belum nonton film itu, kok. Kemarin Acha sama sekali 
nggak keluar sama Juna. Acha nggak pernah kencan sama Juna. 
Acha nggak suka Juna,” jelas Acha kembali. “ Jangan percaya sama 
gosip-gosip yang bilang Acha sama Juna pacaran, itu nggak bener. 
Acha sukanya cuma sama Iqbal. Seriusan, Acha nggak bohong.” 

Acha menatap Iqbal dengan takut karena sedari tadi pria itu 
masih saja bersikap dingin. “Iqbal jangan marah sama Acha. Acha 
cuma jalanin saran Amanda,” lirih Acha memelas. 

Iqbal melepaskan tangan Acha dari lengannya. Ia berjalan melewati 
Acha untuk kembali masuk ke dalam ruangannya. 

“Iqbal mau ke mana?” tanya Acha semakin takut. Acha cepat-cepat 
mengejar Iqbal, membuntuti pria itu dari belakang. Acha ikut masuk 
kembali ke ruangan. 

Acha melihat Iqbal tengah mengambil dua tiket yang sempat 
dibuangnya beberapa menit yang lalu. Acha memperhatikannya saja. 

“Masih mau nonton?” tanya Iqbal 

Bibir Acha otomatis langsung mengembang, tanpa ragu ia dengan 
cepat menganggukkan kepala seperti 
mau!” 

Pak Hendra tiba-tiba masuk ke dalam ruangan bersama dengan 
Dino. Acha pun harus menahan rasa bahagianya 


anak kecil. “Acha mau. Sangat 


terlebih dahulu dan — 
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fokus untuk pembinaan hari ini. Ia merasa saat ini harinya sangat 
lega dan berbunga-bunga. | A 


MMM 


Acha tak henti senyum-senyum sendiri sedari tadi, i ia terus menatap 
Iqbal yang tengah serius mengerjakan soal-soal. Acha membayangkan 
kejadian tadi pagi, begitu romantis dan mendebarkan hatinya. 

“Sampai kapan lo mau liatin gue kayak gitu?” 

Tubuh Acha tersentak, ia dibuat kaget dengan pertanyaan Iqbal 
yang tiba-tiba. Pria itu menatapnya datar. 

“Sampai Iqbal suka sama Acha,” jawab Acha dengan cepat. 

Iqbal menghela napas panjang, kehabisan kata untuk membalas 
ucapan Acha yang sangat terang-terangan. 

Uhuukk! Ubukkk! 

Dino dengan sengaja terbatuk-batuk, menahan tawanya. “Udahlah, 
Bal. Kasihan anak orang. Terima cinta Acha,” suruh Dino. 

Iqbal menatap Dino tajam. 

“Sorry, anggap mulut gue baru aja kesetrum,” ucap Dino buru- 
buru, tak ingin mendapat serangan mematikan dari Iqbal. 

Dino berdiri dari bangkunya, membawa beberapa buku. “Gue 
keluar dulu, ya. Mau jenguk yayang Dina, katanya kangen,” ucap 
Dino dengan wajah semringah. “Bye! Lanjutin pacarannya, nggak 
usah malu-malu.” 

Dino segera mengambil langkah seribu, keluar dari ruangan untuk 
menghindari Iqbal secepat mungkin. Ia tertawa puas menggoda Iqbal. 
Pang kepergi pan Dino, Acha kembali pada aktivitasnya, memandangi 

puas hati. “Acha boleh tanya nggak?” Acha kembali beraksi. 

“Apa?” balas Igbal berusaha sabar. 


“Iqbal udah suka sama Acha?” 
“Nggak.” 
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“Kok, enggak? Terus kenapa Iqbal repot-repot beliin la sembah 
Repot-repot ngajak Acha nonton? Igbal takur, ya, Acha ma ee 
Iqbal?” | A 

Iqbal menatap Acha lekat. “Mana dulu yang harus gue jawab?” 

“Iqbal suka sama Acha?” tanya Acha untuk kesekian kalinya. 

“Nggak,” jawab Iqbal singkat, padat dan jelas. 

“Terus kapan sukanya sama Acha?” lirih Acha sedih. 

“Nggak tau.” 


rah sama i, 


“Tapi ada rencana, kan, buat suka sama Acha?” 

“Nggak juga.” 

Acha menghela napas berat, mulai pasrah. “Ya udah deh. Kalau 
gitu besok Acha tanya Iqbal lagi, ya. Acha bakalan tungguin sampai 
Iqbal suka sama Acha.” 

“Oke.” 

Acha mendesis sebal mendengar jawaban Iqbal yang singkat dan 
ogah-ogahan seperti barusan. Ia mengelus dada, berusaha sabar dan 
tetap semangat. “Acha boleh tanya lagi nggak?” 

“Cepetan!” 

“Iqbal pernah suka sama orang nggak, sebelumnya?” 

“Nggak.” 

Acha melongo. “Seriusan? Kenapa?” 

“Males aja, ribet.” 

Acha tersenyum penuh arti. “Kalau gitu suka sama Acha aja. 
Insya Allah, Acha nggak ribet kok orangnya. Acha mandiri, rajin 
menabung, cuma manja dikit aja. Acha juga cantik, terus pinter lagi,” 
cerocos Acha mempromosikan dirinya. 

“Lo kapan bisa diem?” — 

“Kalau Igbal suka sama Acha, Acha bakalan belajar diem,” jawab 
Acha tanpa ragu. 


“Oke.” Igbal mengambil earphone dan mema | | 
lagu sekeras-kerasnya, membiarkan Acha terus berkicau. Sepertinya 


hari ini akan berlalu sedikit panjang dan melelahkan. 


kainya. Ia menyalakan 
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Paan sekolah, Iqbal dan Acha bergegas menuju bi 
merasa sangat bahagia sepanjang perjalanan, adegan- -adegan 
antara dirinya dan Iqbal menjadi imajinasi liar di otaknya. Hari yang 
indah dan tak akan pernah Acha lupakan. | 

Mereka berdua masuk ke sebuah mal yang cukup teckenal di 
Jakarta Pusat. Acha sedari tadi berusaha menyamai langkah Iqbal 
yang cepat, ia ingin berjalan di samping Iqbal. Namun, Iqbal selah, 
saja berjalan duluan meninggalkan Acha. 

“Iqbal,” panggil Acha, lebih mendekat ke Iqbal. 

“Hm?” balas Iqbal sekenanya. 

“Liat, deh, tangan Acha. Udah banyak sarang laba-labanya, kan?” 
lanjut Acha sembari menjulurkan tangan kanananya. 

“Maksudnya?” tanya Iqbal gagal paham. 

“Tangan Acha ini loh, udah banyak jaring laba-labanya, udah 
bersarang,” jelas Acha gemas. 

Iqbal diam sejenak, mendalami maksud perkataan Acha. “Lo 
mau berubah jadi Spiderman?” tanya Iqbal dengan wajah tak berdosa. 

“Bukaan, Igbaaall!! Maksud Acha itu, gandeng tangan Achaa!!” 

“Oh.” 

Acha mengelus dada, mengatur napasnya yang hampir kehabisan 
stok oksigen. Ia harus ekstra sabar menghadapi pria macam Iqbal. 
“Ya udah, cepet gandeng tangan Acha,” pinta Acha. 

Iqbal menghentikan langkahnya, Acha pun mendadak ikut berhenti. 
Iqbal menolehkan kepalanya, menatap Acha, lalu tersenyum picik. 
“Lo ngelindur?” 


WE WE WE 


Mereka sampai di bioskop. Masih ada waktu lima belas menit 
sebelum film dimulai. 


“Iqbal, Acha beli pop-corn dulu, ya,” ucap Acha. 
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| “Iqbal mau juga, nggak?” 
“Terserah.” | | | i 
Acha menganggukkan kepala, sepertinya dirinya mulai Ras z : 
dengan balasan singkat dan tak berperasaan yang tiap kali ka Se) 
dari bibir pria bernama Iqbal. “Iqbal tunggu di sini, ya. jangan ke 
mana-mana.” 


“Iya.” 

Setelah itu, Acha berjalan meninggalkan Igbal. Ia membeli satu 
pop-corn ukuran large dan dua minuman soda dingin. 

Igbal tak bergerak dari tempatnya berdiri, kedua matanya lurus 
ke depan menyorot pada Acha yang tengah sibuk memesan. Igbal 
memperhatikan Acha cukup lekat, ia menyadari bahwa gadis itu terus 
tersenyum, begitu bahagia. 

Tanpa sadar, dua sudut bibir Igbal sedikit terangkat walau tak 
begitu terlihat jelas. “Cantik.” 

Igbal mematung, kedua matanya terbuka sempurna. Apa yang 
barusan ia katakan? Iqbal menggelengkan kepalanya cepat, menyadarkan 
dirinya untuk kembali ke dunia nyata. Igbal berusaha menarik lagi 
kata-katanya! 

Tak lama kemudian, Acha kembali dengan membawa makanan 
dan minuman yang dibelinya. “Ayo Igbal, masuk ke dalam,” ajak Acha. 

“Hm.” 

Mereka berdua segera beranjak, lagi dan lagi Igbal berjalan 
selangkah lebih cepat daripada Acha. Tidak memberikan celah kepada 
gadis itu untuk berjalan beriringan dengannya. 


Acha mendengus pelan, raut wajahnya terlihat sendu. “Kapan Igbal 


mau ngasih kesempatan buat Acha supaya bisa melangkah bersama?” 


MMM 


Pukul empat sore, Acha dan Iqbal sudah keluar dari bioskop sejak 
sepuluh menit lalu. Mereka bergegas untuk pulang. 
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lebar ke arah sebuah to 
diletakkan dalam kaca. M 
“Iqbal,” panggil Acha, | 
“Apa?” jawab Iqbal malas, ! 
Acha mengetuk-k 
“Apa?” bingung Iqbal. | 

“Beliin Acha boneka sapi ini,” pinta Acha. 


ulutnya setengah terbuka, Acha sangar takjub 
menarik-narik lengan Iqbal tanpa sada, 
a menepis tangan Acha dari lengannya, 


etuk kaca toko. 


“Kenapa harus gue?” Tar 

“Kan, Iqbal calon pacar Acha,” jawab Acha percaya diri tingkat 
dewa. 

“Gue nggak pernah ingin lo jadi pacar gue,” balas Igbal tak 
berperasaan. 

Senyum di bibir Acha langsung menghilang seketika. Ia merasa 
sedih dengan pengakuan Igbal barusan. Dadanya seperti ada yang 
menusuk-nusuk dengan jarum panjang. 

Namun, detik berikutnya Acha kembali tersenyum. “Acha nggak 
peduli. Beliin Acha boneka ini.” 

“Lo bisa beli sendiri.” 

“Si Mira aja dibeliin pacarnya boneka sapi besar banget. Jumlahnya 
ada sepuluh boneka sapi. Keren banget, kan, si Mira.” 

“Dia mau ternak sapi?” sindir Iqbal tajam. 

“Enggak, Igbal. Mira itu suka boneka sapi, kayak Acha gini 
Makanya Acha kalau liat bone...” 

Belum sampai Acha menyelesaikan kalimatnya, Igbal telah berjalan 
melewatinya, meninggalkan Acha begitu saja. Acha mengehela napas 
2 Tana keberapa kali dirinya diperlakukan seperti ini o 

pai kapan? 


| | Ki menghadap ke kaca toko tempat boneka-boneka sapi besar 
aid Itu aa Acha menatap salah satu boneka sapi 2 sedari radi 
menarik perhatiannya, Acha melihat dengan tatap si 


| an sendu. 
mengangkat tangan kanan, melambai-lambaikannya | 
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“Boneka sapi, doain Acha, ya, bisa dapetin hatinya Iqbal. 
Acha nggak bisa hawa kamu pulang, sapi.” Acha tersenyum mins, 
-Kapan-kapan kira ketemu lagi, ya. Kamu jangan sedih.” “yess. aa 
Acha berusaha untuk tetap mempertahankan senyumnya. “Bye- 
bye, sapi” 


MMM 


Acha turun dari motor Igbal, sepanjang perjalanan pulang Iqbal 
tidak menvahutinya sama sekali. Padahal kan dirinya yang harus marah 
karena Iqbal mengabaikannya, tidak mau membelikannya boneka sapi. 


O 


Acha menatap lgbal vang sedang sibuk memakai jaket kulitnya. 


“Iqbal marah sama Acha?” tanya Acha dengan suara pelan. 
Maafin Acha. Acha nggak bakalan lagi minta dibeliin boneka sapi,” 
lanjumya menyesal. 

Acha menghela napas berat. la semakin takut karena tidak ada 
balasan dari Iqbal, pria itu bersiap menghidupkan mesin motornya 
kembali. 

“Igbal, Acha nggak bakal minta dibeliin boneka sapi lagi, tapi 
Acha minta dibeliin boneka beruang, boleh?” 

“Gue balik,” jawab Iqbal singkat tanpa menjawab pertanyaan 
Acha. Ia melajukan motornya dan pergi begitu saja dari hadapan Acha. 

Acha menggigit bibirnya, harinya tiba-tiba terasa sakit, seperti ada 
sesuatu yang menghantam keras dadanya. Rasanya begitu menyedihkan. 

Lagi-lagi Acha hanya bisa menatap kepergian Iqba! dalam diam 
dan kekecewaan. Harapan besarnya perlahan terkikis. Namun, ia 
masih berusaha untuk menenangkan diri, berpikir positif bahwa ia 
Pasti bisa mendapatkan hari Igbal Ya... semoga bisa. 

Acha tersenyum pedih. “Kamu tak pernah tau rasanya mencintai | 
tanpa balas dicintai? Sangat menyedihkan.” | e 
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P P 3 Sah € 
ji pa . “ ə 


W ag KAMU DAN AKU 


SEJAJAR 


PAGI yang cerah untuk semua orang, tapi tidak bagi Iqbal. Pagi-pagi | 
ia sudah mendapat kekacauan besar, Acha tanpa sengaja merobek buku | 


catatan rumus fisika miliknya yang sudah seperti buku keramat dan 
wajib untuk selalu ia bawa. Igbal tak paham lagi dengan sikap Acha. 
“Igbal, maafin Acha. Sumpah, Acha nggak sengaja.” Entah sudah 
berapa kali Acha meminta maaf pada Igbal pagi ini. Namun, Igbal 
tetap diam tak bersuara sedikit pun. Igbal buru-buru mengemasi 
buku-bukunya di atas meja. 
“Maaf Igbal, jangan marah. Acha bakal tanggung jawab, kok.” 
Igbal masih tak peduli, ia mengangkat tasnya. 
“Iqbal jangan diemin Acha. Maafin Acha. Maaf, ya.” 


Kai membalikkan badan dan keluar dari ruangan begitu saja. 
“8 meninggalkan Acha tanpa perasaan. 


“Iqbal maaf ” Acha 
, : menundukkan k ; | ku catatan 
Iqbal yang robek ditin an kepala, ia melihat buku 


“Acha b ggal di atas meja. Acha merasa sangat bersalah. 
TNN eneran nggak sengaja.” Acha mengambil buku catatan 
gumpulkan bagian-bagiannya yang robek cukup parah. 


Lagi 


MM 


7A 
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Iqbal masuk ke dalam kelas dengan wajah tanpa ekspresi, datar 
dan dingin seperti biasanya. Tidak ada yang bisa membaca apa yang 
ada di pikiran Iqbal, pria itu bagaikan bongkahan es berjalan. Iqbal 
menaruh tasnya di atas meja, lalu duduk tenang. 

“Lo nggak ke ruangan khusus?” tanya Rian heran melihat 
keberadaan sahabatnya itu di kelas. 

“Nggak,” jawab Iqbal malas. 

Rian tertawa pelan, ia mendekat sedikit ke Iqbal. “Gimana 
hubungan dengan pacar lo?” goda Rian. 

“Gue nggak punya pacar.” 

“Masa? Terus Acha siapa?” 

Iqbal melirik tajam ke arah Rian, membungkam mulut pria itu 
dengan sorot mata tak sukanya. Rian mengerti arti dari tatapan mata 
tersebut dan memilih untuk diam. 

Braaakkk!! 

Suara gebrakan heboh di meja Iqbal dan Rian membuat kedua 
pria itu terkejut bukan main, tidak perlu ditebak siapa pelakunya, 
mereka berdua sudah tahu. Siapa lagi jika bukan Glen. 

“Gue ada berita baru yang lo berdua wajib buat tau!” ucap Glen 
dengan napas ngos-ngosan. “Kalian berdua penasaran, nggak?” 

“Nggak,” jawab Igbal dan Rian bersamaan. 

Igbal tak memedulikan Glen, ia menaruh kepalanya di atas meja 
dan secepat mungkin menutup kedua matannya. 

Glen mendecak kesal, “Penasaran kek. Sekali-sekali nyenengin gue!” 

“Ya udah, cepetan, apa beritanya,” ucap Rian malas memperpanjang 
masalah dengan Glen. 

“Gue, kan, tadi ke kantin, silaturahmi ke cirengnya Mbak Wati, 
terus...” Glen tiba-tiba menggantungkan ceritanya, ia menatap Rian 
dengan senyum lebar yang tidak enak dilihat. 

“Terus apa?” tanya Rian tak sabar. 

“Tebak dong, terus apa.” 

“Cireng Mbak Wati suka sama lo? Apa Mbak Watinya yang 


suka sama lo?” 


75 


Scanned by CamScanner 


ir Glen menghila 


1? | 
> Cepetan: “Terus gue liat gerombolan cowok 


- olnya, . » 
i ee mereka lagi ngomongin Acha. 
1 salad, 


endengar nama Acha disebut, kedua Mata 
am . 

ba-tiba pembahasan Sapu membuatny 1 
emejamkan mata, Meskipun 


Glen mengang 
kelas sebelas-C ada : 
Entah mengapa keti 
an terbuka. Ti 


lah 
semua ik. Iqbal kembali pura-pura M 


sedikit tertar 
kedua telinganya ia buka lebar-lebar. , 
| mongin apa soal Acha: 


T o 

yere yi dekat Juna bakal nembak si Acha. Tau, 
kan, gosip yang beredar beberapa harg lalu n Juna suka sama 
Acha. Ternyata itu bukan cuma gosip, itu fakta! 

Glen menggoyang-goyangkan tubuh Iqbal. “Bal, bangun! Lo 
denger gue, kan?” 

“Nggak,” jawab Iqbal 

“Nggak denger tapi jawab!” cerca Glen. 

Iqbal menghela napas berat, membuka kedua mata dan menegakkan 
tubuhnya. Ia menatap Glen dengan malas. “Apa?” 

Glen tersenyum senang karena Iqbal mulai menanggapinya. “Lo 
harus gerak duluan, Bal. Jangan biarin pacar lo direbut sama cowok 
lain! Apalagi si Juna.” 

“Gue nggak punya pacar.” 

“Punya! Acha itu pacar lo,” 

“Kata siapa?” 

“Kata gue, barusan,” 

Igbal menggelengkan 
dengan cepat Glen mence 
Iqbal pun men 


seru Glen memaksa. 


jawab Glen dengan bangga. 
kepala, bersiap untuk tidur kembali. Namun 
gahnya. Ia menarik tas Igbal dari atas meja. 


mengurungkan niatnya, ja menyandarkan tubuhnya di 

su; menatap Glen tajam. 

m ba nggak suka Sama Acha.” 
abatnya, “Jadi, apa pun yang Na 


ak peduli,” 


ucap Igbal meyakinkan kedua 


i sama dia, nggak usah laporan 
lanjutnya. 
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Glen dan Rian ternganga mendengar penjelasan Iqbal yang cukup 
panjang, tak seperti biasanya. Mereka berdua tersenyum penuh arti. 

“Nggak peduli, tapi jelasinnya panjang banget. Yakin nggak 
peduli?” goda Rian. 

“Seorang Iqbal Guanna ngomong lebih dari sepuluh kata merupakan 
keajaiban dunia yang kesembilan,” kata Glen 

“Emang keajaiban dunia kedelapan apa?” tanya Rian iseng. 

“Cireng Mbak Wati turun harga. Itu merupakan keajaiban yang 
harus kita syukuri sebagai anak bangsa yang membudayakan jajanan 
kantin sekolah,” jelas Glen panjang lebar. 

“Berisik lo berdua!” 

“Berisik-berisik juga lo dengerin dari tadi,” sindir Glen. 

Rian menoleh ke arah Igbal. “Waktu Glen datang, lo langsung 
tidur. Tapi waktu nama Acha kesebut, lo langsung buka mata, kan?” 

Igbal terdiam sejenak, ia seperti baru saja tertangkap basah. 
“Nggak,” jawabnya berusaha tenang. 

“Halah, nggak mau ngaku lo, Bal. Emang lo pikir gue nggak 
tau?” ucap Glen menantang. 

“Lo bisa mikir?” ejek Igbal. 

“Bisa, lah! Lo pikir gue bodoh?” 

Rian menepuk bahu Glen, tersenyum paksa. “Lo nggak bodoh 
Glen, cuma nggak pinter aja.” 

Glen menepis tangan Rian dengan cepat. “Semester kemarin gue 
naik satu peringkat. Bangga, kan, lo jadi temen gue!” ucap Glen tak 
mau kalah. 

Rian dan Igbal mengangguki saja, menyenangkan hati Glen. “Naik 
satu peringkat dari 29 ke 28. Murid di kelas kita ada 30. Lo doang 
emang yang punya otak ajaib.” 

Glen menepuk dadanya dengan ekspresi percaya diri. “Kita harus 
selalu bersyukur dengan apa pun yang diberikan oleh Tuhan kepada 
kita. Gue bersyukur bisa mendapatkan kehormatan peringkat tiga 
besar dari bawah. Itu adalah sebuah penghargaan yang tidak semua 


orang bisa dapatkan.” 
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arkan selembar uang sepuluh 


cep e dalam saku seragam Glen. 


dan Rian dengan 
HA reka, memasukkannya k 


>? 
e uang: 


ribu dari saku me ” bingung Glen. 
“Ngapain lo 


3 ” 
“Buat beli otak! 


berdua ngasih gu 
serempak Iqbal 


MM 


e ruangan khusus sampai sore, ia terlihat 
membuat Acha semakin takut saja. Setelah 
uangan, ia sibuk menyalin 


Iqbal tak kembali k 
marah besar kepada Acha, | 
kejadian itu pun Acha tak keluar dari r 
kembali buku catatan rumus fisika milik Igbal. 

Acha membuatnya kembali, bahkan lebih rapi. Ia berkerja sangat keras 
melakukannya sampai mengabaikan sejenak materi untuk Olimpiade, 
bahkan ia tidak mengikuti pelajaran di kelas demi bertanggung jawab 
dan menebus kesalahannya. 

Acha menghela napas lega, menyandarkan tubuhnya di bangku. 
Akhirnya selesai juga perjuangan kerasnya. Selama hampir enam jam 
Acha terus menulis tanpa makan, minum, atau berhenti sedikit pun. 

Acha tersenyum senang melihat hasil karyanya yang sempurna. 
“Pasti Igbal nggak marah lagi sama Acha. Dia pasti maafin Acha,” 
ucap Acha penuh semangat. 

Acha berdiri dari bangkunya, tak sabar untuk memberikannya 


kepada Igbal. Ia berjalan menuju pintu untuk keluar dari ruangan, 
membawa catatan baru yang dibuatnya. 


| Namun, baru saja akan memegang knop, pintu di hadapan Acha 
tiba-tiba terbuka, membuatnya refleks melangkah mundur. Acha melihat 
sosok yang berdiri di depan pintu, ternyata Igbal. 


Acha langsung tersenyum senang, kalau kata pepatah dulu, 


pucuk sta ulam pun tiba. Orang yang dicari oleh Acha datang 
dengan sendirinya. “Iqbal, ini: 


— Acha tatan 
yang dibawanya. menyodorkan buku ca 


Igbal menatap buku itu tanpa ekspresi. “Apa?” 
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“Acha ngerasa bersalah udah robekin catatan penting Iqbal, 
Acha nggak mau dibilang sebagai orang yang nggak bertanggung 
jawab. Akhirnya, Acha salin semua catatan Iqbal yang robek tadi,” 
jelas Acha panjang lebar. “Mafin Acha, ya, Iqbal. Acha nggak bakal 
robekin buku Iqbal lagi. Sumpah, Acha janji.” 

Iqbal mengangkat kepalanya, memandang Acha dengan sedikit 
tak percaya. “Lo salin semuanya?” tanya Iqbal. 

«Iya, Acha udah salin semuanya, kok. Dijamin nggak ada yang 
ketinggalan. Acha juga tambahin halaman dan daftar isi biar Igbal 
nggak bingung nyari rumus-rumusnya di halaman berapa,” jawab 
Acha dengan bangga. 

Igbal masih diam, bingung harus berkata apa. Ia tidak menyangka 
bahwa Acha akan melakukan ini. Sejujurnya, ia tidak sampai marah 
besar ke Acha. Toh, dia bisa mencari rumus-rumus tersebut di internet 
dengan mudah. 

“Igbal, terima catatan ini,” suruh Acha. 

Igbal tersadarkan, menganggukkan kepalanya cepat. Ia menerima 
catatan dari Acha. “Makasih.” 

“Waahh, Iqbal bilang makasih ke Acha, berarti Igbal nggak marah 
lagi, kan, sama Acha? Igbal udah maafin Acha, kan? Iya, kan?” tanya 
Acha heboh sendiri. 

“Iya.” 

Acha bersorak senang tanpa henti. Tak sadar Iqbal memperhatikannya 
dengan sangat lekat. Bahkan, ia sempat ikut tersenyum melihat 
kegembiraan Acha yang sedikit berlebihan. 

“Lo nggak pulang?” tanya Iqbal menghentikan kegirangan Acha. 

Acha tersenyum ke arah Iqbal. “Ini Acha mau pulang, kok. Acha 
mau beres-beres dulu.” 

“Naik apa?” 

“Angkot bisa, ojek bisa. Kan, rumah Acha dekat,” jawab Acha. 
“Tumben Iqbal tanya gitu. Kenapa? Mau anterin Acha pulang?” goda 
Acha. 


“Iya,” jawab Iqbal cepat. 
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| arny ch: neguk ludahny 
Acha mematung terkejut mendengarnya. Acha meneg dahnya 
cha « ` 


sedikit susah payah. 


i “hi ce rumah?” tany 3 
beneran mau anterin Acha pulang ke run ya Acha 


“Igbal 


gugup. 
“Hm, ayo gue anter. 
Acha diam lagi, mencerna baik-baik ucapan Iqbal barusan. Apa 
dia tidak salah dengar? 


Acha masih tak bisa percaya. 


” 
“Beneran nganter ke rumah Acha?” tanya 


on Iqbal nggak lagi kesurupan, kan? Nggak lagi ngelindur, 
kan? Nggak lagi bercanda, kan?” 

“Nggak, Cha.” 

Acha menarik napas dan mengembuskannya pelan-pelan. Ia 
mengatur detak jantungnya yang berdegup kencang. “Igbal beneran 
mau anterin Acha pulang ke rumah?” tanya Acha memastikan untuk 
terakhir kalinya. 

“Iya, Natasha.” 

“YESS!!!” teriak Acha dengan keras. 

Igbal geleng-geleng melihat tingkah ajaib Acha, berbeda dari 
gadis-gadis lain yang pernah ia temui. 

“Iqbal tunggu sebentar, ya. Acha ambil tas dulu.” 

“Iya.” 

“Jangan tinggalin Acha.” 

“Iya.” 

Setelah itu, mereka berdua keluar dari ruangan, berjalan melewati 
lorong sekolah menuju ke parkiran. 

Acha menatap punggung Igbal, lagi-lagi pria itu berjalan cepat 
mendahujuinya. Berkali-kali Acha berusaha mengejar langkah Iqbal, 

uai kemampuannya. 
a Iqbal berjalan mendahuluinya. Acha tersenyum 
“alu saat kita akan melangkah beriringan. Kamu 


akan menung ; 
guku dan tid | | | i 
seperti sekarang.” idak membiarkanku berjalan di belakangm 
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CINDERELLA se 
DAN SNOW WHITE : D ne 


PAK Bambang masuk ke dalam ruangan khusus pembinaan Olimpiade, 
hari ini beliau akan mengadakan tes untuk Iqbal, Acha, dan Dino. 
Beliau membagikan selembar kertas yang berisikan lima soal esai, 
masing-masing soal untuk materi matematika, fisika, kimia, biologi, 
dan astronomi. 

“Kalian sudah siap?” tanya Pak Bambang dengan stopwatch telah 
siaga dalam genggamannya. 

“Siap, Pak!” 

“Mulai!” 


MMM 


Dua jam berlalu, baik Iqbal, Acha, maupun Dino tampak 
mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Mereka sama sekali tak 
menoleh ke kanan dan ke kiri, hanya fokus pada kertas soal dan 
jawaban di hadapan mereka. 

Pak Bambang berhenti di belakang Acha, mengintip sudah sampai 
nomor berapa gadis ini mengerjakan soal-soalnya. Pak Bambang 
mengangguk-anggukkan kepala dengan mulut setengah terbuka, dibuat 
takjub oleh Acha yang telah sampai pada soal terakhir, astronomi. 
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“Jarak terdekat komet ke matahari dalam orbit hiperbola...,” gum Sa 
Acha, mengingat-ingat bagaimana formula untuk menyelesaikan soal ini 
Ini bukanlah soal yang familier bagi Acha. Namun, ia teringar 
pernah diajari oleh Dino dan Igbal seminggu yang lalu. Acha berpikir 
keras, menggunakan kemampuan daya ingatnya. Ia pun pelan-pelan 


berusaha menyelesaikan soal tersebut. 


MIM 


Hasil tes dadakan dari Pak Bambang keluar pada siang harinya. 
Nilai tertinggi diraih Iqbal, ia mendapatkan skor sempurna tanpa 
ada jawaban yang salah. Skor Dino dan Acha sama. Dino keliru 
memasukkan rumus pada soal kimia, sedangkan jawaban Acha untuk 
soal astronomi belum tepat. 

Acha menatap lembar jawabannya, membaca kembali bagian 
soal astronomi. Ia mengangkat kepalanya, melihat Iqbal yang sedang 
membereskan buku-bukunya. “Iqbal mau pulang?” tanya Acha. 

“Hm.” 

“Iqbal, boleh tanya?” 

“Apa?” 

“Jawaban soal terakhir tadi berapa? Satu koma delapan?” 

“Satu koma dua,” jawab Iqbal. 

Acha mengerutkan kening, “Satu koma dua?” ulang Acha | 

“Iya.” | 

“Igbal bisa ajarin Acha soal astronomi tadi, nggak? Acha agak 
bingung, jawaban Acha salah,” pinta Acha. 

Igbal menutup ritsleting tasnya dan menaruhnya di atas meja, lalu 
ia duduk. “Sini kertas lo,” ucap Igbal mengabulkan permintaan Acha. 


Acha tersenyum senang. Ia langsung bersemangat kembali, 
memberikan kertasnya ke Igbal. 


“Dengerin.” 


“Iya, Iqbal.” Acha pun mulai fokus dan serius mendengarkan 
penjelasan dari Igbal. 
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“Di sini udah diketahui bahwa objeknya memiliki orbi berupa 
hiperbola. Lo juga bisa liat di gambar soalnya. Setelah itu.” jabat 
menjelaskan secara gamblang, membuat Acha mudah mengerti. Iqbal 
menerangkannya dari awal sampai akhir, bahkan mengulanginya dua 
kali sampai Acha benar-benar paham. 

“Gimana?” tanya Iqbal 

Acha menggelengkan kepalanya. “Acha belum paham. Bisa 
diulangi lagi?” 

Iqbal menganggukkan kepala tanpa protes. Untuk ketiga kalinya, 
ia menjelaskan soal itu kepada Acha. 

Acha menahan tawanya, ia menatap wajah Iqbal yang sangat 
serius. Jujur saja, Acha sudah sangat paham sejak penjelasan pertama 
Iqbal. Namun, Acha ingin lebih berlama-lama bersama Iqbal di sini, 
tak ingin Iqbal pulang. 

“Lo dengerin gue, nggak?” 

Acha tersadarkan, ia ketahuan sedari tadi menatap wajah Iqbal, 
bukan mendengarkan penjelasannya. “De... dengerin, kok, Iqbal,” 
jawab Acha terbata-bata. 

“Udah paham?” 

Kali ini Acha memilih menganggukkan kepala, takut Iqbal malah 
marah kepadanya. “Acha udah paham, kok, Iqbal. Paham banget malah.” 

Iqbal berdiri dari bangkunya, membuka kembali tasnya. Ia 
mengeluarkan sebuah buku paket dan disodorkan kepada Acha. 

“Pelajari halaman dua puluh lima. Ada banyak soal seperti ini, 
gue udah tulis jawabanya juga di belakang. Lo bisa belajar sendiri,” 
ucap Iqbal. 

Acha menatap Igbal takjub, ia merasa senang mendapatkan 
perhatian seperti ini dari Igbal. Meskipun Acha tau bahwa perhatian 
Iqbal hanya sebatas kerja tim demi Olimpiade. “Kalau nanti Acha 
bingung, boleh telepon Igbal, nggak?” 

“Tanya aja ke Dino, dia lebih mahir soal seperti ini,” jawab Igbal 

Acha berdecak sebal, bukan jawaban itu yang diharapkannya. 
“Kenapa nggak Iqbal aja? Acha maunya Iqbal,” desak Acha. 
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“Gue pulang.” 


Iqbal mengangkat tasnya. | | 
lagi pria itu meninggalkannya sendirian 


Acha mendesah berat. Lagi- 


dan tak memedulikannya. 


MMM 


Acha tiba di rumahnya, tak langsung masuk ke kamar, ia duduk 


santai terlebih dahulu di ruang tengah. Acha menyelonjorkan kedua 


kakinya di atas sofa. 
“Tante-Mama!” teriak Acha memanggil mamanya. “Tumben 


udah pulang?” 

Kirana, Mama Acha, memiliki butik sendiri yang cukup laris 
di daerah Jakarta Timur dan ia sering kali lembur sampai malam. 
Jika sore hari seperti ini ia sudah berada di rumah, berarti keajaiban 
bagi Acha. 

Kirana berjalan menghampiri Acha, ia mengenakan celemek 
bermotif bunga-bunga. “Kamu ini baru pulang udah teriak-teriak. 
Cepat ganti baju dulu,” suruh Kirana. 

Acha memberikan cengiran kuda, ia membangunkan tubuhnya. 
“Acha laper,” rengek Acha. 

“Mama udah siapkan nasi goreng kesukaanmu di meja makan.” 

“Beneran?” 

“Iya. Mandi dulu, baru makan.” 

“Makan dulu, baru mandi,” protes Acha. 

“Mandi dulu Natasha. Anak gadis, kok, jarang mandi,” omel 
Kirana layaknya emak-emak yang sedang diuji kesabarannya. 

“Cinderella dan Snow White aja nggak pernah mandi juga tetap 
cantik, kok, Tante-Mama,” balas Acha tak mau kalah. “Bisa nikah 
sama pangeran lagi.” 

ya, pernah nggak diliatin mereka lagi mandi? 


: | jelas Acha mulai menuangkan karangan kreatifnya. 
Itu berarti mereka nggak pernah mandi! Titik.” 


Enggak, kan?” 
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Kirana mengelus dada, berusaha untuk sabar. Mendengar jawaban 
ajaib Acha membuat kepalanya tiba-tiba memanas, ia pun menatap 
Acha lekat. “Natasha, masuk kamar dan mandi sekarang juga!” 

Acha menghela napas berat, ia tak bisa melawan lagi. “Iya, iya, 
Tante-Mama.” 

Acha berdiri dengan malas. Ia ingin segera makan saja, energinya 
sudah terkuras karena mengerjakan kelima soal tes tadi, yang menurut 
dia cukup sulit.. 

“Cha,” panggil Kirana mencegah langkah Acha. 

“Kenapa lagi, Tante-Mama?” sahut Acha ogah-ogahan. 

“Mama ada dua tiket konsernya BTS, nih. Teman Mama tiba-tiba 
ada kendala nggak bisa datang. Kamu mau, nggak, nonton konser 
sama Mama?” 

“Ogah! BTS apaan lagi! Acha nggak tau,” cerca Acha. 

“Mereka itu tujuh cowok keren-keren Cha. Apalagi yang namanya 
Taehyung dan dedek Jungkook, beeuhhh, top banget gantengnya.” 
Kirana menjelaskan dengan gaya hebohnya. “Ikut yuk!” 

“Nggak mau. Acha nggak mau.” 

“Beneran nggak mau? Yakin nggak mau ketemu oppa-oppa keren?” 

“Nggak!” tegas Acha. 

“Ya udah kalau gitu. Mama nonton sendiri aja,” ucap Kirana 
tak ambil pusing. 

Acha menatap mamanya yang sedang melenggang dengan santai 
ke arah dapur dengan sorot mata kesal. Kini giliran dirinya yang 


dibuat mengelus dada. “Dasar emak-emak zaman jigeum!” 
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a 


Kab Lg 


“KEJADIAN DI KANTIN 


AJANG Olimpiade Sains Nasional tinggal menghitung hari. Iqbal, 
Acha, dan Dino sudah mendapatkan materi dan bimbingan ekstra sejak 
seminggu lalu. Mereka bahkan harus merelakan jam istirahat kedua 
untuk tetap di Lab Olimpiade. Semua itu mereka lakukan karena saat 
Olimpiade nanti mereka tidak hanya mengusung nama SMA Arwana, 
tetapi juga akan maju sebagai perwakilan Provinsi DKI Jakarta untuk 
berkompetisi di kancah Nasional. 

Namun, hari ini mereka bertiga tidak diwajibkan datang ke 
ruangan khusus ataupun Lab Olimpiade. Mereka dipersilakan untuk 
menyegarkan pikiran, meninggalkan sejenak materi pelajaran dan 
soal-soal ujian. 

Acha membawa kue cokelat yang biasa ia berikan kepada Iqbal 
setiap hari. Karena hari ini mereka tidak akan bertemu di ruang 


khusus, Acha memilih untuk memberikannya langsung di kelas Iqbal. 

Acha berjalan menuju kelas Iqbal, ia yakin Iqbal pasti belum 
sampai. Acha melirik jam tangannya, masih pukul enam pagi. Ia 
memang selalu rajin datang sepagi ini demi menunggu Igbal dan 
memberikan kue cokelat kepada pria itu. Bahkan, terkadang Acha 
berinisiatif memindahkan kado-kado dari | 1 


: ans 1 
di kolong meja Igbal. fans Igbal yang menumpuk 
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Acha sampai di kelas Iqbal dengan senyum yang terus menghias 


paras cantiknya. Namun, langkahnya terhenti, kedua matanya mengerjap 
mengikuti alunan detik jarum jam. Acha berusaha bernapas normal 
3 


menghentikan desiran aneh yang tiba-tiba menerjangnya. la melihat 


pemandangan yang tidak biasa. 


Acha menemukan Iqbal sudah berada di dalam kelas dengan 


seorang gadis, Iqbal tampak sedang mengajarinya. Acha tau gadis itu 
siapa! Dia Tesya, adik kelas Acha dan Iqbal 


Olimpiade Fisika, sama seperti Iqbal. 


yang juga ikut dalam 


Acha berusaha tersenyum, menahan kobaran panas yang sudah 


mengepul di hatinya. Acha nggak cemburu! Acha nggak boleh cemburu! 
Acha harus sabar. 


“Ngapain? Masuk, gih.” 

Tubuh Acha tersentak, terkejut dengan kedatangan seorang pria 
yang menepuk bahunya pelan. Kedua matanya mengikuti pria itu, 
ternyata Rian. 

Acha kembali menatap Igbal dan Tesya, mereka berdua sedang 
memandangi dirinya. Sepertinya baru menyadari kehadiran Acha. 

Acha melihat Igbal tampak santai, tak begitu peduli. Pria itu 
kembali fokus pada bukunya, sedangkan Tesya tersenyum canggung, 
terlihat sedikit takut kepadanya. Acha mencoba membalas senyum itu 
senormal mungkin. 

“Romantis banget lo berdua, pagi-pagi udah belajar bareng?” 
tanya Rian tak mengerti situasi. Rian menarik meja di belakangnya, 
kemudian duduk di atasnya. Kepalanya bergerak, menghadap Acha. 

“Lo ngapain masih berdiri di sana, Cha? Lo mau ngasih kue 
Cokelat ke Igbal, kan?” tanya Rian. “Nih, anaknya lagi kencan sama 
Tesya,” tambah Rian, niat sekali mengompori Acha. 

Acha menatap Rian tajam, kesal mendengar perkataan Rian 
barusan. Ia pun berjalan mendekat, berusaha tidak peduli dengan 
ucapan Rian. Tujuannya ke sini untuk bertemu Igbal, bukan si Tesya 
atau si kompor Rian. 

Acha berusaha menenangkan hati dan mengembangkan senyum, 


lalu menyodorkan kotak bekal yang ia bawa kepada Igbal. 
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“Iqbal, ini Acha buatkan kue cokelat lagi,” ucap Acha dengan 
qbal, 


senyumnya yang paling manis. 


“Taruh aja,” jawab Ig 
Senyum Acha menghilang 


tersenyum lagi. Acha meletakk Za i 
ya. Udah Acha tambah keju juga, loh. 


bal singkat tanpa menatap Acha sedikit pun, 
untuk beberapa detik, tapi ia mencoba 
an kotak tersebut di atas meja Iqbal. 


“Nanti dimakan, 
“Hm,” jawab Iqbal seadanya. 
Acha menghela napas pelan. Semakin hari sikap Iqbal padanya 
bertambah dingin. Ingin rasanya menyerah, tapi sulit baginya. Acha 
a sekarang? Acha nggak boleh menyerah! “Tesya, kamu 


barus ap 
?” tanya Acha memberanikan diri, 


kapan selesainya belajar sama Iqbal 
Tesya menggerakkan kepalanya, melihat Acha segan. “Sebentar 


lagi selesai, Kak. Aku cuma minta diajarin beberapa soal yang aku 
nggak bisa, buat ikut seleksi Olimpiade bulan depan, Kak,” jawab 
Tesya sopan. 

Acha menganggukkan kepalanya berkali-kali. “Tesya jangan deketin 
Iqbal, ya. Jangan suka sama Iqbal juga. Acha udah peringatin loh, 
ya,” ucap Acha begitu berani. 

Tesya menganggukkan kepala, raut wajahnya sedikit takut. Ia 
hanya bisa menunjukkan senyum canggung. 

“Iya, Kak. Maaf,” ucap Tesya merasa tidak enak. 

Iqbal meletakkan bolpoinnya, ia mengangkat kepala dan menatap 
Acha yang tengah tersenyum padanya. Iqbal melihat gadis itu dari 
atas sampai bawah. “Lo ngapain masih di sini?” tanya Iqbal dingin. 

“Hah? It... itu.. Acha....” 

“Gue udah terima bekal lo. Terus mau apa lagi?” 

Acha bersunggut pelan, tidak menyangka Iqbal akan berkata 
seperti itu. “Acha cuma mau liat Iqbal. Siapa tau Iqbal udah suka 
sama Acha,” lirihnya pelan. 

Sudut kanan bibir Iqbal terangkat, tersenyum sinis. “Gue nggak suka 
sama lo. Udah sana pergi!” usir Iqbal kejam. Pria itu kembali menatap 
bukunya, menuliskan beberapa rumus di buku yang disodorkan Tesya: 
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Keadaan kelas yang hanya berisikan empat orang ini tiba-tiba 
menjadi canggung. ae yang tadinya ingin mengompori mereka lagi, 
sekarang tak berani berkata apa pun. Ia menatap iba pada Acha. 

Sementara Acha merasakan sesuatu yang panas menjalar dari 
mata hingga dadanya, kata-kata Iqbal terasa menyakitkan. Namun, 
Acha tetap memaksakan untuk tersenyum. 

“Kalau gitu, Acha balik ke kelas dulu, ya, Iqbal. Nanti Acha 
samperin Iqbal lagi,” ucap Acha dengan volume cukup pelan. 

Acha menunggu respons Iqbal, tapi sama sekali tak ada kata 
yang keluar dari mulut pria itu. “Bye-bye, Iqbal,” pamit Acha yang 
sekarang bersikap seolah masih menunggu. 

Rian bertambah iba melihat Acha. Perjuangannya beberapa bulan 
ini sepertinya tak pernah ada kemajuan. “Bye-bye, Acha. Sabar, ya,” 
sahut Rian menyemangati Acha. 

Acha tersenyum singkat, ia pasrah saja dan beranjak pergi. Acha 
berjalan dengan langkah lemas, ia kecewa dengan sikap Iqbal tadi. 

Terkadang Acha berpikir bahwa Iqbal mulai menyukainya, tapi 
pria itu juga sering bersikap seolah membencinya, seperti yang ia alami 
barusan. Acha dibuat tak mengerti. 

Acha berusaha membuang jauh pikiran buruk tentang Iqbal serta 
keinginannya untuk menyerah. Ia yakin, dirinya pasti bisa mendapatkan 


hati Iqbal. Semangat Natasha! 


MMM 


Acha masuk ke dalam kelas, duduk di bangkunya dengan gerakan 
tubuh yang lemah. Perkataan Iqbal seperti tadi harusnya sudah menjadi 
santapannya tiap pagi, mestinya ia sudah terbiasa dengan penolakan 
Igbal, tapi entah kenapa kalimat Iqbal pagi ini terasa sangat berbeda, 
seolah meminta Acha untuk menyudahi perjuangannya, menyerah. 

“Kenapa lo mendung lagi?” tanya Amanda yang baru datang. 


Acha menggeleng lemas. 
“Igbal lagi? Ditolak lagi?” tebak Amanda. 
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guk sedih. 


Acha mengang , | 
Udah gue bilang jual mahal dikit, tap, 


“Yaelah, salah sendiri. 
nggak lo dengerin,” cerca Amanda. “Lo jangan kayak cewek ne 
kelaperan cowok gitu, deh, Cha. Kalau lo terlalu agresif, Iqbal nggak 
bakalan suka sama lo. Dia malah risi,” lanjutnya sangat frontal. 
Amanda sadar bahwa ucapannya itu pasti menyakitkan bagi 


Acha. Namun, ia melakukan itu demi Acha, agar gadis itu sadar. 


Acha menoleh ke Amanda. “Acha harus apa?” 

“Jauhin Igbal,” suruh Amanda. 

“Npgak bisa,” lirih Acha sedih. 

“Dibisa-bisain! Mau sampai kapan lo kayak gini? Mau Igbal 
suka sama lo, apa enggak?” 

“Mau, Nda,” jawabnya makin lemah. 

Amanda semakin tidak tega melihat Acha. “Ya udah, jauhin dia! 
Nggak usah peduliin dia!” 

“Nggak bisa! Acha udah berusaha, tapi malah Acha sendiri yang 
menderita, Nda!” 

Amanda menghela napas berat, susah kalau bicara dengan 
gadis yang kedua matanya sudah buta akan cinta. Ia tidak pernah 
menyangka bahwa Acha benar-benar akan jatuh cinta setengah mati 
seperti ini kepada Igbal. Padahal, banyak sekali cowok di luar sana 
yang mengantre untuk mendapatkan hati Acha. 

“Jujur, Acha juga nggak pengin kayak gini. Acha mulai capek, 
Nda. Tapi mau gimana, Acha terlanjur suka sama Igbal.” Acha mulai 
mengeluarkan unek-uneknya. “Acha sadar, kok, banyak yang sering 
ngomongin Acha di belakang. Bilang Acha murahan atau apalah. 
Tapi asal bukan Igbal aja yang bilang gitu, Acha nggak akan peduli.” 

Amanda mengelus rambut Acha pelan-pelan, berusaha menenangkan 
Acha yang sudah berkaca-kaca. “Lo bisa, Natasha! Gue yakin, l0 
bisa!” ucap Amanda menyemangati. | 

Amanda menggerakkan tubuh Acha untuk menghadapnya, 12 
tersenyum jail. “Cabe di pasar aja sekarang harganya mahal, masa lo 
kalah sama cabe!” goda Amanda berusaha membuat Acha tersenyu™: 
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| 


Dan, hal itu berhasil. Acha mendesis sinis, sedikit tersenyum. Ia 
terlihat tak terima dengan ucapan Amanda, walau sebenarnya apa 


yang dikatakan sahabatnya itu banyak benarnya. 


MMM 


Jam istirahat akhirnya tiba, Amanda menatap Acha dengan iba, 
gadis itu masih saja bersedih dan tak seceria biasa. Ia pun memaksa 
Acha untuk ikut ke kantin. Setidaknya, keramaian mungkin bisa 
menghibur hati Acha. 

Mereka berdua berjalan masuk ke dalam kantin yang sudah cukup 
ramai, dipenuhi siswa yang rindu jajanan kantin. 

Mata Acha mengedar ke seluruh ruangan, ia menangkap keberadaan 
Iqbal, Rian, Glen, dan... Tesya! 

Acha tanpa sadar mendecak sebal. Kenapa gadis itu makan dengan 
Iqbal. Kenapa mereka berdua jadi dekat? Tempat duduk di seberang 
Iqbal itu adalah miliknya. Acha mengentakkan kedua kakinya, ia 
merasa cemburu. Acha berjalan mendekati mereka. 

“Cha, mau ke mana?” teriak Amanda bingung karena sahabatnya 
itu meninggalkannya begitu saja. Amanda pun mau tak mau mengikuti 
arah langkah Acha. 

Acha berhenti di samping meja Iqbal, raut wajahnya berbeda 
dari biasa. Tak ada lagi senyum lebar di paras cantiknya itu. “Tesya 
ngapain makan di depan Iqbal? Ini biasanya tempat duduk Acha,” 
ucap Acha berusaha untuk menahan amarahnya yang mulai muncul. 

Rian, Glen, dan Tesya tampak terkejut dengan kehadiran Acha yang 
tiba-tiba, aktivitas makan mereka terhenti. Namun, tidak dengan Iqbal, 
ia tetap melanjutkan makan tanpa peduli dengan situasi di sekitarnya. 

Tesya menatap Acha takut. “It... itu... itu, Kak. Maaf. Aku tadi 
di 

“Kan, udah Acha bilang tadi pagi kalau Tesya nggak boleh suka 
sama Iqbal, nggak boleh deket sama Iqbal. Tesya lupa, ya?” Acha 
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Tematik! 


Semua pengunjung kantin menatap kejadian tersebut heran, banyak 
yang kasihan dengan Tesya karena menurut mena gadis itu tak 
bersalah. Toh, Acha tidak memiliki hubungan spesial apa pun dengan 
Igbal. Mereka tahu bahwa Iqbal berulang kali menolak Acha, Fakta 
itu juga membuat mereka prihatin kepada Acha. 

“Maaf, Kak. Aku nggak bermaksud buat deketin Kak Iqbal, 
Maaf.” Tesya bersiap memegang piring dan gelasnya. “Kalau gitu aky 
pindah meja, Kak. Maaf, ya, Kak,” tambah Tesya, ia bersiap berdiri 
dari duduknya. 

“Nggak usah pindah, Sya. Duduk aja 
“Lagian dia juga bukan siapa-siapa gue. Nggak usah ngerasa bersalah. 


1? 


suara Iqbal mulai terdengar, 


Lo makan aja di sini.” 

Kantin tiba-tiba menjadi hening. Kalimat yang dilontarkan Iqbal 
membuat kedua mata Acha terbelalak lebar, mungkin bukan Acha 
saja yang terkejut. Rian, Glen, Amanda, dan Tesya, serta semua yang 
memperhatikan kejadian itu hanya bisa menelan ludah dan semakin 
prihatin kepada Acha. 

Acha merasakan wajahnya memanas, jujur ia malu sekali. Padahal, 
biasanya ia tak pernah peduli dengan penolakan Iqbal, kata-kata 
kasar Iqbal. Tapi entah kenapa kalimat Iqbal kali ini sudah terdengar 
keterlaluan. 


Acha mencoba sabar. Ia tidak mau menyerah. Tak ada kata 
menyerah di kamus Acha. “Tesya berdiri, ya, 


Acha mau duduk,” pinta 
Acha tak memedulikan Iqbal. 


Sekarang Tesya yang dilema, gadis berparas manis dan berambut 
pendek itu bingung, ia harus menuruti perintah siapa. 


2 3 
Tesya cepetan berdiri. Acha mau makan,” 


ulang Acha sedikit 
ditekan. 


Tesya mulai gemetar sekaligus bingung. Ia menatap Igbal yang 
masih melanjutkan makannya dengan tenang. Ia khawatir Iqbal marah, 
tapi juga takut Acha mengamuk. Apa yang harus ia lakukam? 

“Tesya nggak denger Acha n 


À | gomong? Cepetan berdiri.” 
raangg!! 
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Dentingan sendok dan garpu bergesekan keras dengan piring. 
Semua mata mengarah ke Iqbal, pelaku yang menimbulkan suara 
keras tersebut. Raut wajah Iqbal terlihat menyeramkan, pria itu tampak 
marah dan kesal. Mereka terkejut menyaksikannya, hampir tak pernah 
Iqbal menunjukkan raut wajah seperti ini. 

Iqbal bangkit dari bangkunya, ia melangkah mendekati Acha, 
memberikan tatapan tajam kepada gadis itu. “Lo siapa, sih? Lo bukan 
siapa-siapa gue,” ucap Igbal kasar. 

Acha kaget mendengarnya, tapi ia berusaha untuk tenang dan 
tidak takut. 

“Acha, dan Acha suka sama Igbal,” lirih Acha pelan. 

Iqbal tersenyum sinis. “Gue yang nggak suka sama lo.” 

“Acha tau dan Acha nggak peduli. Acha sekarang sedang berusaha 
buat Igbal suka sama Acha, dan Acha yakin Igbal pasti bakal suka 
sama Acha, meskipun Acha nggak tau kapan itu. Acha sabar, kok, 
nunggunya.” 

Suara tawa pelan Igbal terdengar semakin menyeramkan, membuat 
keadaan sekitar langsung menegang. “Lo seyakin itu, gue akan suka 
sama lo?” 

Acha merasakan bibirnya bergetar, bingung harus menjawab apa. 
Tampaknya Igbal benar-benar marah padanya. 

“Ya... yakin. Acha yakin Iqbal bisa suka sama Acha. Buktinya Iqbal 
ngajak Acha nonton, ngantar Acha pulang bareng. Igbal juga ber...” 

“Gue cuma kasihan sama lo,” potong Iqbal cepat. “Gue cuma 
ingin berbuat baik sama lo, tapi kayaknya tingkah lo semakin hari 
semakin ngelunjak dan nggak tau diri!” 

“Kok, Igbal ngomongnya kayak gitu?” balas Acha, suaranya 
bergetar. 

“Terus gue harus bilang apa? Kenyataannya emang gitu.” 

“Acha nggak peduli, Acha bakalan tetap suka sama Igbal, Acha 
ak...” 

“Lo kayak cewek murahan tau nggak, sih, Cha, 
tanpa beban. Pria itu benar-benar meluapkan kemarahannya. 


” lontar Iqbal 
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Acha langsung terdiam rak bisa berkata apa-apa. Hal yang paling 
cha la , 


ditakutkannya itu kini terjadi. 
Acha meneguk ludahnya 

tak percaya. Apa yang barusan 

Iqbal mengatakannya langsung, 


merasa matanya semakin panas. | | 
Bukan hanya Acha saja yang terkejut dengan kalimat Igbal, untuk 


kesekian kali, semua orang di kantin hanya bisa mendesah berat. 
“Lo ngejar-ngejar cowok yang jelas-jelas nggak suka sama lo. Udah 

ditolak berkali-kali, tapi tetap nggak tau diri. Bukannya itu seperti 

cewek murahan?” lanjut Igbal meluapkan amarah yang ia pendam 


dengan susah payah, menatap Iqbal 
Igbal katakan kepadanya? Murahan? 
bahkan di depan banyak orang. Acha 


selama ini. “Lo nggak punya harga diri?” 

Amanda yang sedari tadi berdiri tak jauh di belakang Acha tak 
tahan dengan situasi ini. Amanda menatap Igbal dengan tatapan tak 
suka. Amanda dengan cepat mendekati Acha dan menarik lengan 
gadis itu. “Cha, ayo kita pergi! Lo nggak pantes dapat perlakuan 
seperti ini,” ajak Amanda. 

“Lepasin, Nda,” tolak Acha, menepis tangan Amanda. 

Amanda mencoba bersabar. “Cha!! Lo bisa dapetin cowok yang 
lebih baik daripada dia! Dia itu cowok berengsek, nggak punya hati!” 
cerca Amanda kembali menarik Acha. 

Acha menepis kasar tangan Amanda untuk kedua kalinya. “Acha 
nggak mau, Amanda,” kukuh Acha bersikeras dengan kedua mata 
yang masih beradu dengan Igbal. 

“NATASHA!! LO JANGAN KA.....” 

Acha tidak memedulikan Amanda, ia memilih berjalan mendekati 
Igbal. Kedua matanya semakin buram, penuh dengan air mata yang 
kapan pun siap untuk runtuh. 

“Iqbal...” panggil Acha dengan suara serak. “Meskipun Iqbal 
udah ngomong kasar kayak gitu, dan Acha juga ngerasa sakit hati, 
tapi kenapa Acha nggak bisa marah sama Iqbal? Kenapa Acha masih 
suka sama Iqbal? Kenapa Acha nggak bisa benci sama Iqbal?” 
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Acha tersenyum pedih. “Susah ternyata kalau suka duluan sama 
orang. Selain sabar, harus siap sakit hati juga.” 

Acha menundukkan kepalanya, menggigit bibir. Acha berusaha 
keras untuk menahan air matanya agar tidak terjatuh di sini. “Acha 
harus gimana? Acha udah terlanjur suka sama Iqbal. Acha nggak bisa 
marah sama Iqbal. Acha nggak tau harus apa sekarang.” 

Kini posisi mereka berbalik, Iqbal dibuat terbungkam dengan 
pernyataan Acha yang sungguh di luar dugaannya. “Acha... Acha 
pergi dulu kalau gitu. Maaf udah ganggu Iqbal dan Tesya makan,” 
pamit Acha. 

Acha menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya sekali. 
Ia berusaha menenangkan diri. “Nanti kalau Acha udah nggak sakit 
hati lagi, Acha bakal temuin Iqbal. Iqbal jangan marah lagi sama 
Acha. Maafin Acha.” 

Setelah itu, Acha membalikkan badan, berjalan keluar kantin 
dengan air mata yang langsung terjatuh begitu deras. Ia mengepalkan 
kedua tangannya kuat-kuat. Dadanya terasa sakit dan sesak. 

Acha mepercepat langkah, ia tak ingin semua orang melihatnya 
menangis seperti ini. Acha merasa sangat malu, ia benar-benar seperti 
gadis bodoh. 

Sementara Amanda menatap sahabatnya itu dengan mulut terbuka, 
tak percaya dengan apa yang dilakukan Acha barusan. “Gadis itu 
bener-bener udah gila!” takjub Amanda. “Otaknya terbuat dari apa, 
sih? Ya Rabbi!” 

Amanda dengan cepat membalikkan badan, ia mendekati Iqbal 
dengan tatapan membunuh. “Gimana? Lo udah puas?” tanya Amanda 
tajam. 

Amanda memberikan senyum mematikan. “Hati lo sebenarnya 
terbuat apa, sih? Batu? Semen? Kerikil? Besi?” picik Amanda. “Itu 
hati apa bahan material? Keras banget, Bang!” 

Iqbal diam, masih sibuk dengan pikirannya sendiri. Ucapan Acha 
terus berputar di otaknya, tak mau menghilang. Ia tak mendengarkan 
ocehan Amanda. 
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ulai percaya sama gosip bahwa lo gay, Bal.” Amanda 


“Gue jadi m 
empermalukan Iqbal seperti pria ity 


Iqbal, 1a ingin m 
nya beberapa menit lalu. 

k. dan baik kayak Acha, lo tolak gitu aja, 
apa? Hah?” tantang Amanda. “Kayak 


ingin membalas 
mempermalukan sahabat 
“Gadis pintar, canti 
Emang tipe cewek lo kayak 
Mbak Kendal? Mbak Selena? 
Semua yang menyaksikan 


Mbak Ariana? Apa kayak Mbak Wati?” 
berusaha menahan diri agar tidak 


rertawa, kenapa situasi sekarang menjadi seperti skit-comedy. Amanda 


tak peduli, ia ingin meluapkan kemara 
ma Acha? Siapa yang nggak jatuh cinta 


hannya. “Semua cowok di sini 


siapa yang nggak naksir sa 
sama Acha?” 

Tiba-tiba tangan seseorang terangkat ke atas, 
sedikit terkejut. Amanda menatap pria iru tajam. “Yan, Lo nggak peka 
situasi banger, sih,” gidik Glen pelan, cepat-cepat menurunkan tangan 
Rian. Rian hanya nyengir tak berdosa, lanjut memperhatikan Amanda. 

Amanda kembali menajamkan tatapannya kepada Iqbal, pria itu 


masih terbungkam tak menyahut. Tatapan Iqbal kosong menatap ke 


membuat Amanda 


lantai. 

“Kalau lo nggak suka sama Acha, ya udah, cukup lo jauhin. 
Nggak usah lo katain dia sekasar tadi.” Amanda mendekat satu 
langkah. “Lo sadar nggak, sih, kalau lo ngasih Acha sedikit harapan?” 

Amanda mendesah berat. “Lo nganterin dia pulang, lo ngajak dia 
nonton. Lo nggak tau gimana senangnya Acha setelah lo perhatian 
kayak gitu. Cewek mana, Bal, yang nggak baper digituin. Tapi besoknya 
lo bilang nggak suka sama Acha.” Amanda menaruh tangan kananya 
di pinggang. “Jangan salahin Acha, dong, kalau masih ngejar-ngejar 
lo. Sikap lo itu plinplan.” 

“Lo nggak berhak berkata kasar kayak tadi, lo udah keterlaluan, 
Bal! Bodohnya lagi, sahabat gue masih aja suka sama cowok nggak 
punya hati kayak lo!” 

Amanda meredakan amarahnya, menatap Iqbal yang masih saja 
memilih diam. “Acha orang baik, Bal. Jangan sakiti dia lagi denga" 
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mulut dingin lo! Acha secara tulus suka sama lo, dia bukan cewek 
murahan seperti yang lo bilang.” 

Setelah merasa puas, Amanda segera beranjak dari sana. Banyak 
yang memberikan acungan jempol untuk keberanian Amanda. Padahal, 
selama ini tidak ada yang berani berkata seperti itu kepada Iqbal. 

Tak berapa lama setelah Amanda pergi, Iqbal mulai mengangkat 
kepala. Ia meraih dompetnya yang ada di atas meja, kemudian berlari 
keluar dari kantin. Tanpa mengatakan apa pun, pria itu meninggalkan 
kedua sahabatnya yang berteriak-teriak memanggilnya. 

“WOY, BAL! MAU KE MANA?” teriak Rian. 

“BAL!! IQBAALL!!! CIRENG LO BELUM DIBAYAR!” tambah 
Glen lebih kencang. 


MMM 


Iqbal menghela napas berat, ia tak dapat menemukan keberadaan 
gadis itu, padahal ia sudah mencari di perpustakaan, Lab Olimpiade, 
kelas, bahkan rooftop. Iqbal menatap ke lorong menuju belakang 
sekolah. Dengan ragu, ia pun melangkah ke sana. Setidaknya ia harus 
memastikan, siapa tahu gadis itu di sana. 

Iqbal melewati rerumputan, menuju taman belakang sekolah yang 
memang jarang dijamah karena sedikit menyeramkan. Desus-desusnya, 
di taman belakang sekolah ini banyak makhluk ajaibnya, di sana juga 
tumbuh pohon beringin yang menjulang tinggi, menambah kesan angker. 

Iqbal menghentikan langkah, ia melihat seorang gadis sedang 
duduk bersandar pada pohon beringin dengan kepala yang terbenam 
di antara kedua kakinya yang ditekuk. Iqbal dapat mendengar suara 
isakan dari gadis itu. Perasaan Iqbal sedikit lega, ia menemukan gadis 
itu. Acha! 

Igbal melangkah mendekat dengan hati-hati, tak ingin mengejutkan 
Acha. Igbal menatap Acha lekat, terus memandanginya. 
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an terdengar keras, bahunya pun bergetar... 


aa THN bisa melihat wajah Acha, da yakin bahwa gadis 
Wa da tan Bana ag 
itu sedang menangis Tak ada respons dari Acha, gadis 


“Cha...” panggil Iqbal pelan. 
itu masih saja menangis. a 

“Natasha,” panggil Iqbal sekali lagi. 

Acha mendengar panggilan tersebut, tapi ia tidak berani mengangkat 
kepalanya. Acha malu, 1a merasa begitu kecil. Tentu saja ia sangat mengenali 


an. Acha berusaha menenangkan diri, 


suara yang memanggilnya barus 
a menahan agar tidak menangis lagi. 


mengurangi isakannya. la berusah 

“Acha...” suara itu memanggil kembali. 

Perlahan Acha mengangkat kepalanya, mendongakkan wajah 
melihat pria yang sedang berdiri menatapnya dengan tatapan tanpa 
ekspresi sedikit pun. Acha mendengus sebal. 

“Iqbal ngapain di sini?” tanya Acha dengan suara serak.“Katanya 
nggak suka sama Acha? Igbal nggak usah ke sini,” usir Acha sesengukan. 
Ia memutar bola matanya, mencari pemandangan lain. la tak mau 
Iqbal melihatnya menangis seperti ini. Acha tambah malu! 

Iqbal diam tak menjawab. la terus menatap Acha. 

“Acha masih sakit hati, jadi Acha belum bisa bertemu Igbal. 
Maafin Acha. Igbal pergi aja sekarang!” 

Sebuah tangan terulur di hadapan Acha, membuatnya bingung. 
Acha menatap Iqbal lagi. Pria itu tersenyum, hanya sedikit tapi bisa 
cukup terlihat dikedua mata Acha. “Maafin gue.” 

Kedua mata Acha terbuka, apakah ia tidak salah dengar? Iqbal 
nominta maaf Kepadanya? Acha mengusap bercak air matanya, 
masih rak mengerti situasi saat ini. Ia memandangi Iqbal lebih lekat, 
memperjelas tatapannya. 

“Gue nggak bermaksud ngomong kayak tadi. Gue lepas kontrol. 
Gue minta maaf, Cha,” sesal Igbal tulus. 

rang BBE. aja yang nggak tau diri, kayak 
yang Igbal bilang,” lirih Acha. : 
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akan @ gitu, tapi...” Iqbal menggaruk Palang yang tak eal, 
bingung bagaimana harus menjelaskannya. | PN 

Iqbal menyodorkan tangannya lebih dekat, “Bangun diki: jangan | 
nangis lagi.” pinta Iqbal. | 

“Igbal udah nggak marah sama Acha?” tanya Acha, tetapan nya | 
sendu, kedua matanya mulai berkaca-kaca kembali. 

Iqbal menghela napas berat, gadis macam apa yang sedang ia 
hadapi ini. Seharusnya gadis itu yang marah, bukan dirinya. 

Iqbal menggeleng pelan. “Gue nggak marah sama lo.” 

“Beneran? Igbal nggak marah sama Acha? Nggak benci sama 
Acha?” 

“Enggak, Cha,” jawab Igbal. “Ceperan berdiri.” 

Acha menganggukkan kepala, meraih tangan Igbal dan segera 
mengangkat tubuhnya untuk berdiri. Ia merapikan dan membersihkan 
roknya yang kotor oleh rerumputan. 

Acha kembali menatap Igbal yang masih menunggunya. “Igbal...,” 
panggil Acha pelan. 

“Iya?” 

“Emang Acha kayak cewek murahan, ya? Acha cuma bersikap 
kayak gitu ke Iqbal aja, kok, nggak ke cowok-cowok lain. Beneran, Acha 
nggak bohong! Acha nggak pernah ngejar-ngejar cowok sebelumnya. 
Cuma sama Igbal aja Acha kayak gini,” jelas Acha. “Acha sukanya 
cuma sama Igbal, nggak suka cowok lain.” 

Igbal terdiam, bingung harus merespons bagaimana. “Ayo masuk 
kelas. Sebentar lagi bel masuk,” ajak Igbal mengalihkan pembicaraan. 

Acha menggelengkan kepalanya, menolak. “Igbal jawab dulu 
pertanyaan Acha. Igbal jijik, ya, sama Acha? Nggak suka, ya, Acha 
dekat-dekat Igbal lagi? Acha murahan, ya?” 

Igbal menatap Acha yang sepertinya akan menangis lagi, mata gadis 
itu berkaca-kaca. Gumpalan bening siap terjun bebas dari matanya. 
Igbal menghela napas pelan, berusaha sabar menghadapi Acha. 

“Nggak, Cha,” jawab Igbal melembut. | 
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| pE wok lain; kok. Seriusan!” 
a e RE ! 
| a kayak aS dari bibir Iqbal lagi. “Iya, Acha” 
a berat 2” Dab 
meng jik, kan, sama Acha oo 
“Iq . 
“Nggak. a ak murahan kayak yang Iqbal bilang | 
| “Beneran, kan, © astikan | 
E a» tanya Acha lagi, mem | ee | 
z tadi? belakang kepalanya, gadis ini tampaknya sangar 
Iqbal mengga! a. kasarnya tadi. Iqbal sekali lagi menggelengkan 


uca 
terpukul dengan “Enggak, Acha. Lo nggak murahan 


kepalanya, tersenyum kecil. 


'awab Iqbal meyakinkan. | 
J Acha tersenyum senang, hatinya terasa lega. Dadanya An 


sebelumnya terasa sesak dengan napas tak beraturan, kini kembali 
normal. Acha merasa kembali memiliki harapan untuk bisa merebut 
hati Iqbal. “Iqbal nggak marah lagi sama Acha?” 

“Nggak.” 

“Beneran, kan, nggak marah lagi?” 

“Iya,” jawab Igbal bersabar. 

Acha tersenyum semringah. “Kalau gitu nanti beliin Acha boneka 
sapi besar kemarin, ya?” 

“Hah?” kaget Igbal mendengar permintaan Acha yang tiba-tiba. 

“Beliin Acha boneka sapi kemarin. Acha pengin itu,” rengek Acha. 

Iqbal memandangi Acha dengan tatapan yang tak bisa dijabarkan. 


2. ada gadis aneh seperti ini. Ia jadi geleng-geleng sendiri, bergidik 
pelan. 


1 | sama ya Dan beliin Acha? Beliin, ya. Biar Acha nggak sa 

| | 1 HG - Via aja punya boneka sapi banyaaakk banget di kamamy* 

| | a i mendengus pelan, malas memperpanjang masalah lagi a 
Ini. “Iya,” ucap Igbal pasrah. 


Acha membelal A 
“Beneran? Tabal ak tak percaya, Iqbal mengiakan permintaan" | 


“Iya,” mau beliin Acha boneka sapi kemarin?” 


gbal beneran mau? Seriusan?” 
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Acha PE senang, ak bisa menyembunyikan pera 
bahagianya. Rasa sedih dan sakit hatinya sirna begitu saja. Acha 
menatap Iqbal dengan senyum merekah. “Iqbal nggak terpaksa, kan, 
beliin buat Acha?” 

“Terpaksa, lah,” terang Igbal sangat jujur. 

“IOBAALL!!” teriak Acha kesal mendengarnya. 

“Udah, ayo masuk. Lima menit lagi bel bunyi,” ajak Igbal sembari 
melirik jam tangannya. 

Igbal membalikkan badan, berjalan duluan meninggalkan Acha 
yang masih terus menatapnya. Acha dengan cepat mengejar Igbal, 
menyejajarkan langkahnya dengan pria itu. 

Acha tak henti-hentinya tersenyum. “Igbal beneran beliin Acha 
boneka sapi?” tanya Acha untuk kesekian kalinya. 

“Iya.” 

“Makasih banyak, Igbal.” 

“Hm.” 

“Igbal, Acha boleh tanya?” 

“Apa?” 

“Igbal udah suka sama Acha?” 

“Nggak.” 

“Kok nggak, sih? Kapan Igbal suka sama Acha?” 

“Nggak tahu.” : 

“Acha boleh tanya lagi?” 

“Apa? Cepetan!” 

“Iqbal ada rencana buat suka sama Acha?” 

“Nggak tau.” 

“Kok, nggak tau? Terus gimana caranya biar Igbal suka sama 
Acha?” lirih Acha kecewa. 

Igbal menghentikan langkahnya, langsung menghadap ke arah 
Acha. Ia menatap gadis itu sangat lekat. “Cha,” panggil Iqbal, raut 
Wajahnya serius. 


“Iya, Igbal?” | 4 
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suka sama lo. Berhenti suka sama Bie an, | 
kayak tadi,” ucap Iqbal memperingatkan Zi 
auhin Iqbal,” balas Acha. Ia mengpi ie 
menyembunyikan perasaan sedihnya. “Acha e Bew Bes smal 
Iqbal menghela napas berat, susah sekali menghadapi gadis : 
mbali meneruskan langkah. Raut wajahnya kembaj 


“Gue nggak pernah 
lo bakalan terus terluka 


“Acha nggak bisa j 


Iqbal memilih ke 


suntuk dan dingin. | 
“Kalau Igbal udah suka sama Acha, bilang ya. Acha bakalan 


terus suka sama Igbal. Acha belum nyerah, kok.” 
“Kalau lo udah nggak suka sama gue juga bilang, ya. Gue tunggu 


lo nyerah!” balas Igbal tajam. 
“Igbal nggak mau, ya, Acha suka sama Iqbal?” 


“Hm.” 

Acha menghentikan langkahnya, membiarkan Iqbal terus berjalan, 
Sekali lagi Acha hanya bisa tersenyum miris, menatap Iqbal yang 
semakin menjauh darinya. Pria itu sama sekali tak berhenti, seolah 
tak peduli dengan dirinya. Lagi-lagi ia ditolak. 

“Sampai kapan Acha harus liat Iqbal selalu berjalan menjauh? 
Kapan Acha bisa liat Iqbal berjalan mendekati Acha?” Acha menghela 
napas berat, menundukkan kepala dan menatap sepatu hitamnya ya! 
baru dibelikan oleh Tante-Mama-nya kemarin. Acha tersenyum kecil 

Hanya butuh sedetik bagiku untuk jatuh cinta padamu. Namu" 
berapa juta detik yang kubutuhkan untuk mendapatkan cinta darimu? 


MMM 
Iqbal duduk di bangkunya, mengeluarkan buku kumpulan o 
fisika sebagai penghibur hatinya yang sedang gundah. Rian dan j 
menatap sahabatnya itu, sedikit prihatin. Baru pertama kali me 
. melihat Iqbal segusar ini. 
“Lo habis ke mana tadi?” tanya Glen basa-basi. 
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Tak ada jawaban dari Iqbal, pria itu fokus menghitung dan 


menyelesaikan jawaban soal nomor lima yang ada di buku, mencoret 


coret dengan bolpoinnya. 

“Nemuin Acha?” tanya Glen lagi. 

Glen menepuk bahu Iqbal pelan, membuat pria itu menghentikan 
aktivitasnya. “Lo keterlaluan tadi, Bal. Acha itu perempuan, hatinya 
lemah. Lo harus jaga bicara lo lain kali. Jangan sampai lo kena 
karma,” ucap Glen bijak. 

Iqbal dan Rian menatap Glen dengan raut serius. Tumben bocah 
ini omongannya tak melantur. 

Glen menepuk-nepuk bahu Iqbal lagi. “Karma itu lebih kejam 
daripada kurma, Bal!” 

“Apaan, sih!” desis Rian kesal. “Nggak jelas!” 

Iqbal hanya geleng-geleng kepala, ternyata otak Glen masih 
eror. Glen nyengir tak berdosa, setidaknya ia berhasil mencairkan 
kecanggungan dan keheningan di antara mereka bertiga. 

Glen memutar bangkunya, menghadap ke Iqbal. la mengeluarkan 
selembar kertas, menyodorkannya kepada Iqbal. 

“Apa?” sahut Iqbal dingin, tak mengerti lagi kemauan sahabatnya 
satu Ini. 

“Lo tau ini apa?” 

“Kertas,” jawab Iqbal singkat. 

“Lo jangan muter-muter, deh, Glen! Lo mau ngomong apa? 
Maksud lo apa? Gue jadi ikutan bingung,” tambah Rian tidak sabar. 

Glen menghela napas berat, kedua temannya ini memang tipe 
pria yang kurang bersabar. Glen membuka lebar-lebar kertas putih 
itu, kosong tanpa tulisan sedikit pun. 

“Kertas ini ibarat hati lo, Bal. Putih bersih tak bernoda.” 

“Kayak iklan sabun aja,” ejek Rian. 

“Sstt! Jangan ganggu Abang Glen ngomong,” tajam Glen. Rian 
mengangguk mengiakan saja daripada urusannya tambah panjang 
dan lama. 


En 
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“Hati lo masih bersih tanpa pengalaman cinta dki pun, da | 
tiba-tiba ada seorang gadis datang, mencoret-caret kertas ini dengan H 
sebuah kisah yang indah, gadis itu memberikan sebuah cerita ban, 
di kertas ini, lebih tepatnya di hati lo,” ucap Glen puitis. “Gadis itu 
adalah Natasha Kay Loovi atau Dek Acha.” 


Rian dan Igbal menatap Glen, mereka berdua menatap sahabatnya 


itu sangat lama. “Jadi, intinya apa?” tanya Rian dan Igbal bersamaan. 


“Mmm....” Glen bergumam pelan, berpikir dengan wajah bingung. 
“Biarkan ae memberikan coretan indah di hati lo, Bal.” 

“Lo tau dari mana kalau Acha akan memberikan coretan indah? 
Kalau coretannya buruk?” tanya Rian dan Iqbal bersamaan. Entah 
kenapa mereka berdua mendadak seakan menguasai telepati. 

Glen menatap Iqbal dan Rian, bingung sekaligus terkejut. “Gue 
tadi sempat main di kelasnya Acha, gue lihat tulisannya Acha di Papan 
tulis bagus, kok,” jawab Glen seenak mulutnya. “Gue yakin, Acha akan 
memberikan coretan yang indah, karena tulisan tangan dia bagus.” 

Plaaakk!! 

Rian tak segan memukul Glen dengan buku tebal yang ada di 
kolong mejanya. Niatnya memuji Glen yang sudah tobat dan mengambil 
jalan lurus, harus ia tarik lagi. Otak pria ini mungkin selamanya tak 
bisa berubah, selalu berbelok-belok tanpa arah. 

“Lo kebanyakan cireng Mbak Wati kayaknya,” cerca Rian sembari ` 
geleng-geleng. 


“Kan gue cuma mengibaratkan!” protes Glen tak terima. ! 


i 
| 
4 
4 
4 
4 
3 
3 
3 
3 


“Tapi nggak nyambung,” sergah Igbal dan Rian bersamaan. 

“Lo nggak usah sok bijak lagi. Mulut lo kayak jawaban soal 
matematika si Siti,” tukas Rian gemas. 

“Maksudnya?” 

“Ngawur. Salah semua!” teriak Rian kembali menabok kepala Glen. 

“Lo sama Siti aja pinteran si Siti, sok-sokan ngejek lagi. Gue 
aduin, ah, ke dia!” ancam Glen. | 

“Ter-se-rah!” tajam Rian. 
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“Glen menatap Rian ganas, ide besar dan cemerlang ENS ee 


pee Glen menatap Rian dengan picik. Ia kemudian mengedarkan 
andangannya ke seluruh kelas, mencari sesosok gadis, j 

“SITI!!” panggil Glen dengan keras, membuat seisi kelas menatapnya. 
Gadis berambut sebahu yang duduk di barisan ujung menoleh, melihat 
Glen dengan bingung. 

“KATA RIAN, DIA SUKA SAMA LO!!” teriak Glen tanpa ragu. 

Rian memukul kepala Glen dengan dua tumpuk buku, tak 
tanggung-tanggung. “Mulut lo, ya! Gue sunat lagi, lo!” kesal Rian. 

“KATA RIAN, I LOVE YOU FOREVER!!” teriak Glen tak 
mau menyerah. Ia membiarkan saja Rian terus memukulnya. “SITI 
FOREVER! SITI FOREVER, HU-HA!” 

Rian merasakan wajahnya memanas, sekali lagi Glen berhasil 
mempermalukannya di depan anak-anak sekelas. Sementara Siti hanya 
geleng-geleng, tak memedulikan ulah Glen dan Rian. Ia tahu bahwa 
kedua temannya itu hanya bercanda. Gadis itu sudah terbiasa. Ia kembali 
kepada aktivitasnya, mengobrol dengan teman-teman perempuannya. 

Igbal menatap Rian. “Lo suka sama Siti?” tanya Igbal polos. 

Rian membalas tatapan Igbal dengan tak percaya. “Lo mau gue 
pukul juga pakai buku?” gertak Rian tak bisa meredakan amarahnya. 

“Gue cuma tanya. Lagian lo cocok, kok, sama Siti,” goda Igbal. 

“Nggak, lah. Gue udah suka sama cewek lain.” 

Glen dan Igbal terkejut mendengar yang disampaikan Rian. Sudah 
sangat lama mereka tak mendengar kabar Rian naksir seseorang. Igbal 
dan Glen lebih mendekat ke Rian. “Lo suka sama siapa?” tanya Glen 
penasaran. 

Rian memundurkan tubuhnya, tatapan kedua sahabatnya itu sedikit 
Menyeramkan. “Ada... cewek cantik,” jawab Rian gugup. 

“Siapa? Anak Arwana?” tanya Glen. terus mendesak. 

“Yaps,” angguk Rian. 

“Seriusan cewek? Bukan transgender, kan?” tanya Glen makin 


Rian melotot. “Bukan, lah!” 
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Glen memberikan cengiran tak berdosa. “Siapa cewek itu)» tan 
Glen semakin penasaran. 

Rian tersenyum penuh arti. “Rahasia. Nanti lo juga tau sendiri 
Gue baru mau mulai pedekate sama dia.” 

“Nggak asyik!” cerca Igbal kembali menjauh. 

Rian menatap Igbal tajam sembari mendesis pelan. “Kayak gue, 
nih, gentle! Suka sama cewek duluan. Nggak nunggu dikejar-kejar 
cewek,” ucap Rian nyaring. “Laki apa bukan sih, lo? Ragu gue sama 
jenis kelamin lo!” tukas Rian dengan tatapan remeh. 

Igbal mendegus, tak terima dengan ucapan Rian. “Mau gue 
tunjukin di sini?” tantang Igbal bersiap membuka sabuk celananya. 

“Emang lo berani?” tantang Rian balik. 

“Berani!” sahut Igbal tak mau kalah. 

“Cepet buka!” 

Glen menarik dua buku dari kolong mejanya, tanpa segan memukul 
kepala Igbal dan Rian bersamaan. Ternyata bukan hanya dirinya yang 
sudah gila dan keracunan dunia vulgar! 

“Sudah! Kalian ini dewasa sebelum waktunya!” cerca Glen. “Jangan 
berantem! Itu tidak baik! Mari kita berpikir jernih, nyatanya hidup 
tak seperti drama Korea, yang unyu-unyu manja syalalalala,” lanjut 
Glen dengan senyum tak berdosa. 

Igbal dan Rian yang berhenti berseteru, sekarang kompak menatap 
Glen dengan tatapan heran. “LO NGOMONG APA, SIH, GLEN!” 
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BERCAK-bercak berwarna coklat mengotori lantai putih sekolah, 


pagi ini hujan deras turun secara tiba-tiba. Matahari tampaknya sedang 
bersedih, seperti gadis ini, yang cintanya bertepuk sebelah tangan. 

Hujan deras menyebabkan para siswa datang ke sekolah membawa 
payung, jas hujan, atau diantar dengan mobil. Begitu pula dengan 
Acha, biasanya ia naik ojek atau angkot, tapi kali ini ia minta diantar 
oleh Tante-Mama-nya. 

“Cha...” panggil Kirana, wanita berparas cantik dengan tubuh 
semampai bak model itu. Pernah ketika pengambilan rapor di sekolah 
Acha dulu, SMA Trisakti, banyak yang mengira Kirana adalah kakak 
Acha. 

“Apa, Tante-Mama?” sahut Acha dengan nada lemah. 

“Tumben kamu nggak bersemangat?” tanya Kirana heran. 

Acha mendengus pelan, ia menatap Tante-Mama-nya itu dari 
atas sampai bawah. Acha geleng-geleng melihat dandanan Kirana 
yang sangat ajaib. 

Kaus hitam bertuliskan EXO-Planet, snapback di kepala dengan 
logo BTS, syal rajut berwarna merah khas aktris Korea, ditambah lagi 
dengan rambut yang dicat warna-warni merah dan hijau. Mengenaskan. 

“Tante-Mama mau ke mana, sih?” tanya Acha penasaran. 
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_ Kirana tersenyum semringah, mengibaskan camburnya ke belakang, - 
“Biasa, ada meet-up dengan semua fandom. Mulai dari EXO-L, Army, 
Wannable, Shawol, ELF, VIP, dan lainnya,” jawab Kirana. | 

Acha bergidik ngeri, tak paham apa yang dimaksud Tante-Mam,. 

nya. Wanita itu benar-benar maniak hal-hal yang berbau Korea, Ia 
buru-buru mengambil tasnya yang ada di jok belakang. 

“Acha masuk ke sekolah dulu. Bentar lagi bel,” ucap Acha meraih 


tangan Kirana dan menyalaminya, lalu keluar sambil membuka payung 


untuk melindungi dirinya dari rintik hujan. 

“Hati-hati. Nanti kalau mau dijemput, telepon Mama!” teriak 
Kirana agar terdengar Acha. 

Setelah melihat Acha masuk melewati gerbang sekolah, Kirana 


beranjak pergi. Perjalanannya kali ini ditemani lagu dari Twice, TT. 


I’m like TT 
Just Like TT 
Neomuhae Neomuhae 


WE WE HE 


Iqbal membersihkan tasnya yang terkena percikan hujan, ia lupa 
membawa payung. Alhasil dari parkiran sampai ke dalam lobi sekolah, 
ia harus berlari dan sedikit kehujanan. 

Iqbal menarik tisu yang disodorkan Rian kepadanya. Tumben 
sahabatnya itu berbaik hati. “Thanks.” 

Iqbal menghentikan aktivitasnya, merasa risi karena sedari tadi 
Rian terus mengawasinya. la pun menoleh, menatap Rian. 

“Kenapa?” tanya Iqbal jengah. 

Rian nyengir tanpa dosa. Ia mengeluarkan ponselnya dan 
menyerahkannya kepada Iqbal. 


“Apaan? Lo ngasih bua , i ma | me oe 
: t gue?” ta , “Gue ngea” 
lagi ultah.” 8 nya Igbal bingung | | 
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Rian mendengus pelan, “Nomor Acha,” wcap Rian, "Gye mini À 
pomot Ach a” | | | : 

Iqbal terdiam cukup lama, sa menatap Rian dan ponsel | 
sahabatnya stu secara bergantian, Jujur Iqbal terkejut, tapi ia berusaha 
menyembunyikannya dengan rapi, Iqbal mengontrol raut wajahnya, 

“Bu... buat apa?” tanya Iqbal basa-basi, 

“Ada, deh, pokoknya,” jawab Rian sok misterius. “Lo nggak mau 
ngasih? Katanya lo nggak suka sama Acha? It’s okay, dong, kalau 
gue minta nomor Acha?” serang Rian bertubi-tubi, 

Iqbal menghela napas berat, mengambil ponsel dari dalam tasnya. 
la malas berdebat dengan Rian. 

“Eh, gue nggak jadi minta, tuh anaknya datang, Gue bisa minta 
sendiri,” ucap Rian sembari mencpuk bahu Igbal. 

Iqbal mengangkat kepala, benar yang dikatakan Rian, Acha 
sedang berjalan mendekat ke mejanya dengan membawa kotak bekal 
yang biasa Acha berikan untuknya. 

“Ini buat Igbal,” ucap Acha menyodorkan kotak bekalnya. 

Iqbal mengangguk pelan, tak membuka suara sedikit pun. Ia 
meraih kotak bekal itu dan memasukkannya begitu saja ke kolong meja. 

“Igbal, nggak ada yang mau diucapin ke Acha?” tanya Acha 
berharap, 

“Nggak ada.” 

“Beneran nggak ada?” 

“Nggak.” 

Acha tersenyum singkat. “Ya udah, kalau gitu Acha balik ke 
kelas,” pamit Acha. 

Acha baru akan membalikkan tubuhnya, tapi ditahan oleh Rian. 
Pria itu menggenggam lengan Acha, membuat gadis itu kaget. Mungkin 
tak hanya Acha, Iqbal saksi satu-satunya kejadian itu pun terkejut 

n apa yang dilakukan Rian. 

“Ada yang mau gue bicarain,” ucap Rian pelan. 

| mengerutkan kening, “Apa?” tanya Acha. 
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“Jangan di sini. Ayo ikut gue.” Tanpa menunggu jawaban, Rim 


langsung menarik tangan Acha, membawanya keluar dari kelas. Ay, ne 


yang pasrah hanya menurut. Pikirannya memang sedang penuh ; i 


Glen yang baru saja masuk ke dalam kelas sempat berpapasan 


dengan mereka. la berjalan ke mejanya dengan wajah bingung, Apa - 
tadi ia tidak salah lihat? Glen buru-buru menghampiri Iqbal, duduk 


di sebelahnya. 
“Bal,” panggil Glen 
“Apa?” sahut Igbal malas. 
“Rian, kok, sama Acha? Gandengan lagi, 


” 


tanya Glen yang 
memang selalu penasaran. 

“Mana gue tau,” jawab Iqbal mengangkat kedua bahunya. 

Glen berdecak pelan, menggelengkan kepala. Kedua matanya 
menyipit, Glen menatap Iqbal dengan prihatin. “Kan udah gue bilang, 
Bal!” ucap Glen meninggikan nada suaranya, jemari telunjuknya 
mengarah ke Iqbal. 

“Bilang apa?” tanya iqbal semakin tak mengerti. 

“Awas selimut tetangga menghangatkan tubuh Adek Acha!” jawab 
Glen gemas. “Kejadian deh sekarang!” 

Kening Iqbal membentuk lipatan-lipatan kecil, ia masih tak mengerti 
ucapan Glen. “Maksud lo?” 

Glen menghela napas berat, mencoba bersabar. Ia mendekatkan 
duduknya dengan Iqbal. “Sekarang udah ada selimut tetangga yang 
menghangatkan tubuh adek Acha!” ucap Glen lebih dramatis dari 
sebelumnya. “Tetangga sebangku lagi. Parah!” jelas Glen penuh 
penekanan. 

Glen menepuk bahu Igbal pelan. “Lo yang sabar. Gue juga nggak 
nyangka ternyata Rian setega itu. Dia merebut pacar sahabatnya sendir 
Hidup ini memang terlalu kejam,” ucap Glen memasang wajah sok 
sedih. “Semangat, Bal.” | 


Iqbal terdiam lama, tak menjawab sama sekali. Kedua matan)? 


mengikuti Glen yang beranjak kembali ke tempat duduknya- caps" : 
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Glen radi terus berputar di otaknya, banyak pertanyaan yang menyerang 2 


pikirannya. Apakah benar Rian menyukai Acha? Mungkinkah? 


Iqbal menggeleng-gelengkan kepala, mencoba tidak memikirkan : 


hal itu! Igbal itu tidaklah penting! Itu bukan urusanmu. Tapi tetap 
saja Igbal terus memikirkannya. Entah kenapa mulai terjadi hal aneh 
pada pikiran dan hatinya. 


MMM 


Jam pelajaran pertama dan kedua akhirnya selesai, murid-murid 
berhamburan menyerang kantin sekolah. Tak terkecuali Iqbal dan 
kedua sahabatnya 

Iqbal, Rian, dan Glen memilih untuk menyambangi Mbak Wati, 
sudah lama mereka tidak makan cireng buatannya. Mereka bertiga 
duduk di bangku biasanya. 

Kantin cukup penuh hari ini. Tak lama setelah memesan, Mbak 
Wati datang membawa pesanan mereka. 

“Makasih Mbak Wati, calon Miss Cireng 2019,” ucap Glen 
dengan tak berdosa. 

“Sama-sama Mas Glen, calon Raja Semut 2019,” balas Mbak 
Wati semringah dan langsung pergi. 

Mata Rian mengedar, ia menemukan Acha berjalan memasuki 
kantin. Rian melambai-lambaikan tangannya kepada Acha. Membuat 
Glen dan Iqbal mengikuti arah lambaian Rian. 

Mereka bertiga melihat Acha berjalan mendekat ke meja mereka. 
“Acha, duduk,” suruh Rian mengetuk meja di hadapannya. 

Acha mengangguk menurut, sesekali Acha melihat ke arah Iqbal. 
Pria itu tak melihatnya sama sekali, Iqbal sibuk memakan cirengnya. 
Acha menghela napas berat, lagi-lagi Iqbal mengabaikannya. 

“Kok, sendiri aja?” tanya Rian penuh arti. 

“Iya. Soalnya Amanda lagi sibuk nyalin tugas,” jawab Acha jujur. 

Rian manggut-manggut, tangannya merogoh sesuatu di dalam 

Saku celana. “Nih.” 
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Rian menyodorkan dua buah cokelat kepada Acha, Tanpa pikir 
panjang Acha langsung menerimanya, ia mengerti maksud Rian. 

Glen yang menjadi saksi nyata kejadian itu hanya bisa melongo i 
dengan mulut setengah terbuka, sulit percaya dengan apa yang dilihatnya 


barusan. “Bal...,” panggil Glen pelan. 
“Apa?” sahut Igbal dingin. 
“Tuh, tetangga lo semakin gencar 
“Gue nggak punya pacar,” tajam Igbal. 
Mendadak Iqbal jadi tak berselera denga 
itu. Entah kenapa suasana kantin yang biasanya sejuk menjadi sepanas 
ini. Igbal melonggarkan dasinya, mengibas-ngibaskan tangannya ke leher. 
Merasa semakin tak nyaman, Igbal tiba-tiba berdiri dari bangkunya. 


deketin pacar lo!” 


n cireng di hadapannya 


“Igbal mau ke mana?” tanya Acha ikut berdiri. 

“Nyari angin,” jawab Igbal singkat, lantas meninggalkan kantin. 
Tangannya masih sibuk mengibas-ngibas. 

“BAL, CIRENG LO SIAPA YANG BAYAR?” teriak Glen. 
“MASAK GUE LAGI?” Igbal tak menjawab, ia terus saja berjalan 
tanpa menoleh ke belakang. 

Dengan cepat Acha langsung mengikuti Iqbal. Acha sadar banyak 
pasang mata yang memandangi mereka, tapi ia tidak peduli, ada hal 
penting yang harus disampaikan kepada Igbal. Ia pun mempercepat 
langkahnya, berusaha mengejar Igbal yang tak memedulikan panggilannya. 

“Iqbal, berhenti!” teriak Acha tidak begitu keras. Acha menghentikan 
ane vane ne a sembari merentangkan kedua tangannya: 
langkah. Igbal aa j j aa 

p p Acha dingin. 

Ada yang ingin Acha omongin,” ucap Acha menurunkan kedua 
tangannya. 

“Apa?” sahut Iqbal datar. 

pinya. Kemarin abang dari toko bonekany 


ganter ke rumah,” kata Acha. “Tapi diri 
yang nganterin?” a. “Tapi kenapa bukan Igbal sen 
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“Berat!” jawab Iqbal singkat. XF 

Acha mengangguk-angguk membenarkan jawaban Iqbal. “Acha 
boleh minta beliin sesuatu lagi?” tanya Acha hari-hari. 

“Nggak!” sentak Iqbal tajam. 

“Acha cuma pengin minta dibeliin bunga. Temen Acha, si Mira 
itu, tiap pagi pasti dikasih bunga sama pacarnya. Tiap hari, Bal, 
bayangin. Romantis, kan, pacarnya?” 

“Gue bukan pacar lo,” perjelas Igbal. 

Acha menghela lemas. “Acha tahu. Tapi, kan, mungkin aja bisa 
berubah. Iqbal mau jadi pacar Acha da....” 

“Gue nggak mau!” potong Igbal cepat. 

Igbal lanjut berjalan, melewati Acha begitu saja. Namun, bukan 
Natasha namanya jika gampang menyerah, ia membalikkan badannya 
dan berlari mengejar Igbal. Sekali lagi Acha mengadang Igbal. 

Raut wajah Iqbal semakin tak enak dilihat, ia menyimpan rasa 
kesal yang begitu kentara di paras rupawannya. Rahangnya menegas. 
“Apa lagi?” nada suara mulai meninggi. 

“Iqbal beneran nggak mau beliin Acha bunga? Acha pengin 
banget bunga.” 

“Minta sana sama Rian!” ucap Igbal tak dapat menahan 
kekesalannya. 

Acha terdiam sebentar, keningnya berkerut. Ia tak mengerti 
dengan pernyataan Igbal barusan. “Kenapa harus minta ke Rian? 
Acha nggak suka sama Rian! Acha sukanya sama Igbal,” jawab Acha 
terang-terangan. 


“Masa? Rian kayaknya suka sama lo,” sindir Igbal 


Acha mengumam pelan, berpikir sebentar. “Rian nggak suka 
sama Acha,” jelas Acha lagi. 

“Dia minta nomor lo, ngasih lo cokelat. Apa itu namanya kalau 
bukan suka?” 

Acha sedikir takjub dengan kalimat Igbal yang cukup panjang 
tak seperti biasanya. Namun, dengan cepat Acha tersadar. 
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kab and 


"jawab Acha. Tangannya m enga da 


, 
«Ri; a sama Amanda, 4. go anda 
Rian sukany n nitip ngasih ini ke Amanda” 


j a. “Ria 
sokelat di tangannya. | | 
mere Iqbal kicep, terdiam lama. Ia merasa tengsin sendiri 


Namun, entah kenapa ada perasaan lega dalam lubuk hatinya yang 
paling dalam. Ia pun berupaya mengatur € 


terlihat biasa. 

“Oh,” balas Igbal tak berdosa. Ia pun m 
berjalan lagi, tak ingin Acha menangkap basah dirinya saat salah 
tingkah tadi. Namun, lagi-lagi Acha mengejarnya. 

“Igbal cemburu, ya, sama Rian?” tanya Acha iseng. 


emilih untuk langsung 


“Nggak,” jawab Igbal ketus. 

“Beneran? Tadi kayaknya marah banget gitu waktu nyebut nama 
Rian,” goda Acha. 

“Gue nggak cemburu,” tegas Igbal. 

Acha mendengus sebal. “Iya, iya, Acha percaya Igbal nggak 
cemburu,” tukas Acha sedikit kecewa. “Igbal, kan, nggak suka sama 
Acha.” 

Acha menahan lengan Igbal, membuat pria itu berhenti. Acha 
menyodorkan ponselnya kepada Igbal. Sementara Igbal menatap ponsel 


Yu dengan bingung, Kenapa hari ini banyak sekali yang memberinya 
ponsel. 


“Gue nggak lagi Ultah,” ucap Igbal dingin 


“Bukan itu...” 

kan? Ketua San Ta — dengan nada ragu. “Iqbal tau Juna, 
: seka 
we ‘gus temen sekelas Acha.” 


“Juna suka sa | | 
nganterin Acha aie oa Kak Ton banget buat 
x diam saja, menyimak apa yang eoa Acha 
a a D soalnya Acha sukanya sama Iqbal” 
“Kalau Iqbal ngel su akhirnya Igbal buka suara. 
qpa! ngelarang, Acha nggak bakal nurutin permintaanny? 


Juna,” sahut Acha dengan nad 
a F 
. melarangnya. penuh harap bahwa Iqbal aka? 
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Kini giliran Iqbal yang mendekat satu langkah. “Gue perjelas lagi 
biar lo lebih paham, Natasha!” tajam Iqbal. | | 

Mara Igbal menyorotkan ketidaksukaannya secara jelas. “Hidup | 
lo, urusan lo. Hidup gue juga urusan gue. Gue sama sekali nggak 
punya urusan sama hidup lo. Jadi, terserah lo mau pacaran sama 
siapa, mau suka sama siapa, mau ada yang suka sama lo pun itu 
bukan urusan gue. Karena apa?” 

Igbal terpaksa berbicara panjang lebar seperti ini karena ia sudah 
tidak tau cara seperti apa lagi yang bisa membuat Acha sadar dan 
menjauhinya. Ia memandang Acha sinis. “Gue nggak pernah sedikit pun 
ada rasa sama lo! Jadi, lebih baik lo nyerah dan berhenti ganggu gue!” 

Setelah itu Igbal pergi, tak membiarkan Acha untuk membuka 
suara lagi. Acha pun tak bisa berkata-kata, bibirnya terasa kelu untuk 
“bersuara. Acha terdiam, membeku di tempat. Rasanya begitu sakit, 
seakan menusuk semua organ tubuhnya. Apalagi hatinya. 

Acha menghela napas berat, ia memilih kembali berjalan ke 
kelasnya dengan langkah lemas. Semakin hari, ia merasa semakin tak 
punya harapan untuk mendapatkan cinta Igbal. 

“Apa Acha harus berhenti sekarang? Menyerah sekarang?” Acha 
mulai berbicara kepada dirinya sendiri. Jatuh cinta kepadamu membuat 


mata hatiku semakin buta dan tersiksa! 


MMM 


Acha masuk ke dalam kelas, di tempat duduknya ia disambut 


oleh Juna. Pria itu tersenyum ke arahnya sembari membawa toples 


kecil berpita berisi penuh permen cokelat. 


“Cha, ini buat lo. Kemarin nyokap dari Batam dan bawa oleh- 


oleh,” ucap Juna. i 
Acha memaksa untuk tersenyum, ia menerimanya. «Makasih Juna. 
in. Udah ada 


“Oh ya, Cha, gimana pertanyaan gue kemari 


jawabannya belum?” 
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“Yang mana? Soal Ji 
Acha makan?" 
“Dua-duanya.” 
Acha terdiam sebentar, Ia merasa b 
belum bisa jawab. Maaf, ya, Juna.” 
Juna tersenyum, menggelengkan kepalanya, “Nggak apa-apa, Cha, 
Gue nggak maksa, kok. Kalau udah ada jawabannya 


ina mau anterin Acha pulang atau Migajak | 


ersalah dengan Juna, “Acha 


take your time. 

kabarin gue, ya.” 
“Iya, Juna.” 
“Kalau gitu guc 

gue kasih buat acara sekolah.” 


ke Pak Bambang dulu. Ada proposal yang mau 


“Iya.” 

Acha melihat Juna berjalan keluar kelas, 1a kemudian duduk di 
bangkunya. Acha menoleh ke samping, melihat Amanda yang tengah 
sibuk berkutat dengan ponselnya. Acha dapat menebak, gadis itu pasti 
sedang berenang dalam dunia imajinasinya. Dunia oranye, Wattpad. 
Itulah hobi keramat Amanda sejak setahun kemarin, membaca cerita 
online di aplikasi tersebut. 

“Nda...,” panggil Acha, menyenggol lengan gadis itu. 

“Hm?” 

“Amanda!” 

Amanda menurunkan ponselnya, menatap Acha denga 
“Apa sih, Cha? Gue lagi sibuk baca cerita. Lagi tegang-tegangny4, si 
cowok ketahuan selingkuh.” 

Acha menyodorkan dua cokelat ke Amanda. “Nih.” 

“Cokelat? Dari siapa?” 

“Temen sebangkunya Iqbal,” jawab Acha malas. Ia mera 
dengan Amanda yang disukai oleh seorang cowok, berbeda deng?" 
dirinya. 

“Yang mana?” bingung Amanda tidak begitu ingat. 

“Rian, Dia sepertinya suka sama Amanda.” 

“Oh gitu. Oke.” | 


n kesal. 


sa inl 
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| Tadi, Rian juga minta nomor Amanda. Acha kasih aja. Nggak 
apa-apa, kan?” 

“Npgak apa-apa, kok.” 

Amanda menerima cokelat tersebut dan memasukkannya ke dalam 
vas. Setelah itu ia kembali meneruskan aktivitas membacanya. 

“Beruntung banget Amanda.” 


11 
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KELAS Iqbal dan Kelas Acha memiliki jam yang sama untuk mata 
hraga. Kelas Iqbal hari ini tidak ada yang mengajar, anak 


pelajaran ola 
dang sakit terkena demam berdarah. 


bungsu dari Pak Handoko se 


Alhasil, kelas Iqbal bebas. 
Iqbal, Rian, dan Glen duduk di tribune lapangan, 


kelas Acha yang sedang diajar oleh Pak Tono. Materi m 


sesekali melihat 
ereka hari 


ini adalah voli. 


“Wuihh!! Si Juna tau aja nyari celah,” ucap Glen sengaja sembari 


menyenggol bahu Iqbal. 
“Apa?” sahut Iqbal tak peduli. Ia segera memalingkan pandanganny? 


tak ingin melihat ke sana. 
“Noh liat, pacar lo lagi diajarin main voli sama si Juna! Pegang 
pegang tangan lagi,” kompor Glen semakin gencar. 
“Nggak ada urusannya sama gue.” 
“Lo nggak cemburu?” goda Glen. 
Igbal menggeleng singkat. 
“Masa? Kalau bohong kentut lo bisa 
Igbal tak membalas, ia sedang malas meladeni 
pembicaraan mereka semakin lebar dan tak pentin 
Igbal melihat ke lapangan sebelah, memperjelas pandangan 
sadar ia tersenyum sinis, teringat dengan ucapan Acha. 


bau tujuh turunan.” 
Glen. Bisa-bisa top" 
g. Namun, 
nya. 


sese 
Tanp? 
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“Acha cuma bersikap kayak gitu ke Iqbal aja, kok, A 1 = 
cowok-cowok lain. Beneran, Acha nggak bohong!” | Sa 
| “Acha cuma sukanya sama Iqbal, nggak suka cowok lain,” 

“Acha nggak suka sama Juna. Sumpah.” 

Iqbal mendecak pelan sembari membuang muka ke arah lain 
“Bulshit!” Beberapa detik kemudian, Iqbal berdiri dari duduknya. | 

“Mau ke mana?” tanya Rian. 

“Kelas,” jawab Igbal. 

“Jangan ke kelas!” tolak Glen cepat. “Kita silaturahmi aja ke 
stan Mbak Wati. Gimana?” lanjutnya. 

Rian dan Igbal tak menggubris Glen, mereka berdua berjalan 
bersama menuju ke kelas. Tak memedulikan Glen yang menjerit-jerit 
kesal seperti orang gila. 

“GUE SUMPAHIN, GUE TAMBAH GANTENG!” 


MMM 


Glen dan Rian selesai menyantap nasi goreng mereka, tinggal 
Iqbal yang masih sibuk makan. Dan satu orang lagi... Acha. 

Glen dan Rian menatap gadis itu, yang sedari tadi duduk di 
hadapan Iqbal tanpa melakukan apa pun. 

“Lo nggak makan, Cha?” tanya Rian melihat mangkuk Acha 
masih utuh. 

“Nggak. Liat Iqbal aja udah kenyang, kok.” 

Ubuukkk! Ubukkk! 7 

Iqbal mendadak tersedak, kaget dengan penuturan dari bibir Ach ji 
Iqbal meraih botol air mineral di sampingnya, meminumnya sampa? 
habis. Iqbal merasa risi dengan keberadaan Acha aran tak Sawan 

Tiba-tiba ada tangan yang menepuk bahu Acha. Kok, makan 


lo masih utuh? Katanya tadi laper.” peer 
Acha memandang pemilik suara itu, ae Gadis itu a | 

i. 

menyusul. “Acha udah nggak nafsu makan lag 


wee me 
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“Loh, kenapa nggak nafsu? Yang nyakitin lo aja makan sampai 


habis,” ucap Amanda penuh penekanan. 


“Pasti nyindir Igbal, ya?” tanya Glen tak berdosa. | 


“Menurut lo?” 
“Menurut gue sih, iya,” jawab Glen lebih enteng. Glen menyenggol 


gbal. “Disindir noh sama Amanda. Jangan baper,” lanjutnya 


bo men monas hane niae ape A 


lengan 1 
seenak hati. 


Igbal diam saja, tak mau 
ataan Amanda itu ditujukan kepadanya. Namun, 


ambil pusing. Tentu saja Ia sudah 


merasa bahwa perk 
ia merasa tak peduli dan tetap makan. 
“Cepetan lo makan, gue tungguin,” suruh Amanda kembali 


menatap Acha. 

“Iya, Nda.” 

Amanda mengangguk senang, mendekatkan mangkuk dan gelas 
Acha, membiarkan gadis itu makan pelan-pelan. 

Amanda mengalihkan pandangannya, ia teringat akan tujuan 
utamanya ke kantin. Menemui pelaku yang memberinya cokelat kemarin 
dan mengirim pesan kepadanya semalam. 

“Lo yang ngasih gue cokelat kemarin?” tanya Amanda terang- 
terangan ke Rian. 

Rian yang dari tadi berusaha mengalihkan kedua matanya karena 
tak ingin memandang Amanda pun langsung gugup. Bingung harus 
menjawab apa. 

“Lo juga yang semalam nge-chat gue, kan?” 

Keadaan di meja ini mendadak aneh. Igbal, Glen, dan Acha 
menatap Rian dan Amanda secara bergantian. Tidak mengerti deng?” | 
situasi tiba-tiba ini. | 

Rian memberanikan diri, ia perlahan menatap Amanda sembari 
tersenyum kaku. “I... iya. Maaf, kalau lo ngerasa keganggu,” ucap 
Rian hati-hati. 

“Nggak, kok. Santai aja,” balas Amanda santai. “Kalau 
tau, lo ngapain ngasih gue cokelat?” 


| 
boleh | 
| 
| 
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Rian diam lagi, otaknya berpikir keras mencari jawaban yang ek 


cocok. “Gue... gue...” Rian terbata-bata, tidak tahu harus menjawab apa. 
“Lo suka sama gue?” 
Acha membuka kedua matanya sempurna, menatap Amanda dengan 
takjub. Bagaimana bisa Amanda bisa sepercaya diri itu? Bagaimana 
kalau Rian menjawab tidak. 
Mungkin tidak hanya Acha yang terkejut, Iqbal dan Glen pun 
menatap Amanda cukup lama. Namun, yang dipandangi bersikap 
santai dan biasa saja. Amanda sibuk membuka bungkus cokelat dan 
memakannya pelan-pelan. 
“Lo suka sama gue?” tanya Amanda lagi karena tak mendapat 
jawaban dari Rian. 
Rian menganggukkan kepalanya cepat. Entah keberanian dari 
mana yang membuatnya menunjukkan perasaannya. 
“Gue suka sama lo,” ucap Rian terang-terangan. 
Iqbal dan Glen menatap Rian yang duduk di antara mereka. 
Sungguh mengejutkan. 
Amanda mengangguk-anggukkan kepala, mengerti. Ia menatap 
Rian yang terlihat gugup. Amanda tersenyum kecil. 

“Kalau lo suka sama gue, berarti lo sekarang lagi berusaha 
ngedeketin gue, dong?” tanya Amanda lagi. 

“Iya. Lo nggak keberatan, kan?” 

Amanda menggelengkan kepalanya. “Nggak.” 

Rian tersenyum senang mendengarnya. Rasa tegangnya perlahan 
mereda. 
dan akhirnya 


“Jadi, intinya lo suka sama gue, lo ngedeketin gue, 
“Begitu, 


lo ingin gue jadi pacar lo?” tanya Amanda tanpa basa-basi. 
kan?” 

Rian mematung, ia menoleh ke kanan menatap Igbal yang diam 
dengan ekspresi bingung, sama seperti dirinya. Rian menoleh ke kiri 
menatap Glen yang juga tak ada bedanya dengan Jabal 

“Lo mau gue jadi pacar lo?” tanya Amanda mendesak. 

Rian menganggukkan kepalanya cepat. “Iya.” 


_ Amanda manggut-manggut paham. 
| | 121 
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“Karena gue single dan nggak punya pacar. Ayo pacaran,” ‘a 
Bakso yang baru saja masuk dalam mulut Acha langsung kelu, 4 
lagi. Acha memuntahkannya begitu saja. Ia kaget bukan main mendengar 
an Amanda. Acha memukul-mukul dadanya yang sakit. 
“Makanya, makan itu hati-hati,” ucap Amanda tak berdosa, 
Acha menerima minuman yang diberikan oleh Amanda, dengan 
cepat meminumnya sampai habis, setelah itu Acha mendekati Amanda, 
“Amanda gila? Amanda yakin mau jadian gitu aja? Amanda, 
kan, belum dekat sama Rian. Nggak tau Rian anaknya gimana!” 


cerca Acha dengan suara pelan, tapi tetap saja Igbal, Rian, dan Glen 


ucap 


bisa mendengarnya. 

Amanda menatap Acha dengan wajah santai. “Lo aja bisa suka 
sama Igbal gitu aja, kenapa gue nggak? Gue nggak punya pacar, dia 
juga nggak punya pacar, nggak apa-apa dong kita berdua pacaran," 
jelas Amanda panjang lebar. 

“Tapi, kan, Amanda belum cinta sama Rian.” 

“Cinta? Bisa lah tumbuh nantinya. Yang penting dia udah cinta 
sama gue.” Amanda melirik tajam ke Igbal. “Gue nggak mau nyia-nyiain 
orang yang ngasih cintanya ke gue dan berusaha untuk ngejar gue.” 

“Yakin banget sih Amanda kalau Rian cinta ke Amanda. Rian 
itu masih suka aj...” 

Amanda memandang Rian. “Lo cinta sama gue, kan?” 

Rian membelalakkan kedua matanya dan refleks mengangguk saja. 

Acha mendecak sebal, ia bukannya tidak setuju mengenai hubungan 
sahabatnya ini. Namun, menurutnya terlalu mendadak. 

Keadaan di meja ini semakin terasa aneh, semuanya tiba-tiba 
diam sampai akhirnya Glen membuka suara. 

“Jadi benang merah, kuning, dan hijau di langit biru, yang 


. , . E s s ` e +i 1: 
gue simpulin di sini. Rian dan Amanda pacaran mulai hari 1 
tanya Glen memperjelas. 


bisa 


” 


“ 


“Iya,” jawab Amanda dengan yakin. Ia memandang Rian- 
nggak keberatan, kan, pacaran sama gue?” | 


“Nggak, sama sekali nggak. Gue malah seneng.” 
“Ok?” | | 
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Glen menghela napas berat, meek PA aan me "un 
a 


melihat Rian yang tak hentinya senyum-senyum sendiri sembari mencuri _ 
pandang ke Amanda yang masih sibuk menghabiskan cokelatnya. 

“Amanda,” panggil Rian 

“Apa?” 

«Seriusan? Lo mau pacaran sama gue?” tanya Rian memastikan. 

“Serius lah. Kita coba aja dulu.” 

“Kalau boleh tahu, kenapa lo mau pacaran sama gue?” 

Amanda berdeham sebentar, kemudian kembali membuka suara. 
“Gue belajar aja dari pengalaman sahabat gue. Gimana perjuangan 
dia suka sama orang, tapi orang yang dia suka nggak bisa menghargai 
perjuangannya itu!” ucap Amanda sengaja ditekankan. “Dari situ gue 
belajar bahwa kita perlu ngasih kesempatan dan menghargai orang lain.” 

Rian mengangkat dua jempolnya, sangat kagum mendengar jawaban 
Amanda. “Jadi kita beneran resmi pacaran sekarang?” | 

“Iya.” 

Setelah kejadian sakral itu, tidak ada lagi yang buka suara kecuali 
Amanda dan Rian. Mereka tampak asyik berbincang-bincang tak 
memedulikan Iqbal, Glen, dan Acha yang masih shock dan bingung. 


MMM 


Pelajaran berakhir dengan cepat, tak seperti hari-hari biasanya. 


Rian sudah berdiri dengan tas di belakang punggungnya. 

Iqbal dan Glen menatap Rian yang terus saja senyum-senyum 
sendiri sedari tadi, setelah kejadian di kantin. Sahabat mereka itu 
memang sedang kasmaran tingkat dewa. 

“Lo mau ke mana?” tanya Glen. 

“Pulang,” jawab Rian penuh semangat. 


» suruh Glen. 
“Kan parkiran masih belum sepi, entaran aja. suruh Gler | 
gue mau an dia pulang, 


“Gue mau pulang baren Amanda, 


jelas Rian. “Kan, gue sekarang udah. punya pacar,” 
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Tak menunggu jawaban dari Iqbal maupun Glen, Rian ores nee 


begitu saja. Iqbal dan Glen saling berpandangan. “Bisa gitu, ya ae 


heran Iqbal. 
“Seriusan dia udah pacaran sama Amanda? Kapan sukanya) 


Kapan pedekate-nya? Kok, gue nggak tau?” tambah Glen ikut bingung, 
“Berarti bisa aja, dong, minggu depan gue tiba-tiba diajak pacaran 
sama Mbak Lisa Blackpink, oye oye.” 

Iqbal geleng-geleng tak ingin meladeni kegilaan Glen. Ia berdiri 
dari bangkunya. 

“Lo mau ke mana, Bal?” tanya Glen mencegah Iqbal. 

“Ke ruangan khusus. Ada buku gue yang ketinggalan.” 

“Yah, gue alone, dong.” 

“Nggak usah manja,” tukas Iqbal dan pergi begitu saja. 

Glen mengelus dadanya, menyuruh dirinya untuk tetap tabah dan 
sabar. “Rian udah punya pacar, Iqbal sebentar lagi juga punya pacar. 
Lah? Gue sama siapa dong?” 

“Masa Mbak Wati? Atau Mbak Yem? Atau mungkin Mbak Ning?” 

Glen menggebrak mejanya dengan keras, tatapanya lurus dan 
tajam. “Gue harus ke danau dekat perumahan. Siapa tau ada selendang 


ketinggalan di sana.” 
MMM 


Pintu ruangan khusus Olimpiade terbuka setengah. Dari jauh, 
Igbal dapat melihat ada orang di dalam sana. 

Igbal berjalan mendekat, ia mendapati ada Acha dan seorang pria 
di dalam. Iqbal menajamkan penglihatan dan akhirnya mengetahui 
siapa pria itu, Juna. 


luar semba A 
elas aP? 


Iqbal tak ingin langsung masuk, ia menunggu di 
menyandarkan punggungnya ke tembok. Ia dapat mendengar j 
yang sedang diperbincangkan mereka. | 

“Ini bunga buat lo,” ucap Juna. 

“Kenapa Juna ngasih Acha bunga?” 
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“Gue sa dari Amanda, lo lagi pengin bunga. Makanya gue : 
beliin tadi pagi.” 

Acha menerimanya dengan terpaksa. “Makasih Pe Juna.” 

“Cha...” panggil Juna lembut. 

“Iya, Juna?” 

“Gue suka sama lo.” 

Tak ada jawaban dari Acha. Gadis itu diam sangat lama. “Maaf 
Juna, Acha nggak bisa jawab. Acha sukanya sa....” 

Acha terkejut karena tiba-tiba Juna menggenggam erat kedua 
tangannya. Juna menatap Acha dengan serius. 

“Gue tahu, Cha. Gue tau siapa yang lo suka. Igbal, kan? Satu 
sekolah siapa yang nggak tau hal itu, dan semua juga tau bahwa Igbal 
nggak suka sama lo. Dia nggak balas cinta lo.” 

Acha berusaha melepaskan tangan Juna. “Kasih gue kesempatan, 
Cha. Gue akan berusaha bikin lo lupa sama Iqbal. Gue akan bahagiain 
lo lebih dari Iqbal. Gue janji.” 

“Tapi Juna, Ach....” 

“Cewek secantik dan sebaik lo nggak pantas, Cha, dapat perlakuan 
kejam seperti ini. Gue nggak ingin liat lo sedih lagi. Semakin Igbal 
nyakitin lo, semakin buat gue tertantang buat bahagiain lo.” 

Acha menundukkan kepalanya. Ia tidak tau harus menjawab apa. 

“Lo mau kan, Cha, ngasih gue satu kesempatan aja buat coba 
bahagiain lo?” 

Acha mengangkat kepalanya, ia tersenyum menatap Juna. “Boleh 
Acha pikirin dulu tawaran Juna?” 

Juna membalas senyum Acha, ia menganggukkan kepalanya tanpa 
tagu. “Tentu aja boleh. Gue tunggu jawaban lo. Gue yakin bisa buat 
lo tersenyum bahagia.” 

“Makasih, Juna.” 

Juna melepaskan kedua tangan Acha. 
Sue anterin?” 

“Nggak perlu, Juna. Acha dijemput, kok.” 

“Ya udah kalau gitu. Gue balik dulu.” 


“Lo pulang naik apa? Mau 


Scanned by CamScanner 


“Iya, Juna. Hati-hati." 


Juna keluar dari ruangan, meninggalkan Acha sendiri, Ach, ` i | 
menatap bunga pemberian Juna tersebut dengan tatapan hampa. Acha 


mulai di ambang dilema. 

Acha mengangkat kepalanya kembali ketika mendengar suara 
langkah mendekat. Acha refleks tersenyum, melihat kehadiran Iqbal, 
“Igbal belum pulang?” tanya Acha kembali bersemangat. 

Tak ada jawaban dari Igbal. Pria itu sibuk memasukkan buku- 
bukunya dari loker ke dalam tas. 

Acha menghela napas pelan, senyumnya langsung menghilang 
begitu saja. “Iqbal,” panggil Acha lirih. “Acha boleh cerita.” 

“Apa?” sahut Iqbal dingin. 

Acha tersenyum kembali mendengar respons Igbal walau pria 
itu sama sekali tidak menatapnya. “Juna barusan ke sini. Dia ngasih 
bunga buat Acha,” ucap Acha mulai bercerita. “Juna juga lagi-lagi 
bilang suka ke Acha. Juna minta Acha buat ngasih kesempatan ke 
dia. Acha bingung, Acha nggak ingin nerima Juna. Tapi di sisi lain, 
Acha nggak dapat kepastian juga dari Igbal.” 

Braaakk!! 

Tubuh Acha terlonjak kaget mendengar pintu loker dibanting 
dengan keras. Acha melihat Igbal yang menatapnya sangat tajam. 


“Nggak dapat kepastian? Bukannya gue udah kasih jawaban?” 
tanya Igbal dengan senyum sinis. 


“Tap... tapi Acha masih ragu kalau....” 

“Gue nggak suka sama lo. Berhenti suka sama gue!” 

“Nggak bisa, Igbal. Acha nggak bis....” 

“Lo bisa!” 

Acha menggigit bibirnya, mengepalkan kedua tangan. Kedua 
matanya mulai berkaca-kaca, dadanya terasa sakit mendengar penolakan 


Iqbal yang terdengar kasar. “Iqbal beneran nggak suka sama Acha?” 
“Nggak.” 


“Sedikit pun?” 


“Sedikit pun!” perjelas Iqbal tajam. 
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“Iqbal pengin Acha nyerah dan berhenti suka sama Igbal?” 1 
“Iya!” | E 
“Kenapa?” 

“Karena gue nggak suka sama lo!” tegas Iqbal. 

Acha menundukkan kepala, ia memegangi dadanya yang semakin 
sakit. Acha menahan untuk tidak menangis di hadapan Iqbal. Pria 
itu memang berhati dingin. 

“Apa kurangnya Acha? Kenapa Iqbal nggak suka sama Acha?” 
lirih Acha. 

Acha mengangkat kepalanya, ia melihat Iqbal yang masih menatap 
dirinya, tatapannya tak sedingin dan setajam tadi. “Berarti Iqbal rela 
Acha sama Juna?” 

“Gue nggak peduli,” jawab Iqbal cepat. 

Acha menganggukkan kepalanya, ia hanya bisa pasrah. “Ya udah 
kalau gitu. Makasih jawabannya,” lirih Acha. “Acha pulang dulu, 
Iqbal,” pamitnya. 

Acha berjalan melewati Iqbal dengan langkah lemah. Ia tak bisa 
lagi mengangkat kepalanya, hanya tertunduk dan terus saja berjalan 
keluar, meninggalkan Iqbal sendiri di dalam ruangan. 

Iqbal diam tak bergerak sedikit pun. Bahkan, beberapa kali ia 
berusaha menahan napasnya. “Keputusan lo udah bener, Iqbal!” 
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ACHA berangkat lebih awal, bahkan sebelum pukul enam pagi 
ia sudah berada di sekolah. Acha tidak langsung menuju kelasnya, 
n ke kelas Iqbal dan memberikan kue cokelat yang 


ia menyempatka 
) biasa ia bawa untuk Iqbal. 
Acha melihat kelas Iqbal masih kosong, ia melangkah masuk 


dan duduk di bangku Iqbal. Acha menghela napas pelan, ia menatap 
lurus, diam untuk beberapa lama. 

“Gini, ya, rasanya duduk di tempat Iqbal,” lirih Acha dengan 
senyum pedihnya. “Duduk di bangkunya aja udah buat jantung Acha 
berdebar.” 

Acha kembali menghela napas, terdengar lebih berat. 

“Iqbal,” panggil Acha pelan, lebih tepatnya berbicara kepada 
dirinya sendiri, menganggap seolah Iqbal ada di sana. “Ada yang ingin 
Acha bicarakan. Iqbal dengar, ya.” 

Acha mempertahankan senyumnya, meremas-remas jemarinya 
sendiri. “Igbal kemarin pernah bilang, kan? Kalau Acha udah nyerah, 
Igbal nyuruh Acha untuk bilang ke Igbal.” 

Acha menatap kotak bekal yang ada di hadapannya, memegangny? — 
tenaga daa udah “yen sekarang. Maaf.” Acha menundukkan | | 

s, menahan dadanya yang mulai sesak. 
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| “Bukannya Acha nggak mau lagi berjuang buat dapetin hati: jabat” 1 
Tapi hati Igbal yang nggak mau Acha perjuangin.” | BE 

“Acha sebenarnya masih ingin berusaha dapetin hati Igbal, tapi 
Acha takut Iqbal jadi benci sama Acha. Acha nggak mau Igbal jauhin 
Acha karena Acha suka sama Igbal.” 

Pandangan Acha mulai kosong, dengan bibir yang terus terucap. 
«Acha akan berusaha pelan-pelan melupakan rasa suka Acha ke Igbal. 
Acha nggak akan ganggu Igbal lagi mulai sekarang, seperti yang Igbal 
inginkan. Mungkin sangat berat buat Acha, tapi akan Acha coba. 
Demi Igbal.” 

“Acha juga mungkin akan coba buka hati Acha buat Juna.” Acha 
menyandarkan tubuhnya, kembali mendesah berat. 

«Terima kasih banyak udah bolehin Acha suka sama Igbal selama 
beberapa bulan ini. Makasih udah sabar hadepin Acha. Maaf, Acha 
udah buat hidup Igbal keganggu dan nggak tenang.” 

Acha membelai kembali kotak bekal di depannya. “Ini akan 
menjadi kotak bekal terkahir yang Acha berikan ke Igbal. Makan 
sampai habis, ya, Igbal.” 

Acha mengangkat kepalanya, merapikan ra mbutnya yang berantakan. 
Ia menarik napas kuat-kuat dan mengembuskannya. Acha bisa menahan 
kedua matanya yang memanas agar tidak mengeluarkan air mata 
setetes pun. 

“Selamat tinggal, Igbal. Maaf, Acha menyerah. Acha nggak akan 
lagi ganggu Iqbal, semoga hidup Iqbal kembali tenang. Bye-bye, Mr. 
Guanna.” | 

Acha memasukkan kotak bekal kue cokelat tersebut di kolong 
meja Iqbal. Setelah itu, ia berdiri dan berjalan keluar dari kelas dengan 
langkah lunglai, tulang di kakinya seakan menjadi lunak. Acha tak 
bisa tersenyum dan tertawa seceria kemarin. 

AM Menyukai seseorang yang sama sekali tak mengharapkan kehadiran 
memang sangat menyakitkan. 


MM 
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“Setelah kepergian Acha, seorang pria terbangun dari bangky ae Poe 
belakang. Tanpa Acha sadari, sedari tadi pria itu tengah berbaring l 5 
di bangku paling belakang, di atas dua bangku yang digabungkan GE An 
sehingga tak ada yang bisa melihatnya. 

Pria itu mendengar semua yang diucapkan Acha barusan, mulai 
dari awal hingga akhir. Semuanya! 

Sebuah senyum kecil terangkat paksa dari kedua sudut bibirnya, 
“Bukankah harusnya gue seneng dia akhirnya menyerah? Nggak akan 
ada yang ganggu gue lagi?” Ia menghela napas pelan. “Selamat. Lo 
bebas sekarang, Igbal.” 

Ya, Igbal mendengar semuanya. Ia sudah sampai di sekolah 
sejak pukul setengah enam pagi. Entah apa yang membuatnya ingin 
berangkat sepagi itu. Setelah sampai kelas, Igbal berbaring di bangku 
belakang dan tak lama kemudian Acha datang masuk ke kelasnya. 


Igbal sudah mendengar semua pengakuan Acha. 
WE WE WK 


Tinggal dua hari lagi Olimpiade Sains Nasional akan berlangsung 
dan hari ini merupakan hari terakhir pembinaan Iqbal, Acha, dan 
Dino. Mereka bertiga baru saja selesai mendapatkan materi pembinaan 
dari Pak Hendra. 

Acha dan Iqbal memilih kembali ke ruang khusus, sedangkan 
Dino harus kembali ke kelas karena ada ulangan Bahasa Indonesia. 

Sejak tiga puluh menit lalu, Acha diam tak banyak membuka 
suara. Gadis itu hanya berbicara seperlunya saja kepada Iqbal. 

Beberapa kali juga, Iqbal mencuri pandang ke arah Acha yang 
duduk di hadapannya. Gadis itu benar-benar berusaha menjauhinya, 
menyerah dengan perasaan untuk dirinya. 

“Gue mau beli minum. Lo mau?” tanya Iqbal memecah keheningan. 

“Nggak. Makasih. Acha udah bawa sendiri,” jawab Acha tanpa 


a pandangannya pada soal yang sedang ia kerjakan. 
e.” 


1 
i 
t 
f 
f 
| 
¿ 
E 
3 
È 
$ 
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Iqbal segera berdiri, berjalan menuju lokernya iak TERRE | : a 4 
dompet. Sementara Acha tiba-tiba berhenti mengerjakan soal, setetes | 
darah terjatuh mengenai bukunya. Acha menyentuh TERR dan 
benar saja, ia misisan dan mulai mengeluarkan darah cukup ver 

“Isshh!!” desis Acha kesal. Tidak biasanya ia seperti ini. 

Acha menatap Igbal yang masih sibuk menutup lokernya. “Igbal,” 
panggil Acha lemah. 


Igbal menoleh menghadap Acha. Kedua matanya terbuka sempurna 
ketika melihat darah sebanyak itu di tangan Acha dan mengalir ke 
buku Acha. 

“Lo kenapa?” tanya Igbal berusaha tetap tenang. 

“Acha mimisan,” jawab Acha lemah. Igbal langsung berlari 
mendekati Acha. 

“Bisa tolong ambilin tisu di loker Acha?” 

Igbal tak menjawab dan langsung melakukan permintaan Acha. 
Ia membawakan sebungkus tisu dan membantu Acha sebisanya. 

Acha mencondongkan duduknya ke depan, menjepit hidungnya 
cukup erat. Acha membiarkan saja Igbal membersihkan bercak darah 
di kedua tangan dan juga bukunya. 

“Lo nggak mau ke UKS?” tanya Igbal. 

Acha menggelengkan kepalanya. Ia fokus untuk tidak bernapas 
melalui hidung. Ia menunggu sampai dua menit, berharap mimisannya 
berhenti. 

“Gue beliin es batu sebentar,” ucap Iqbal setelah membersihkan 
bercak darah di tangan Acha. 

Acha mengangguk menurut, membiarkan Igbal pergi mendapatkan 
es batu. Ia merasa yakin bahwa mimisannya telah berhenti, perlahan 
Acha memberanikan diri untuk melepaskan pegangan pada hidungnya. 

Namun, perkiraannya salah. Hidungnya kembali mengeluarkan 
we tanpa henti. Acha dengan cepat menutup kembali hidungnya. 

harap Igbal secepatnya kembali. | 
Tak lama kemudian, Iqbal datang membawa gelas yang Pe nah 
7 es batu. Iqbal menatap Acha sedikit kaget. — n 
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“Belum berhenti mimisannya?” tebak Iqbal, ia melihat ada ee 
darah segar di tangan Acha. 

“Iya,” jawab Acha lemah. 

“Ayo ke UKS,” ajak Igbal. Acha tidak banyak berpikir lagi, i 
menganggukkan kepalanya. 

Igbal membantu Acha berdiri. “Lo bisa jalan sendiri?” 

“Bisa kok, Igbal.” 

Igbal dengan sabar menuntun Acha sampai ke UKS. Untung saja 
masih jam pelajaran sehingga tak ada siswa yang berkeliaran di luar 
dan mereka berdua tidak jadi tontonan. 

Setelah sampai di UKS, Acha langsung ditangani oleh dokter sekolah, 
Igbal pun memilih tetap menunggu di UKS, tak ingin meninggalkan 
Acha. Igbal ingin melihat keadaan gadis itu. 


WE BK BR 


Amanda dan Juna buru-buru ke UKS setelah mendengar bahwa 
Acha mimisan tanpa henti. Amanda terlihat paling khawatir. 

“Lo nggak apa-apa, Cha?” tanya Amanda melihat Acha berbaring 
di kasur. 

Acha tersenyum lemah sembari menggelengkan kepala. “Nggak 
apa-apa kok, Nda. Acha cuma sedikit kelelahan.” 

“Kan udah gue bilang, jangan diforsir. Sesuai batas lo aja,” omel 
Amanda. 

Juna mendekat ke Acha, menggenggam tangan Acha. “Lo beneran 
nggak apa-apa?” tanya Juna menunjukkan kecemasannya. 

“Acha baik-baik aja. Kalian berdua nggak usah khawatir.” 

Iqbal masuk ke dalam bilik tempat Acha istirahat, ia membaw? 
segelas teh hangat yang diinginkan Acha sebelum Juna dan Amanda 
datang. 

Iqbal tak sengaja melihat tangan Acha yang digenggam oleh Jun? 


Ia berusaha tenang dan bersikap biasa. “Ini teh hangat lo,” ucap e 4. 
meletakkannya di atas meja. | 2 
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«sini, Bal. Biar gue bantu Acha minum,” pinta Juna, 7 
Iqbal mengangguk, memberikan gelas teh hangat tersebut kepada 
Juna. Sete ah itu, Iqbal memilih untuk keluar, membiarkan Acha 
dengan Juna dan Amanda. | 


MMM 


Iqbal menunggu di luar UKS. Duduk di bangku panjang yang 

disediakan di sana. 

“Gimana keadaan Acha?” tanya Rian yang baru saja datang 
bersama Glen setelah mendapat pesan dari Amanda. 

“Udah nggak apa-apa.” 

“Seriusan dia mimisan sampai nggak berhenti?” tanya Glen yang 
sangat penasaran. 

“Iya.” 

“Gue masuk dulu, ah, ke dalam,” seru Glen 

Rian dengan cepat menarik kerah di tengkuk Glen, menahannya 
agar tak beranjak. 

“Ngapain lo ke dalam?” 

“Mau nonton Acha sakit,” jawab Glen tak berdosa. 

“Orang sakit itu didoain cepet sembuh, bukan ditontonin, Semut!” 

“Ini gue juga mau doain Acha sambil jalan masuk,” timpal Glen 
tak mau kalah. 

“Emang lo tau doa buat orang sakit?” tanya Rian meremehkan. 
“Doa mau makan sama doa mau tidur aja masih suka kebalik,” lanjut 
Rian mencerca sahabatnya. 

“Bisa lah! Kan gue Glen, anak paling soleh se-RT.” 

“Gimana? Coba baca,” paksa Rian. 

“Ogah, nanti lo contek doa gue!” 

Setelah itu Glen langsung nyelonong masuk begi 

| hanya bisa geleng-geleng saja melihat tingkah dua sahabatnya 
yang sama-sama kurang kerjaan itu. 


tu saja. Sementara 


KN Ka BEA A ai I ON NLET AES aa Mad AE AEN AEEA N De O REE DN, O Kia ESETA 
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Amanda keluar dari UKS setelah Glen masuk ke dalam. Amanda : | 
membalas senyum Rian yang menyambutnya. Ia berjalan ke arah Rian, 


Ya, hubungan mereka semakin dekat. Amanda mulai merasa 
nyaman. Menurutnya, Rian pria yang sangat baik dan selalu sabar 

“Ayo makan. Gue laper,” ajak Amanda. 

“Acha gimana? Lo nggak nungguin?” tanya Rian. 

“Udah ada Juna, kok. Gue nggak khawatir kalau ada dia,” ucap 
Amanda penuh penekanan. Ia melirik tajam ke arah Igbal. “Gue 
percaya Acha akan baik-baik aja kalau udah sama Juna.” 

Rian memaksakan senyum, ia melihat Igbal yang diam saja 
seolah tak peduli. “Ya udah. Yuk, ke kantin,” ucap Rian secepatnya 
menjauhkan Amanda dari Igbal. Gadis itu selalu sensi jika bertemu 
Igbal. Rian mengerti alasannya karena sikap buruk Igbal terhadap 
Acha, membuat Amanda tidak suka dengan Igbal. Rian merangkul 
Amanda dan membawa pacarnya pergi dari hadapan Igbal. 

“Kenapa, sih, buru-buru? Gue masih belum selesai nyindir tuh 
patung hidup!” kesal Amanda ke Rian. 

“Udah, Nda. Nggak mempan juga lo nyindir Igbal. Nggak bakal 
ngerasa dia,” balas Rian. 

Amanda menghela napas berat, menyetujui ucapan Rian. “Kok 
lo bisa, sih, betah sama orang macam Igbal!” 

“Gue udah temenan sama dia sejak kecil, Nda. Udah biasa sama 
sifat dia.” 

“Untung aja dia sahabat lo. Kalau nggak, udah habis tuh orang!” 

Rian mengacak-acak rambut Amanda. “Ada juga lo duluan yang 
bakalan habis di tangan Iqbal,” cerca Rian. "Udah ayo makan. Nggak 
usah bahas Igbal lagi. Nanti lo naksir sama dia.” 

“Idih! Nggak bakalan! Ogah gue suka sama orang kayak gitu. 
Cuih!” 

“Yakin nggak naksir?” goda Rian. | 

“Kan, gue udah punya lo. Buat apa gue nyari yang lain,” jawab 
Amanda jujur. “Lo aja udah cukup, kok, buat gue.” 


i 


i 
t 
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Rian menatap Amanda takjub, tak percaya dengan PETE 
sadis iru. Ia mengedarkan pandangannya, memastikan tidak ada yang 
melihat mereka berdua. Dengan gerakan cepat, Rian langsung ER MA 

kepala Amanda. 

“Riaaan!! Di sekolaaaah!!” teriak Amanda tidak keras, tapi penuh 
penekanan. Amanda segera menjauhkan tubuh Rian. 

“Biarin, nggak ada yang ngeliat.” 

“Nggak boleh kayak gitu di sekolah! Nggak baik! Jaga etika!” 

“Iya, iya. Maaf.” 

“Jangan diulangi.” 

“Siap, laksanakan!” 

“Awas kalo diulangi!” 

“Iya, Amana.” 

“Siapa itu Amana?” 


“Typo, Amanda maksudnya. Hehe.” 


Siang harinya, Acha kembali masuk ke dalam ruangan khusus 
setelah merasa tubuhnya lebih sehat. Ia diizinkan oleh Pak Bambang 
pulang lebih awal dan istirahat di rumah sampai hari keberangkatan 
ke Malang. 

Acha mendapati Igbal yang sedang mengerjakan soal, tak menyadari 
kehadirannya. Pria itu sedang mengenakan earphone di kepala. 

“Lo udah nggak apa-apa?” tanya Iqbal mengangetkan Acha. 

Acha menatap Igbal yang memandangnya balik. Acha menggelengkan 
kepala. Ia mengambil buku-buku di atas mejanya yang sudah tertata 
tapi. Sepertinya Igbal membereskannya. 

“Lo mau pulang?” tanya Igbal melihat Acha memasukkan buku- 
bukunya ke dalam tas. 

“Ya. Pak Bambang nyuruh Acha istirahat di rumah,” jelas Acha. 

Pulang naik apa?” tanya Igbal. 

Acha dianter Juna,” jawab Acha mengalihkan pandangannya. 
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Iqbal menganggukkan kepalanya. “Hati-hati, pesan Iqbal, 2 : 
Acha tak menjawab hanya mengangguk singkat. Ia mempercepa 
bereskan barang-barangnya. | | 

En ” pamit Acha dan keluar meninggalkan Igbal, 

Iqbal terdiam di dalam ruangan, melepaskan bolpoin yang sedari 
dipegangnya. Ia tak lagi memiliki semangat untuk menyelesaikan sisa 
soal-soal di hadapannya. 


Tebersit rasa khawatir akan kondisi gadis it 
jelas bagaimana tadi darah Acha terus keluar, dengan tubuh sangar 
dingin dan lemah. 

Igbal mendadak berdiri, mengambil jaket di dalam loker, kemudian 
keluar dengan buru-buru. “Natasha,” pa nggil Igbal mengontrol napasnya 
yang sedikit tak beraturan. 

Acha menatap Igbal dengan bingung, pria itu berdiri di depannya. 
“Kenapa, Igbal?” 

“Pakai ini,” suruh Igbal, menyodorkan jaketnya. “Baju lo banyak 


u. Igbal melihat dengan 


bekas darahnya.” 

Acha menurunkan pandangan, melihat seragam putihnya. Benar 
saja, banyak bekas darah di bajunya. Acha terdiam, berpikir sebentar, 
haruskah dia menerima jaket dari Igbal. 

Acha mengangkat kepalanya perlahan, menatap Igbal yang masih 
menunggu. “Igbal kenapa ngasih jaket ini ke Acha?” tanya Acha. Ini 
merupakan hal luar biasa yang dilakukan oleh seorang Igbal Guanna. 

Tatapan Igbal berubah dingin dalam sekejap. “Lomba tinggal 


pedia TEA, 
se = lagi, gue nggak ingin tim gue kacau hanya karena ada yang 
nggak bisa jaga kesehatannya sendiri.” 


E Acha tersenyum miris mendengarnya 
jadi buat Iqbal dan Dino kesusahan.” | 
Iya, lo selalu nyusahin kita.” | 

Maaf, Iqbal,” lirih Acha bersalah. 


Iqbal menarik t 
Kap angan Acha, menyerahkan : 
Istirahat dan makan yang da Kan jakaa 


“Maaf. Karena Acha sakit 
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Setelah itu, Iqbal berjalan kembali menuju ruangan khusus. Lagi 
dan lagi, pria itu meninggalkan Acha sendiri. | | 
“Kenapa rasanya sangat susah sekali buat menyerah. Kenapa 
seolah Igbal ngasih harapan ke Acha,” lirih Acha lemah. “Apa cuma 
Acha yang ngerasa terlalu kepedean dengan sikap Igbal barusan.” 
Acha memukul kepalanya sendiri, menyadarkan dirinya. “Sadar, 
Natasha!! Igbal nggak pernah suka sama lo. Dia cuma khawatir timnya 
kacau gara-gara lo! Igbal itu memang baik orangnya! Sadar! Sadar!” 
Kamu dan harapan tentangmu adalah dua hal yang sama-sama 


ingin kulupakan. 
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PENYESALAN 


' 


AMANDA dan Rian bergidik ngeri melihat pemandangan di 
hadapan mereka saat ini. Sejak Acha memutuskan untuk menyerah 
mengejar Iqbal, gadis ini jadi sering uring-uringan, menangis tak jelas, 
tertawa-tawa tak jelas, intinya semua serba tak jelas. 

Acha meminta Amanda untuk menemaninya makan di restoran 
dekat rumah sepulang sekolah, dan Amanda mengajak Rian untuk 
mengantarnya. Amanda dan Rian hanya menelan ludah melihat Acha 
menarik piring keempatnya, melahapnya dengan semangat memburu. 

“Cha...,” panggil Amanda, nada suaranya melirih. 

Acha tak menjawab. Ia fokus menunduk dan menghabiskan 
makanannya secepat mungkin. 

“Lo udah habis empat piring, nggak kasihan perut lo?” tanya 
Amanda memperingati. 

Acha menggeleng tegas. “Mencoba melupakan rasa cinta ke 
seseorang yang sangat kita sukai butuh tenaga ekstra, Nda! Makany® 
Acha juga harus makan dobel ekstra!” 


Amanda tak dapat menjawab, ia melengos pasrah membiarkan 


sahabatnya itu melakukan apa pun sesukanya. Meski begitu, Amanda 
tahu bahwa Acha sangat tersiksa de 


ngan perasaannya sendiri. 
Drtt... Drttt... 
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| Kedua mata Amanda dan Rian teralih ke layar Kena hae ; To 


yang menyala, mereka saling bertatapan sejenak. Nama Juna tertera 
jelas di sana. | i 
“Noh, Si Juna nelepon lo!” ucap Amanda menunjuk ponsel Acha. 
Acha melirik sekilas, lalu kembali fokus makan. “Biarin aja!” ` 
ab Acha acuh tak acuh. 

Amanda menghela napas pelan. “Juna beneran suka sama lo, 


Cha. Kasih dia kesempatan, 
«Nunggu Acha move on dari Iqbal dulu,” balas Acha. 


jaw 


, 


ucap Amanda mulai ceramah. 


“Halah! Keburu gue sama Rian nikah,” cerca Amanda. 

Candaan Amanda barusan membuat Acha dan Rian langsung 
diam mematung, mereka menatap Amanda dengan kedua mata terbuka 
sempurna. 

“Liatnya nggak usah kayak gitu juga kali lo berdua. Gue cuma 
bercanda!” 

Acha mendengus kesal. “Mentang-mentang udah punya pacar 
sekarang. Acha diduain. Apa-apa ngajak Rian,” omel Acha. 

“Makanya lo jadian sana sama Juna,” balas Amanda tak mau 
kalah. 

“Acha nggak suka sama Juna,” jawab Acha cepat. 

“Bukan nggak suka, tapi belum Cha,” tambah Rian. 

Amanda mendekatkan bangkunya, ia menatap Acha lekat. 
“Natasha, dengerin gue!” 

“Iya, Acha dengerin,” ucap Acha dengan mulut penuh makanan. 

“Gue akan kasih perbandingan antara Igbal dan Juna, biar lo 
bisa mikir logis.” Acha manggut-manggut saja. 


pinter, suka menolong, tapi dingin 


“Well, gue akuin Igbal ganteng, di 
ka sama dia. 


2 cewek. Kasar dan kejam kalau sama orang yang SU 
edangkan Juna? Udah ganteng, ketua OSIS, lumayan 
Bue, dan pastinya baik banget sama lo!” 


Acha meletakkan garpu dan sendoknya bersam 
Sudah 


pinter setau 


aan, nasi gorengnya 


habis masuk ke dalam perut. Acha menyandarkan badannya ke 


a | 
ngku, Perutnya terasa mau meledak. Ia sangat kenyang: 


Nda...” panggil Acha lemah. 2 Lagu 
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sungut Amanda 


algal?” 
— Acha mengelus perutnya 


dengan wajah tanpa ekspresi. 

Acha mau lahir,” ucap Acha ngaco. 

in juga lo di sini!” gemas Ama i | 
ang tak pernah berubah. | 


“Sepertinya anak 
“Natashaa!! Gue keramas 


dengan tingkah sahabatnya itu y 


Drit... Drttt... 
sel Acha kembali berdering. 


sebut. 
Amanda seenak jidat. Tak memedulikan 


Pon Amanda merebut ponsel Acha 


dan menerima panggilan ter 
“Hallo. Kenapa, Ju n?” ucap 
kedua mata Acha yang melotot 
“Gue Amanda. Ini Acha la 
“Oh, lo mau jenguk Acha bes 
Amanda dengan cepat menjau 
itu berusaha meraih ponselnya, tapi Aman 
tangan Acha agar tak bisa menjangkau. 
“Dateng aja, kata Acha nggak apa-apa. Besok langsung aja ke 
rumah Acha. Bye.” Amanda menutup sambungan telepon, ia tersenyum 


sampai mau keluar. 

gi makan sama gue. Kenapa?” 

ok di rumah?” 

hkan tubuhnya dari Acha. Gadis 
da dengan gesit menepis 


puas ke arah Acha. 
«AMANDA GILA!!!” teriak Acha kesal setengah ma 
ponselnya dengan raut penuh amarah. 
Amanda mengangkat bahunya, berlagak tak peduli. 


ti. Ia meraih 


Menurutny4 
pria Jain 


ini salah satu jalan agar Acha bisa membuka hati untuk 
ceria 


Amanda hanya ingin Acha kembali bahagia dan tersenyum 
seperti dulu. 

Ya ampun, Amanda. Acha itu nggak bisa buka hati buat Jonas 
kesal Acha. 

“Bukan nggak bisa, tapi belum!” serempak Amanda dan Rian 
l Amana menatap Acha tajam. “Sekali aja, Cha. Gue mobo? 

asih Juna kesempatan. Coba buka hati lo, sedikit aja dulu, D? 

Juna. Please,’ pinta Amanda sangat memohon. 

Acha menghela napas berat, tak tega melihat wa 


memelas seperti itu. Acha sadar bahwa Amanda sangat P“ 


jah Aman | 
duli dene 
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dirinya dan ingin dia bisa kembali ceria. Ia pun mengangguk pasrah, ; 3 : tad 
mengiakan permintaan Amanda. 1 eek 

“Iya, iya. Acha coba.” , 

Tubuh Amanda langsung menegak, kedua matanya terbuka 
sempurna begitu juga dengan bibirnya, tersenyum senang. “Seriusan? 
Lo mau nyoba buka hati buat Juna?” | 

Acha mengangkat kedua bahunya, tersenyum paksa. “Entahlah. 
Dijalani aja dulu.” | 

Amanda menyodorkan kedua jempolnya. “Gitu dong,” ucap 
Amanda semangat. “Baru namanya Natasha!” 

Acha menghela napas berat, pikirannya semakin penuh. Apa 
dirinya bisa membuka hati untuk orang lain? Sementara dirinya masih 
memiliki rasa yang besar serta menaruh harapan untuk Igbal. Acha 


sebenarnya masih tidak ingin menyerah. 


RE WA WE 


Iqbal keluar dari kelas, ia memilih pulang lebih sore. Ia tak 


langsung ke parkiran, tapi mampir sebentar ke toilet sekolah untuk 


mencuci muka agar merasa lebih segar. 
Iqbal masuk ke dalam toilet dan mendapati ada Juna di sana. 
Pria itu tengah mengganti seragamnya dengan pakaian biasa. Maklum 


saja, anak OSIS sering pulang malam. 
tak memedulikan kehadiran Juna. 


Iqbal bersikap biasa saja, 
an dan mencuci 


Iqbal mendekati wastafel, lalu menyalakan ker 
muka. Mereka berdua sama-sama diam, tak saling menyapa. Hingga 
akhirnya, suara berat Juna memecah keheningan di antara keduanya. 

“Gue denger perlombaan kalian tinggal dua hari lagi. Good luck, 

“Thanks,” balas Igbal seadanya. 

Juna tersenyum kecil. “Lo tau, kan, Ba 

cc Apa?” 

Gue suka sama Acha.” 


1.” 
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Iqbal menganggukkan kepalanya, memang kenyataannya ia tahu : | 
soal berita tersebut. Tidak perlu dimungkiri. | “ad 

“Lo sendiri gimana?” 

“Apa?” 

“Lo suka sama Acha?” 

“Nggak,” jawab Iqbal cepat. 

“Serius? Lo nggak ada rasa sedikit pun ke Acha?” 

“Iya.” 

Juna menganggukkan kepala, 
mengembang. Ia tampak senang mendengar jawaban Iqbal. 

“Oke, kalau gitu gue semakin yakin buat berjuang dapetin hati 
Acha. Gue yakin, gue bisa gantiin lo di hati dia,” jelas Juna. “Nggak 
apa-apa, kan, kalau gue dan Acha pacaran?” 

Iqbal membasuh tangannya dengan tisu, kemudian membuangnya 


senyum di bibirnya semakin 


di tempat sampah. “Terserah.” 

Setelah itu, Iqbal berjalan keluar begitu saja. Ia tak ingin melanjutkan 
perbincangan dengan Juna. Menurut Iqbal, apa yang disampaikan Juna 
tidak ada sangkut paut dengan dirinya, tidak penting. 


MMM 


Iqbal memasukkan motor vespanya ke halaman rumah. Ia baru 
sampai saat petang. Iqbal tidak langsung pulang, ia berputar-putar 
tidak jelas di jalanan. Entahlah, pikirannya sedang terasa kacau. 

Iqbal masuk ke dalam rumah, suara ramai terdengar di ambang 
pintu. Sepertinya anggota keluarganya sedang berkumpul. 

Benar saja, Iqbal mendapati Ando, kakak sulung Igbal, sedang 
berbincang dengan papanya di ruang tengah. Iqbal pun menyalami 
mereka. 

“Tumben jam segini baru pulang?” tanya Ando: 

“Dia lagi persiapan Olimpiade di Malang,” jawab Mr. BoY 
membantu Igbal. a agi 

Iqbal mengambil duduk di sebelah kakaknya. 
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D wajah lo suntuk gitu, Bal?” heran Ando. F 
| «Nggak apa-apa, capek,” jawab Igbal, merebahkan tubuhnya. | 
| «Masuk sana ke kamar, mandi biar seger,” suruh Ando. 

Namun, bukan Igbal yang tergerak menuruti perintah Ando, 
melainkan Mr.Bov yang tiba-tiba berdiri. “Papa masuk ke kamar dulu, 
ya. Baru ingat, Papa belum mandi,” potong Mr. Bov dengan senyum 
tak berdosanya. Igbal dan Ando menatap Papa mereka, geleng-geleng 
ala melihat tingkah Mr. Bov yang terkadang aneh. 


kep 
Ando kembali memandang adik bungsunya. Ia menepuk pelan 


bahu Iqbal. 
«Kenapa? Putus sama pacar lo?” tanya Ando sok menghibur. 


“Gue nggak punya pacar.” 
“Kalah lo sama si Bejo. Dia aja udah mau engagement sama si 
Mirna,” ledek Ando. 
Igbal menoleh, melirik kakaknya dengan senyum meremehkan. 
“Lo ngatain gue, apa ngatain diri lo sendiri?” balas Igbal tajam. 
Ando langsung terdiam untuk waktu yang lama. Sementara Igbal 
tersenyum sangat puas. Namun, beberapa detik kemudian, Ando 
memulai aksinya lagi. “Lo sebenarnya kenapa? Ditolak gebetan lo?” 
tanya Ando semakin gencar. 
“Nggak.” 
| “Terus kenapa? Cewek yang lo incar ternyata suk 
lain?” 
“Nggak, Kak,” jawab Igbal mulai kesal. 
“Apa cewek yang suka sama lo udah nyerah buat ngejar lo?” 
Iqbal refleks mendecak sebal, mood-nya semakin buruk. Iqbal 
, menegakkan tubuhnya, kepalanya tertoleh lagi untuk menatap Ando. 
“Gue sedih, Kak,” ucap Iqbal datar. 
“Sedih? Kenapa?” Ando mulai bersemangat 
berubah serius. 


a sama orang 


melihat Iqbal yang 
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' “Karena kakak tertua gue bakal jadi perjaka tua.” ees 
Ekspresi wajah Ando langsung berubah tak enak, Iqbal bei | 
-kata. Ando menatap adiknya yang sudah 


membuatnya kehabisan kata 
aja tanpa rasa bersalah sedikit pun, 


berdiri dan meninggalkannya begitu s 
“Gue bukan perjaka tua! Gue PMH, perjaka muda hot!” 
Igbal menghentikan langkah tanpa membalikkan badan, bibirnya 


tersenyum miring. “PMH? Perjaka malu hidup?” ejek Igbal seraya 


kembali berjalan dan masuk ke kamar. 
“Sialan!” Ando tak mau kalah lagi, 

Ando berteriak kencang. “Kalau suka sama cewek bilang, Bal! Jangan 

gedein gengsi. Awas nyesel kalau orangnya udah pergi! Awas nyesel!!” 
«BERISIKK!!!” teriak Iqbal tak kalah kencang dari dalam kamarnya. 


ia ingin membalas Iqbal. 


RE BZ BE 


Iqbal menjatuhkan tubuhnya di atas kasur. Ia masih malas 
untuk melepaskan sepatu dan seragamnya. Ia terdiam, pandanganny? 
menerawang kosong, menatap langit-langit kamarnya. 


Suara pengakuan menyerah yang diucapkan Acha dan suara Juna 


yang ingin berjuang mendapatkan Acha bercampur menjadi satu di 
otaknya. 

| Iqbal merasa sedikit gusar, entah kenapa. Ia masih belum menget? 
jelas. Namun, ia mengakui bahwa dirinya sedikit terganggu denga? 
ucapan Juna tadi sore di toilet sekolah. 

Igbal merogoh saku celana, melihat ponselnya. Tak ada notifik i 
apa pun. Biasanya pada jam-jam seperti sekarang ini ada banyak spam 
chat yang dikirim Acha kepadanya. Namun, kali ini gadis itu rida 
mengiriminya satu pesan pun. 

yeah” 


hui 


Iqbal menghela napas berat. “Apa dia benar-benar udah me? 
Igbal perlahan memejamkan kedua matanya, mendingin” 
pikirannya sejenak. Ia ingin. meresapi sendiri definisi dari penyes | 
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ang dikatakan oleh Ando barusan. Iqbal tak yakin, apakah saat ini 
je ya sedang menyesali sesuatu atau hanya perasaan khawatir biasa. 
Penyesalan adalah awal dari terbentuknya puing-puing kesadaran 


yang terlambat. 
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~ a ae 


HARI yang dinanti akhirnya tiba, Olimpiade Sains Nasional tingkat 
SMA akan segera berlangsung. Iqbal, Acha, dan Dino sampai di 
Bandara Abdul Rachman Saleh, Malang, sejak pukul delapan pagi. 
Acara tersebut akan dimulai pada pukul satu siang di SMA Arjuna. 

“Dingin...,” rintih Dino mengerutkan tubuhnya. Suhu dingin empat 
belas derajat langsung menyambut kedatangan mereka. 

“Malang emang kayak gini dinginnya, ya?” tanya Acha. Ia 
memasukkan kedua tangan ke dalam saku jaketnya. 

Dino menggelengkan kepala. “Terakhir gue ke sini emang dingin 
sih, tapi nggak sedingin ini. Parah banget ini mah. Sumpah.” Dino 
mengomel tak jelas. 

“Dinikmati aja,” timpal Iqbal. 

“Lo sama Malang nggak ada bedanya,” sergah Dino. 

“Maksudnya?” tanya Iqbal tak paham. 

“Sama-sama Dingin!” tajam Dino. “Bener nggak, Cha?” Dino 
menyenggol lengan Acha pelan, meminta dukungan. 

“Iya,” jawab Acha singkat. 

Igbal menoleh sebentar, melihat ke arah Acha. Gadis itu memandang 


lurus denga 
Tak lama kemudian, mobil yang menjemput mereka datang. 
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n bibir yang tak bisa diam menahan hawa dingin Malang: | 
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ae “Ayo, ayo, semua masuk.” ajak Pak Bambang yang E OA z : l 
setelah membeli minuman. Semua masuk ke dalam dan mobil pun l 
beranjak menuju hotel yang telah disediakan pihak acara. 


MMM 


Mereka akhirnya sampai di sebuah hotel bintang lima bernuansa 
putih dengan pemandangan di sekitar yang sangat indah. Bahkan, 
interior di sekeliling maupun di dalam hotel tak kalah menakjubkan. 

Pak Bambang kembali dengan membawa empat kartu identitas 
dan tiga key card kamar hotel, yang langsung ia bagikan pada ketiga 
siswanya itu. “Kamar nomor 104 untuk Dino dan Iqbal, nomor 105 
Acha, dan nomor 103 saya,” jelas Pak Bambang. “Kalian bisa istirahat 
dua jam, setelah itu kita berangkat ke tempat acara. Jangan lupa 
selalu pakai kartu identitas kalian selama di sini maupun di tempat 


acara nanti.” 
“Baik, Pak.” Acha, Dino, dan Igbal memakai kartu identitas 


mereka, lalu beranjak menuju ke kamar. 
Keadaan hotel cukup ramai. Para peserta dari berbagai kota 


terlihat berkeliaran dengan mengenakan kartu identitas masing-masing. 
MMM 


Acha menatap dirinya di depan cermin, ia bingung harus menggerai 
rambutnya atau menguncirnya. Ia mengambil karet rambut dan 
akhirnya memilih untuk menggulung rambutnya ke atas agar nanti 
tak merepotkannya saat lomba. 

“Oke, lupakan semua masalah tentang hari da 
Semangat Natasha. Hari ini pasti menang!” Acha 
sendiri sebelum keluar dari kamar. 


n fokus ke Olimpiade. 
menyemangati diri 


MMM 


Mian 
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Tepat pukul dua siang, Pak Bambang mengumpulkan ketiga > 
muridnya untuk siap-siap berangkat ketempat berlangsungnya Olimpiade et 
Sains Nasional tingkat SMA. PAE 

Iqbal dan Dino sudah siap sejak sepuluh menit lalu di lobi hotel. 
Mereka menunggu Acha yang tak kunjung datang. 

“Lo panggil Acha, sana.” suruh Dino ke Iqbal. 

“Kenapa bukan lo aja?” 

“Nanti lo cemburu kalau gue yang manggil,” goda Dino. 

Iqbal memberikan lirikan tajam. “Gue nggak punya pa....” 

Dino tiba-tiba berdiri. “Waah.... Bidadari akhirnya datang,” takjub 
Dino ketika memandang Acha yang berjalan mendekat. 

Iqbal ikut menolehkan kepala, mengarah ke sosok yang ditatap 
Dino. Iqbal dibuat tak berkedip untuk beberapa saat, ia mengakui 
kecantikan Acha yang di atas rata-rata. Bahkan, beberapa peserta 
yang melewati mereka pun terdengar berbisik-bisik dan tersenyum 
melihat Acha. 

“Lo mau ikut kompetisi Sains atau kontes kecantikan, Cha?” 
tanya Dino geleng-geleng. 

Acha mengerutkan kening, bingung dengan maksud pertanyaan 
Dino. Lebih tepatnya, ia tidak sadar bahwa dirinya telah membuat 
banyak orang terpukau dengan kecantikannya. 

“Mana Pak Bambang?” tanya Acha. 

“Udah di dalam mobil,” jawab Dino. “Ayo kita ke sana.” 

Acha menganggukkan kepala dan berjalan duluan untuk keluar. 
Dino mencegah Iqbal yang akan beranjak. 

“Apa?” bingung Iqbal. 

“Lo seriusan nggak suka sama Acha?” 

“Iya,” jawab Iqbal tak perlu berpikir dua kali. 

Dino menaruh punggung tangannya di dahi Iqbal, tapi Iqbal 
menepisnya dengan cepat. 

“Lo nggak waras apa nggak doyan cewek, Bal? Cewek secantik 
itu lo tolak. Nggak paham gue,” gidik Dino ngeri. 


Iqbal menghela napas berat. “Kalau lo suka, pacarin sana,” ucap. 


Iqbal dingin. 
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“Kalau nggak ada Dina di dunia ini, udah gue pacarin si Acha 5 : oe 
dari dulu, Bal. Nggak usah lo suruh udah gue ajak jadian tuh anak. | 
Gue nikahin kalau perlu,” | 

Igbal tak segan menampar pipi Dino, menyadarkan pria itu. “Lo 


yang nggak waras!” 
MIM 


Acha membuka jaketnya, ia mulai risi dengan tatapan beberapa 
pasang mata yang terus memandanginya. Apa ada yang salah dengan 
seragamnya? Atau wajahnya? 

Acha menoleh ke samping, melihat Iqbal. Ia menggigit bibirnya, 
ragu. “I... Iqbal,” tanya Acha memberanikan diri. 

“Kenapa?” balas Iqbal tanpa menoleh. 

Acha sedikit mendekatkan kepalanya ke telinga Iqbal. “Kok, dari 
tadi Acha diliatin terus, ya, sama orang-orang. Emang di wajah Acha 
ada sesuatu, ya?” tanya Acha dengan lugunya. Kemudian, ia kembali 
memundurkan kepalanya. 

“Iya ada,” jawab Iqbal singkat. 

“Apa?” Acha makin penasaran. 

Igbal menggerakkan kepalanya, kali ini ia menatap Acha dengan 
sangat lekat. Igbal tersenyum kecil. “Can....” 

“Bal, Cha, ayooo! Udah waktunya masuk ke dalam,” teriak Dino 
buru-buru. Igbal diam, memilih tak menyelesaikan ucapannya. 

“Apa, Iqbal?” tanya Acha menunggu. 

“Dino udah manggil. Ayo ke sana,” ajak Igbal. 

Acha mengangguk pasrah, walaupun masih penasaran dengan 
kalimat yang akan diucapkan Igbal kepadanya. 


MIM 


Olimpiade Sains Nasional tingkat SMA diikuti 189 peserta, yaitu. 
terbagi dalam 63 tim yang masing-masing beranggotakan 3 orang siswa 
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SMA perwakilan dari berbagai kota di Indonesia. Ajang tersebut akan 

dilaksanakan selama dua hari. | | 
Soal yang akan diberikan pada hari pertama bisa dalam bentuk 
esai ataupun pilihan ganda. Pada penyisihan babak pertama ini, hanya 
peringkat 1 sampai 10 yang berhak melaju ke babak selanjutnya di 
hari kedua. Sementara 53 tim yang tereliminasi dipersilakan kembali | 

ke kota masing-masing. 

Igbal, Acha, dan Dino dud 


Mereka sudah siap, memegang bolpoin masing-masing. 
alnya esai atau pilihan ganda. Kalau 


uk di bangku yang telah disediakan. 


“Ingat, kita nggak tau so 
pilihan ganda, jangan terburu-b 
yang nggak bisa, lingkari dan loncati dulu, 


uru mengerjakannya. Kalau ada soal 

> pesan Dino. “Ayo berdoa 
lagi sama-sama,” ajak Dino. 

Igbal dan Acha mengangguk mengikuti aba-aba Dino. Mereka 
berdoa menurut kepercayaan masing-masing. 

) Lembar soal dan lembar jawaban berada di hadapan mereka 
bertiga dalam keadaan terbalik. Mereka menunggu aba-aba untuk 
mulai mengerjakan. Hingga akhirnya suara sirene berbunyi dan mereka 
diperbolehkan mengerjakan. 

Dino membuka soal dengan hat-hati. Ada lima lembar soal di 
tangannya. Dino tersenyum takjub, tak kurang 150 soal pilihan ganda 
harus mereka kerjakan. 

Dino menyerahkan masing-masing dua lembar soal kepada Acha 
dan Iqbal, sedangkan satu lembar soal lainnya beserta lembar jawaban 
adalah bagiannya. 

Dino menatap Acha dan Iqbal. “Kerjakan sekarang dengan 
dan hati-hati. Semangat!” 

Mereka bertiga langsung fokus memahami soal demi soal, tangan 


teliti 


mereka tak berhenti mencoret-coret kertas kosong yang digunaka” 


untuk menghitung. Napas mereka berderu cepat, keringat terus menet 


meskipun ruangan ini dilengkapi sejumlah pendingin udara. 


MMW 
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Cts bea TATO Peka a TT TT 
an ror ae lh BAHAR CT en aa KA 


AA a an A ee Te 


Dua jam berlalu, tinggal satu jam lagi perlombaan hari pertama Sa 
ini akan selesai. Kelincahan tangan Iqbal memang tak ai 2 
ia terlihat begitu tenang dalam mengerjakan soal. Sudah sekitar tiga 
puluh lima soal berhasil ia jawab. 

Igbal berhenti mengerjakan, meregangkan otot-otot jarinya sejenak. 
Ia menoleh ke samping memandang Acha dan Dino bergantian. 
Keduanya masih sangat fokus. Igbal tersenyum senang melihat kobaran 
semangat dari Acha dan Dino. 

“Ah...” ringis Acha tiba-tiba berhenti mengerjakan. 

Igbal mengerutkan kening, sedikit kaget melihat Acha tiba-tiba 
mengangkat kepala, memundurkan tubuhnya seraya memegangi hidung 
yang kembali mengeluarkan darah. 

Acha mendesis kesal. Kenapa di saat yang tidak tepat seperti ini. 

“Lo nggak apa-apa?” tanya Igbal berusaha tetap tenang. 

“Nggak apa-apa,” jawab Acha lemah. 

Igbal mengedarkan pandangan, mencari apa pun yang bisa 
digunakan untuk membersihkan darah di sekitar hidung dan tangan 
Acha. Namun, Igbal tak menemukannya. 

Igbal akhirnya memilih untuk melepaskan dasinya. Tak peduli 
bagaimana nasib dasinya nanti, ia menggunakannya untuk membantu 
membersihkan darah Acha. 

“Masih keluar?” tanya Igbal. 

Dino berhenti mengerjakan karena mendengar suara ribut di 
sampingnya. Dino menoleh ke samping dan langsung kaget. 

“Cha, lo kenapa?” 


Igbal memandang Dino tajam. 
cepet kerjain soal lo sampai selesai dan ambil soal Acha yang 


“Lo nggak usah banyak tanya, 
belum 


selesai,” perintah igbal. 
Dino mengangguk ragu. Tapi ia menurut saja dan kembali 
mengerjakan soalnya. | 
“Acha masih bisa ngerjain, kok,” lirih Acha. 
“Berhentiin dulu mimisannya, baru kerjain lagi.” 


ese Ss, 
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Acha menganggukkan kepala. “Iqbal nggak usah peduliin Ada 
lanjut kerjain soal Iqbal aja, nanti nggak cukup waktunya.” Ne 

“Cukup buat gue.” | 

Dua orang panitia mende 
apa yang terjadi dengan Acha. 


satu panitia. 
Acha menggelengkan kepala pelan. Ia melepaskan pegangan pad, 
ur darahnya tak keluar lagi. 


kati bangku SMA Arwana, Mengecek 
“Kamu kenapa? Sakit?” tanya salh 


hidungnya secara perlahan dan syuk 
Acha berbisik kepada Igbal. “Mintain tisu basah, Iqbal,” pinta Acha, 


Igbal mengangguk mengiakan. “Maaf, Kak, teman saya mimisan, 
tapi sekarang udah nggak apa-apa. Boleh minta tisu basah?” 

“Benar tidak apa-apa?” 

“Iya tidak apa-apa kok, Kak,” jawab Acha sungguh-sungguh. 

“Baiklah, saya ambilkan dulu tisunya.” 

Tak lama kemudian, panitia itu kembali memberikan sebungkus 
tisu basah kepada Acha. Dengan cepat Acha menerimanya dan segera 
membersihkan bekas darahnya. Igbal pun membantu Acha. 

“Lo beneran nggak apa-apa?” tanya Igbal di sela aktivitasnya 
membantu Acha. 

“Iya,” 

“Lo masih sakit?” 

“Nggak, kok,” elak Acha cepat. Padahal kepalanya mulai teras 
berat, tapi Acha sekuat tenaga menahannya. 

“Masih sanggup ngerjain?” 

“Acha masih sanggup,” jawabnya teguh. 

“Kurang berapa?” 

“Sembilan belas soal.” 

“Kerjain lima soal aja, sisanya biar gue yang kerjain.” 

“Nggak usah, nanti waktunya nggak cukup.” ve 

Iqbal membuang bekas tisu di tangannya, ia menatap Acha 
“Cukup!” tajam Iqbal. | 

“I. iya, Iqbal,” lirih Acha menurut. 
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. Setelah iru, ee kembali SS ae Ack berdoa a 
dalam hati agar mimisannya tidak muncul lagi. Sementara Iqbal mulai 
mengerjakan dengan kecepatan dua kali lipat daripada om 
kedua tangannya bergerak dengan lincah. 

“Bal, gue udah selesai ngerjain soal gue, tinggal salin semua 
jawaban kita.” 

“Cepat salin,” suruh Iqbal. “Gue kerjain sisa soal Acha.” 

“Soal lo udah selesai?” 

“Sisa dua soal.” 

“Oke. Kalau gue udah isi kertas jawaban, gue bantu lo.” 

“Iya.” 

Acha mendengus sebal mendengar percakapan keduanya, ia merasa 
bersalah karena merepotkan keduanya dan tidak bisa maksimal di 
detik terakhir seperti ini, detik-detik yang menentukan. 

“Terus Acha ngapain? Acha masih sanggup, kok.” 

“Lo diem aja,” jawab Iqbal seraya terus mengerjakan soal. 

Acha lagi-lagi cuma bisa mengangguk menurut. Ia merasa kepalanya 
mulai panas dan semakin pusing. Kelelahan adalah faktor utamanya, 
Acha memforsir dirinya untuk perlombaan penting ini. 

Dino mengangkat kepala, melihat jam besar yang terpasang di 
depan. Masih ada lima belas menit lagi sebelum sirene berbunyi. 

“Bal, udah selesai?” tanya Dino. 

“Sembilan lagi,” jawab Iqbal. 

“Gue masih kurang enam, kayaknya nggak cukup waktunya.” 

“Kerjain sebisanya,” ucap Iqbal dan diangguki oleh Dino. 

Acha buru-buru mengambil bolpoinnya dan menarik kertas yang 
ada di depan Dino. “Acha bantu juga sebisa Acha.” 

Dino diam, ragu untuk menjawab. Ia takut jika Iqbal PT 
kepadanya karena membiarkan Acha kembali mengerjakan. 

“Janga diem aja, Dino. Ayo kerjain!” ucap Acha menyadarkan. 

Dino mengangguk cepat dan kembali fokus ke kertas soalnya. 


MUM 


CETE Un 
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i : lantang tepat ketika Dino selesai meneliti lembar > K 
Siren€ berbunyi menyelesaikan semua soal, ada lima soal yang 

ail gear karena keterbatasan waktu. 

Dino menghela napasnya, menyandarkan tubuh. Tatapannya masih 


? Bal?” | | 
Tak ada jawaban dari keduanya, Dino menoleh ke samping dan 


tidak menemukan siapa Pun. Ke mana kedua temannya itu? Ding 
segera bangkit, mencari Acha dan Igbal yang menghilang duluan. 


UM 


Dino akhirnya menemukan Igbal dan Acha yang sudah ada di 
luar bersama Pak Bambang. Dino berjalan mendekat. 

“Acha kenapa?” tanya Dino melihat Acha duduk sembari 
memejamkan kedua mata dan menyandarkan punggungnya ke dinding. 

“Dia kelelahan. Barusan muntah banyak,” jawab Igbal. 

“Iya lah, soal sebanyak itu siapa yang nggak mau muntah! Gila 
panitianya!” 

“Bapak tanya dulu ke panitianya, apa kita sudah boleh kembali 
ke hotel. Biar Acha bisa istirahat,” pamit Pak Bambang meninggalkan 
murid-muridnya sebentar. | 

Dino duduk di sebelah Acha, menatap wajah gadis itu. “Sakit 
aja tetep cantik, ya.” 

Iqbal berdeham kasar, membuat Dino langsung menatap” 
“Kenapa? Nggak terima? Katanya bukan pacar lo!” cerca Dino. 

“Emang bukan,” jawab Igbal tenang. 

“Terus kenapa?” 

“Mau gue telepon Dina?” 

“Jangan, jangan, Bal! Gue nggak akan deket-deket 
Ampun.” Dino buru-buru bangun dari duduknya dengan 2 
tak berdosanya. Bi 


il 
Acha lap" 
ical 
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— Agbal diam, kedua matanya tak beralih sedikit pun dari DaN : 
pucat Acha, Gadis itu terlihat sangat lelah, bahkan seragamnya adikk : 
kotor bekas darah. Iqbal kauhan melihatnya. i 

Tak lama kemudian, Pak Bambang kembali dengan senyum lega. 
“Ayo kita kembali, Bapak sudah munta izin ke pantia. Kita bawa Acha 
ke rumah sakit dulu. Bapak khawatir dengan kondisinya,” jelas Pak 
Bambang. 

“Iya, Pak,” seru Iqbal dan Dino. 

“Bangunkan Acha, kita ke mobil sekarang.” 

Iqbal membangunkan Acha. Dia membantu gadis itu berjalan 


menuju mobil. 


LAA 


Acha langsung, dilarikan ke UGD karena kondisinya yang semakin 
Acha harus menjalani serangkaian tes. Ia pun 


lemah. Di rumah sakit, 
an pasrah, tenaganya hampir habis dan 


hanya bisa berbaring deng, 


tubuhnya pun mulai kedinginan. 
“Pak Bambang, Acha nggak mau diopname. Acha bakal baikan kok 


besok, kalau udah minum obat. Acha tidur aja di hotel,” pinta Acha. 


Ly aa | j 
“Tapi, Cha, kalau dokter nyuruhnya kamu diopname dulu.... 


“Acha nggak mau. Acha nggak mau, Pak. Acha nggak tenang 


kalau di sini,” kukuh Acha. 
Pak Bambang menatap Acha sebentar, 
memohon. Beliau pun menganggukkan kepala, menuruti. 


MMA 


gadis itu tampak begitu 


Hasil tes laboratorium Acha akhirnya keluar dan Acha juga 
pulang. Dokter berkata bahwa Acha tidak perlu sampai | 
| Acha tidak boleh sampai kelelahan lagi. 
mua bergegas untuk kembali ke hotel. - 


diperbolehkan 
diopname, yang terpenting 
- Setelah menebus obat, mereka se 
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“Kita a dulu, biar Acha bisa minum obatnya,” ucap Pak i 

| i . murid-muridnya. ar 

Bambang, yang diangguki Mur” ANN ENG ai, 
Pak Bambang mengajak ketiga muridnya makan di salah sar, 


restoran seafood. 
“Maaf, Pak Bambang. 


nggak kuat jalan lagi,” lirih Acha. | 
“Iya, kamu tunggu di sini. Nanti bapak belikan makanan buat 


kamu. Kamu tidur dulu saja,” jawab Pak Bambang. 
“Terima kasih banyak, Pak. Maaf Acha merepotkan lagi.” 
“Tidak apa-apa, Natasha. Kamu cepat sembuh, ya.” 
“Iya, Pak.” 
Pak Bambang, Igbal, Dino, dan sang sopir turun dari mobil, 


Acha makan di dalam mobil aja, ya. Acha 


meninggalkan Acha sendirian di dalam mobil dengan mesin yang 
sengaja tetap dihidupkan. Mereka memesan makanan untuk dimakan 
di tempat. 


WE BE RE 


Setelah tadi memilih menu, pesanan mereka akhirnya datang saf" 
per satu. Pak Bambang mengedarkan pandangannya pada masakan 
masakan yang terhidang di atas meja. “Mana punya Acha?” tanya 
Pak Bambang. 


“Ini, Pak,” jawab Dino | ae pak 
oe memberik . ke P 
Bambang. erikan piring di tangannya 


“Bapak kasihkan dulu ke Acha.” 

“Bi . > s | 
dia n 2 sa aja, Pak,” potong Dino cepat. “Igbal tadi bilang kala" 
Kasi an 'apar, Jadi, Iqbal aja yang berikan ke Acha. Pak Bamba” 

Se Sa lanjutnya berusaha meyakinkan Pak Bambang: 
ia Magna oxi hanya bisa mengumpati Dino dalam hati, tanga” gé 

| untuk mengambi | | 1 dirin 
sudah lapar bukan mt D an genk Pudabah | 

“Beneran ka | | ng 
mau makan?” mu yang mau berikan ke Acha, Bal? Kamu 7 
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“Iya, Pak, Ana aja. Igbal masih Kenyang katanya” jawab Dino Ha Da 
| lebih cepat. “Benar kan, Bal?” ii 
Jabal mengangguk pasrah. Dia tak bisa MEA aris meres S 
sedang di depan Pak Bambamg. | | 
Pak Bambang menganggukkan kepalanya, EPER S piring 
tersebut kepada Iqbal. “Terima kasih, Bal.” 
“Sama-sama, Pak,” jawab Iqbal pasrah. 
Dino menepuk-nepuk punggung Iqbal menyemangati, Iqbal melirik 
Dino tajam. Temannya itu memang selalu suka mengerjainya. Iqbal pun 
mau tak mau menyerahkan piring itu ke Acha. Menunda memberikan 


makan ke cacing-cacing di perutnya yang meronta tak keruan. 
SMM 


Iqbal membuka pintu mobil dan masuk ke dalam. Ia melihat 
Acha yang tengah tertidur pulas dengan tangan memeluk tubuhnya 
sangat erat. Iqbal menutup terlebih dahulu pintu mobil pelan-pelan 
agar Acha tak kaget. 

“Cha...,” panggil Iqbal. 

Tak ada jawaban, Acha masih memejamkan matanya. 

“Natasha...,” panggilnya sekali lagi. 

Perlahan Acha membuka matanya yang terasa berat, menemukan 
Iqbal di sebelahnya. Ia berusaha untuk menegakkan tubuhnya, tapi 
sangat susah. Energinya begitu lemah. Acha menggelengkan kepala, 
bibirnya kelu tak dapat digerakkan. 

“Makan dulu,” suruh Iqbal. 

“Badan Acha lemes banget,” lirih Acha. 

Acha mengambil piring dari tangan Iqbal denga 
menaruhnya di atas paha agar tak jatuh dari tangannya. Dengan sisa . 
kekuatannya, Acha makan dengan begitu perlahan. 

Iqbal menatap Acha tak tega, gadis itu kesusahan untuk sekadar 
menggerakkan sendok sampai ke dalam mulutnya. Ia pun menarik 
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Aa reer an PN ana 


`~ a, 


Acha menoleh ke arah Iqbal dengan pandangan bingung. - 

“Acha be... belum selesai makan.” | 

“Tak ada jawaban dari Igb 

kanannya. “Buka mulut lo,” suruh Iqbal datar. 

“Eh?” Acha masih tak mengerti. 

“Gue suapin,” timpal Iqbal. 

Acha diam untuk beberapa detik, mencerna baik-baik. “Kenapa?” 
tanya Acha, tatapannya berubah sendu. 

“Apa?” 

“Kenapa Iqbal nyuapin Acha?” 

“Bisa dua jam di sini nunggu lo selesai makan. Gue capek pengin 
cepat balik ke hotel,” jelas Iqbal tak ada lembutnya. 

Acha tersenyum masam. “Acha ngerepotin, ya?” tanya Acha 


bersalah. 

“Sangat.” 

“Maaf, Iqbal.” 

“Cepet buka mulut lo.” 

Acha mengangguk singkat, perlahan membuka mulut, membiarkan 
Iqbal menyuapinya meski hatinya terasa pedih. Perkataan Iqbal tadi 
begitu menusuk. Pria itu tampaknya memang tak pernah ada rasa 
kepadanya. 

Iqbal degan sabar menyuapi Acha sesendok demi sesendok. Ia 
terus saja memandangi Acha, sedangkan gadis itu tak berani membalas 
tatapannya. 

“Acha udah kenyang,” ucap Acha tak berselera lagi. 
| Igbal meletakkan piring sisa makanan Acha, lalu meraih botol 
air mineral dan obat dari dokter tadi, memberikannya kepada Act 
“Minum obat lo,” suruh Igbal. 

“Iya, Igbal. Makasih.” 

Acha meminum obatnya dengan tangat bergetar. jg 
sekitarnya terasa sangat dingin. Bahkan, ia sempat menggigil beber" ' 
saat sebelum Iqbal masuk ke dalam mobil. : 


wa di 
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a 


al, ia sibuk dengan sendok di tiga 


dok dan mengambil piring Acha tanpa banyak kata, sedangkan a 


ei aeret Re re ee 
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“Iqbal, bisa tolong Acha lagi?” pinta Acha. 

“Apa?” 

“Matiin AC mobilnya, Acha kedinginan.” | 

Iqbal memperhatikan wajah Acha, benar saja bibir BN itu | 
berubah warna sangat pucat. Iqbal mematikan mesin mobil yang 
sedari tadi dinyalakan. 

“Makasih, Iqbal.” 

“Iya” 

Acha tak memedulikan keberadaan Igbal lagi, ia tak peduli jika 
pria itu masih di sampingnya atau beranjak keluar. Acha memilih 
kembali istirahat, memejamkan kedua matanya yang terasa begitu berat. 

Namun, Acha tiba-tiba kembali membuka matanya, melihat ada 
jaket yang tampak familier menyelimuti tubuhnya. Acha merasakan 
jantungnya tiba-tiba berdetak cepat. 

“Masih dingin?” 

Acha sedikit kaget mendengar pertanyaan itu, ia mengira Igbal 
sudah keluar dari mobil. Perlahan Acha menggerakkan kepalanya, 
menoleh ke samping, Igbal masih di sana. Tatapannya seperti biasa, 
tenang dan sulit diartikan. 

“Masih,” jujur Acha. 

Kali ini yang dilakukan oleh Igbal membuat kedua mata Acha 
terbuka sempurna. Acha meneguk ludahnya susah payah, melihat 
kedua tangannya digenggam erat oleh Igbal. 

Acha menghela napas lemah, ia menatap Igbal lagi dengan sorot 
mata tak mengerti. “Kenapa Igbal lakuin ini?” tanya Acha meminta 
penjelasan. 

“Apa?” 

“Kasih jaket dan perhatian ke Acha?” 

“Lo sakit.” 

Acha berusaha menarik tangannya, tapi Iqbal 
genggamannya, bahkan lebih erat. “Iqbal kenapa genggam mapan 
Acha?” tanya Acha tak ingin menyerah, tapi Iqbal diam tak menjawab. 

“Kenapa?” ulang Acha. 


mempertahankan 
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“Karena gue ingin,” jawab Igbal terdengar sungguh-sungguh. on 
Acha merasakan tubuhnya semakin lemah, ingin kembali istirah ae 
dan tidur. “Lepasin, Acha nggak mau salah paham,” tolak Acha. 
Kedua kalinya Iqbal tidak menuruti ucapan Acha, ia masih tak 
paskan genggamannya. Acha menyandarkan kepalanya, tak kuat . 
Acha berusaha mengatur napas. Ia 


mele 
lagi menyangganya. Beberapa kali 
juga memejamkan mata untuk menahan rasa sakit di kepala. 
“Kenapa Igbal selalu egois dan sesukanya sendiri. Igbal nggak tau 
apa gimana sakitnya Acha harus jauhin Igbal.” Acha mulai seperti 
orang mengigau. “Katanya Igbal nggak suka sama Acha. Jangan kasih 


Acha harapan lagi. Acha mohon.” 

“Cha, udah. Istirahat.” 

“Sumpah, Igbal jahat banget.” 

“Cha...” 

Acha kembali membuka matanya, berusaha untuk menatap Iqbal. 
“Iqbal...” panggil Acha lemah. 

“Apa?” 

“Acha boleh nyender ke Igbal? Acha pengin tidur,” pinta Acha. 

Igbal diam, tak menjawab. 

“Pasti nggak boleh, ya?” tebak Acha masam. “Lupain permintaan 
Acha.” 

Kedua sudut bibir Igbal sedikit terangkat, membentuk senyuman 
samar-samar. Tangan Igbal menarik kepala Acha pelan-pelan dan 
menaruhnya tepat di dadanya. 

Acha tentu saja terkejut bukan main. Ia tak dapat berbohong 
bahwa sekarang jantungnya berpacu dua kali lebih cepat. Acha 
menggigit bibirnya, menahan kegugupan yang saat ini melandany4. 
Ia merasa lebih hangat. | 

“Acha beneran tulus suka sama Iqbal,” ucap Acha pelan. 

“Udah, Cha.” 

“Igbal masih nggak suka, ya, sama Acha?” 

“Cha, tidur.” 
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Acha memejamkan kedua matanya yang terasa semakin berat” Her 
berusaha untuk istirahat dengan nyaman, “Ka... kapan Iqbal suka 
“sama Acha... y 

Dan akhirnya, Acha pun benar-benar terlelap. Efek D yang ia 
minum bekerja dengan cepat. Kantuk yang dirasa Acha setelah minum 
obat tak bisa lagi ditahan. 

Iqbal memandangi Acha yang tertidur pulas. Senyum Iqbal kembali 
terbentuk di bibirnya. Ia merapikan beberapa helai rambut Acha yang 
berantakan menutupi paras gadis di sampingnya. “Cantik.” 

Jika sandiwara cinta yang sedang kamu lakukan saat ini, teruskanlah. 


Setidaknya aku bisa merasakan cintamu dalam angan singkat. 
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PUKUL delapan malam, semua peserta peni Lana Sains Nasional 
di ballroom hotel untuk melihat pengunaan 
tingkat SMA berkumpul | Pn Gee 
SMA mana saja yang berhasil masuk sepuluh be 
i kedua. | 
> p pi Dino sudah tak sabar menunggu Jaa 
ditampilkan di layar proyektor besar. Acha dilarang Pa 
untuk ikut, ia meminta gadis itu untuk istirahat total. | = 
“Menurut lo kita masuk sepuluh besar, nggak, bali tanya 
gugup. Kedua tangannya tak berhenti berkeringat dingin. 
“Masuk,” jawab Iqbal yakin. 
“Demi apa?” 
“Demi apa pun.” 
“Beneran? Kalau nggak masuk gimana?” aan 
Iqbal menoleh, menatap Dino dengan tatapan penuh keyak 
kuping Glen,” jawab Iqbal asal. cemas 
Dino mendesis sinis, jawaban Igbal semakin membuatny oi 
Apalagi melihat ketua pantia sudah membuka acara malam 
bersiap memberikan pengumuman. 


MMM 
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pintu ballroom hotel dibuka. Ekspresi bahagia sampai a : 
muram tergambar jelas di Wajah pan peserta Olimpiade Sains Nasional 
singkat SMA yang keluar dari sana setelah melihat pengumuman, 

pak Bambang menunggu kedua muridnya dengan gelisah, kepala nyi 
tak berhenti bergerak mencari keberadaan Igbal dan Dino yang tak 
kunjung keluar. 

Pak Bambang tersenyum lega ketika menemukan keberadaan Iqbal 
dan Dino. Ia melambai-lambaikan tangan meminta mereka untuk 
menghampirinya. “Gimana hasilnya?” tanya Pak Bambang tak sabar. 
“Masuk sepuluh besar, kan?” 

“Alhamdulillah iya, Pak,” jawab Iqbal tenang, 

Pak Bambang refleks bersorak senang. Hatinya langsung plong 
begitu mendengar kabar tersebut. Beliau tak henti-hentinya mengucap 
syukur. “Bapak memang sudah yakin kalian pasti bisa melewati lomba 
hari pertama,” ucap Pak Bambang sangat senang. 

Dino menyenggol lengan Iqbal, “Lo nggak bisa lebih ekspresif 
gitu waktu bilang kalau kita masuk sepuluh besar? Bahkan, kita ada 
di peringkat dua dari enam puluh tiga tim. Lo nggak seneng?” 

“Seneng.” 

Dino menunjuk wajah Iqbal. “Kayak gini ekspresi seneng lo?” 

“Hm.” 

“Oke. Gue percaya!” kesal Dino tak ingin lagi memperpanjang 
percakapan dengan Igbal. 

Pak Bambang menepuk pundak Dino dan Igbal dengan kedua 
mata menyorot binar-binar kebahagiaan. 

ee ini kalian langsung istirahat dan tidur yang D 
a Sa terakhir besok, kita pasti bisa membawa pulang se 

> ucap Pak Bambang. 

“Ya, Pak,” serempak Dino dan Igbal. 

“Silakan kembali : ae 

mbali ke kamar kalian. 
"anya pun beranjak ke kamar untuk beristirahat. Mereka 


Mengisi energi untuk bertempur kembali esok hari. 
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a hari kedua tetap diadakan di SMA Arjuna. Acha | 
| dan Dino menunggu nama SMA mereka dipanggil untuk masuk K4... 
dalam ruangan. 

Acha menarik napas dalam-dalam, 
emukan di Ibu Kota. Kondisinya memba 


wajahnya masih terlihat pucat, Acha a 
ba terakhir hari ini. Ia tak ingin menyerah 


menghirup udara segar = > 


ini yang tidak akan ia t 
dengan cepat. Meskipun 
mampu untuk mengikuti lom 


dan membebani kedua rekannya. g | 
“SMA Arwana, masuk,” panggil seorang panitia berbaju merah, 


Mereka bertiga segera ke dalam, diarahkan menuju meja yang 
cukup besar dengan tiga bangku untuk mereka. Mata Igbal menyapu 
ruangan. Sepuluh meja seperti yang ada di hadapannya membentuk 
lingkaran, ada bel lampu berwarna merah di atas masing-masing 
meja tersebut. 

Igbal dapat memastikan bahwa lomba pada hari kedua ini 
adalah adu kecerdasan, kecermatan, dan kecepatan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh panitia ataupun juri. 

Semua peserta sudah masuk dan berada di tempatnya masing 
masing. Tiga puluh peserta dari sepuluh tim siap bertarung hari ini. 
Mata mereka semua menyorotkan kobaran semangat untuk menjadi 
pemenang. 

“Baiklah, saya akan menjelaskan peraturan lomba hari ini.” 
Seorang pria paruh baya berkacamata berdiri di tengah lingkar?" 
dengan kertas di tangannya. 

Tisoni mi diikuti sepuluh tim yang berhasil lolos dari 3 
kepada sepuluh a a aa a a 
Suara tepuk tan ım yang berhasil sampai ke babak kedua has | 
| “Sistem gan — keheningan untuk beberapa detik. A 
perlombaan kali ini adalah Final Champion. Sepuluh b 


akan berad | 
Bana u kecerdasan, kecermatan, dan kecepatan untuk menj” 
ayaan yang akan saya ajukan.” a7 | 
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Iqbal tersenyum dalam hati, dugaannya seratus 

menebak dengan benar bagaimana sistem perlombaan hari TE 
menurutnya cukup unik dan berani. Beberapa peserta Lana 2 a 
heboh dan kaget mendengar sistem yang tak biasa itu. | 

“Saya akan memberikan tiga puluh pertanyaan yang akan 

ditampilkan pada empat layar proyektor. Tim yang bisa menjawab, 
silakan pencet bel di atas meja. Bel yang menyala lebih dulu otomatis 
akan membuat bel tim lain tidak bisa menyala. Jadi, tidak akan ada 
kecurangan dan ketidakadilan di dalam perlombaan ini,” jelas pria 
tersebut secara gamblang. “Ada empat juri yang akan mengawasi dan 
menilai perlombaan hari ini. Bagaimana? Sudah mengerti?” 


“Mengerti!” serempak seluruh peserta. 

“Baiklah, kita akan mulai Final Champion dalam hitungan 
mundur. Lima, empat, tiga, dua, satu!” 

Sirene berbunyi dengan nyaring, menandakan lomba dimulai. 


Semua peserta mulai tegang dan bersiap. 


Acha meletakkan bolpoinnya, mengambil karet di saku seragamnya, 
kemudian menggulung rambutnya ke atas. Ia menyeka keringat yang 
membasahi lehernya. 

Acha mengangkat kepala dengan napas berderu, melihat ke layar 
proyektor untuk kesekian kalinya, membaca kembali soal terakhir 
tersebut dengan lebih teliti, berusaha memahaminya baik-baik. 

Final Champion sudah memasuki pertanyaan terakhir, soal ketiga 
puluh yang akan menentukan siapa pemenang Olimpiade Sains Nasional 
tingkat SMA tahun ini. 

Skor terbanyak sementara 
menjawab enam pertanyaan. Posisi kedua 
dengan menjawab lima pertanyaan dan SMA 
ketiga setelah menjawab empat pertanyaan. 


diraih oleh SMA Arwana yang berhasil 
ditempati SMA Merdeka 
Kartini menduduki posisi 
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Baik Iqbal, Acha, maupun Dino ingin segera menyelesaik,, ag 
perlombaan ini, tak ingin ada skor imbang atau semacamnya, Me, | 
harus menang telak! | 

“Gue udah dapat jawabannya! ” seru Dino semangat. Ia menyodorkan 
kertas coretannya kepada Acha dan Iqbal. “Gimana? Udah bener, kan» 

«Pencet belnya. Kita akan menang,” ucap Iqbal dengan yakin, 

Dino tersenyum senang dan bersiap memencet bel di hadapannya, 
Namun, tangan Dino dengan cepat ditahan Acha. “Sebentar!” cegah 
Acha. 

“Kenapa? Hitungan gue ada yang salah?” tanya Dino cemas. 

“Nggak ada, biar kerasa aja tegangnya,” jawab Acha dengan 
wajah tak berdosa. 

“Achaaaa...,” desis Dino, tangannya terkepal gemas. 

Teeetttt! 

Acha dan Dino terlonjak kaget mencari suara bel mana yang 
berbunyi, apakah mereka didahului? Apakah mereka terlambat? 

“Jawabannya lima plus tujuh belas akar tiga.” 

Acha dan Dino melongo menatap pria di samping mereka, siapa 
lagi kalau bukan Igbal. Ia menekan bel tanpa aba-aba dan langsung 
menjawab begitu saja. 

“Jawaban benar!” seru salah seorang juri mengangkat bendera 
bergambarkan lingkaran hitam. 

Acha dan Dino langsung berteriak histeris saking senangnya- Dino 
refleks memeluk Acha dengan erat, meracau tidak jelas meluapkan 
kebahagiaannya. 

“Cha, beneran kita menang, kan, Cha? Kita juara pertama, 
Cha? Bener, kan, Cha?” 

“I... iya, Dino.” jawab Acha terbata-bata. Acha merasa oksig” 
di sekitarnya menyusut, Dino terlalu erat memeluknya. “Dino, lepas” 


kan, 


Acha.” 
Igbal menarik kerah Dino, menjauhkan pria itu d 


tiba-tiba membalikkan badan dan berganti memeluk Igba'- 
anggun 


bisa menahan tawannya melihat ekspresi kaget dan “ 


tergambar di wajah Igbal. 
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“Kira menang, Bal! Perjuangan kita berhasil, Balt” ao “i SN 
“Lepasin!” pekik Iqbal. | | 

“Kira bawa piala, Bal! Kita menang!” 
“Lepasin, Dino!” 

“KITA MENANG, BAL!!!” 


MMM 


SMA Arwana berhasil membawa pulang piala paling besar setelah 
mereka meraih juara pertama, sebuah kebanggaan besar bagi SMA 
Arwana. Sore ini, Acha, Iqbal, Dino, dan Pak Bambang sudah terbang 
kembali ke Jakarta. 

Mereka memilih untuk langsung pulang tanpa menyempatkan 
berjalan-jalan di Kora Malang. Mereka semua khawatir dengan 
kesehatan Acha. 

Acha memakai earphone, menarik tutup jendela kemudian terlelap. 
Lagu “Terlalu Cinta’ dari Rossa menjadi pengiring Acha selama di 
dalam pesawat. Ia memutarnya berulang-ulang hingga sampai di 
Bandara Soekarno-Hatta. 


Jangan dekat atau jangan datang kepadaku lagi 

Aku semakin tersiksa karena tak memilikimu 
Kucoba jalani hari dengan pengganti dirimu 

Tapi hatiku selalu berpihak lagi padamu 

Mengapa semua ini terjadi kepadaku 

Tuhan... 

Maafkan diri ini 

Yang tak pernah bisa menjauh dari angan tentangnya 
Namun... 

Apalah daya ini 

Bila ternyata sesungguhnya aku terlalu cinta... Dia... — 
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